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ABSTRAK 
Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di Sekolah 
Menengah Kejuruan  Negeri 2 Wonogiri  
Tahun Pelajaran 2016/2017 
Novy Eko Permono 
 
Terdapat permasalahan rendahnya keterampilan membaca pada perserta 
didik. Rendahnya  keterampilan tersebut membuktikan bahwa proses pendidikan 
belum mengembangkan kompetensi dan minat peserta didik terhadap 
pengetahuan. Praktik pendidikan yang dilaksanakan di sekolah selama ini juga 
memperlihatkan bahwa sekolah belum berfungsi sebagai organisasi pembelajaran 
yang menjadikan semua warganya sebagai pembelajar sepanjang hayat. Untuk 
mengembangkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran, Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
GLS adalah upaya menyeluruh yang melibatkan semua warga sekolah (guru, 
peserta didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat, sebagai bagian dari 
ekosistem pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi kebijakan yang diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 
2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Tempat 
penelitian di SMK Negeri 2 Wonogiri. Penelitian dilakukan dari bulan Jaunuari 
sampai Mei 2017. Subyek pada penelitian ini adalah kepala sekolah, sedangkan 
informannya adalah guru PAI dan wakil kepala sekolah.  Teknik pengumpulan 
data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan tehnik triangulasi. Teknik analisisa data menggunakan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa Implementasi Kebijakan 
Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 
menginternalisasikan konsep pembelajaran sepanjang hayat yang terdiri dari tiga 
tahap yaitu (1) Pembiasaan, meliputi kegiatan menumbuhkan minat baca kepada 
peserta didik, (2) Pengembangan, meliputi kegiatan memajang karya peserta didik 
di seluruh area sekolah, termasuk koridor, kantor kepala sekolah dan guru. (3) 
Pembelajaran, meliputi kegiatan membaca mandiri, yaitu membaca buku atau 
sumber lain nonpelajaran. Hambatannya adalah minimnya koleksi buku di 
perpustakaan sekolah sehingga minat baca rendah dan sarana prasaran 
perpustakaan yang masih minim. Solusi yang ditawarkan adalah membuat 
perpustakaan kelas dan taman baca. 
 
Kata Kunci: Kebijakan Kepala Sekolah, Pembelajaran PAI, Budi Pekerti, 
GLS 
Implementation of Principal Policy in Learning Islamic Education Subject (PAI) 
and Character of School Literacy Movement-Based (GLS) at SMK Negeri 2 
Wonogiri in Academic Year 2016/2017 
Novy Eko Permono  
ABSTRACT 
 
Recently, there is an issue about low reading skill among learners. That 
low skill proves that education process has not developed learners’ competency 
and interests towards knowledge. Education implemented in some schools also 
shows that schools have not functioned as learning organizations that makes all 
citizens as lifelong learners. To develop the school as a learning organization, the 
Ministry of Education and Culture developed the School Literacy Movement 
(GLS). GLS is a comprehensive effort involving all the citizens of the school 
(teachers, learners, parents / guardians) and the community, as part of the 
educational ecosystem. This study aims at describing the implementation of 
policies implemented in learning PAI and Character of School Literacy 
Movement-Based (GLS) at SMK Negeri 2 Wonogiri in Academic Year 
2016/2017. 
This research was a descriptive qualitative research describing natural 
research object in the form of words. This research was conducted at SMK Negeri 
2 Wonogiri from January to May 2017. Methods of data collection used interview, 
observation, and documentation. Method of data validity used triangulation 
technique. Technique of analyzing data used covering data reduction, data 
presentation and conclusion. 
The results of the research analysis indicate that Implementation of 
Principal Policy in Learning PAI and Character School Literacy Movement-Based 
(GLS) at SMK Negeri 2 Wonogiri in Academic Year 2016/2017 internalizes the 
concept of lifelong learning consisting of three stages namely (1) Habituation, 
covering activities to grow reading interest among learners, starting with the 
activities of 15 minutes to read non-textbooks as well as to create a class library, 
school reading park, and the addition of books collection in library. (2) 
Development, covering activities displaying the work of learners throughout the 
school area, corridors, principal’s and teacher’s offices. (3) Learning, covering 
self-reading activities, i.e. reading books and other non-learning resources, 
holding literacy festivals to encourage literacy campaigns, to appreciate reading 
culture among students, to utilize technology in the framework of technology 
literacy and to facilitate learners in receiving given material. The obstacle is the 
lack of collection of books in the school library so the interest of reading is low. 
The solution offered is to create a class library. 
 
 Keywords: Principal policy, Learning PAI, Character, School Literacy 
Movement  
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  لمدارس في الأمية محو حركة وأخلاق  و ميةالإسلا التربية تعلم تنفيذ السياسات الرئيسي في
 ٧ ١ ٠ ٢  - ٦ ١ ٠ ٢ الدراسية السنه ونوغيري ٢حكومية   المهنية الثانويةفي مدرسة 
 فرمنانوفي إيكو 
 الملخص
القراءة الفقيرة على الطلاب المشاركين. أثبتت المهارات  منخفضهناك مشكلة  
تطوير الكفاءات ومصالح المتعلمين للمعرفة. المنخفضة التي العمليات التعليمية لم يتم بعد 
الممارسات التربوية التي نفذت في المدارس خلال هذا يدل أيضا على أن المدارس لا تعمل 
كمنظمة تعلم أن يجعل جميع المواطنين والمتعلم مدى الحياة. لتطوير المدرسة كمنظمة 
هو جهد شامل يشمل  .لأدبية مدرسةافة لتطوير الحركة اتعليمية، وزارة التربية والتعليم والثق
جميع أعضاء المدرسة (المعلمين والطلاب وأولياء الأمور / الأوصياء) والجمهور، وذلك 
كجزء من النظام البيئي التعليم. هدفت هذه الدراسة إلى وصف تنفيذ السياسة المطبقة في 
 المهنية الثانوية ةمدرس الأمية محو حركة و أخلاق و الإسلامية التربية تعلمالقائمة على 
 ٧ ١ ٠ ٢  - ٦ ١ ٠ ٢ الدراسية السنه ونوغيري ٢  حكومية
هذا البحث هو وصفت دراسة بحثية نوعية وصفية الكائنات التي هي طبيعية في  
. وقد أجريت ونوغيري ٢المهنية حكومية   الثانويةمدرسة شكل كلمات. وضع البحوث في 
. بيانات تم جمعها من قبل المقابلة والملاحظة والتوثيق. 7102حتى مايو  ينايرالدراسة من 
أساليب صحة البيانات باستخدام تقنيات التثليث. لتحليل البيانات باستخدام نموذج مايلز 
 وهوبرمان للحد من البيانات، وعرض البيانات والاستنتاج.
 و الإسلامية التربية لمتعوأظهرت نتائج التحليل أن تنفيذ السياسات الرئيسي في  
 ٢ الدراسية السنه ونوغيري ٢  حكومية المهنية الثانوية مدرسة الأمية محو حركة و أخلاق
إلى استيعاب مفهوم التعلم مدى الحياة الذي يتكون من ثلاث مراحل:  ٧ ١ ٠ ٢  - ٦ ١ ٠
ة القراءة دقيق ٥١) يشمل التعويد الأنشطة تعزز الاهتمام في القراءة لطلاب، بدءا من ١(
الأنشطة غير الدروس وجعل حديقة مكتبة الصف، المدرسة القراءة، ومجموعة إضافية من 
) وتشمل تطوير أنشطة لعرض أعمال الطلاب في المدرسة ٢الكتب في مكتبة المدرسة. (
) يشمل التعلم الأنشطة ٣بأكملها، بما في ذلك الممرات ومديري المكاتب والمدرسين. (
أي قراءة الكتب أو غيرها من مصادر غير الدروس، عقد مهرجان محو للقراءة مستقلة، 
الأمية لتشجيع حملات محو الأمية من أجل نقدر ثقافة القراءة لدى الطلاب وكذلك استخدام 
 التكنولوجيا من أجل تسهيل محو الأمية التكنولوجية المتعلمين الحصول على المواد المقدمة.
 الأمية محو حركة والأخلاق، الإسلامية التربية وتعلم رس،المدا مديري: الرئيسية الكلمات
 المدرسة
BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang Masalah 
Ada ungkapan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Sebagai 
makhluk sosial, manusia membutuhkan proses interaksi dengan manusia lain 
sebab manusia tidak dapat sendiri. Dalam proses interaksi dengan manusia 
lain itu perlu adanya manajemen yang mengatur semua pola dan perilaku 
kehidupannya. Begitu juga dengan sebuah organisasi, M. Sobry Sutikno 
(2012: 3) mengatakan bahwa baik buruknya sebuah lembaga atau organisasi 
tergantung dari pengelolaannya, dan pengelolaan akan bernilai baik jika 
dikelola oleh orang-orang yang profesional. 
Kepala sekolah merupakan pimpinan pada lembaga yang 
dipimpinnya, maju dan berkembangnya suatu lembaga tersebut merupakan 
tugas dan tanggung jawab kepala sekolah. Pemimpin adalah orang yang 
melakukan kegiatan dalam usaha mempengaruhi orang lain yang ada di 
lingkungannya pada situasi tertentu agar orang lain mau bekerja dengan rasa 
penuh tanggungjawab demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. 
(Wahjosumidjo, 2007: 83). Keberhasilan kepala sekolah dalam pelaksanaan 
program kebijakan tersebut diatas, diasumsikan merupakan hasil dari kerja 
keras dan kepiawaian kepala sekolah dalam membuat kebijakan-kebijakan 
operasional dalam meningkatkan profesionalitas guru. Asumsi ini bertolak 
dari kerangka pikir bahwa kunci keberhasilan pendidikan di 
sekolah/madrasah pada dasarnya bergantung pada kebijakan kepala 
1 
2 
 
 
sekolah/madrasah dalam meningkatkan profesionalitas guru dan didalam 
melaksanakan suatu kepemimpinan pendidikan dan cara bertindak (Mulyasa, 
2007: 216). 
Kebijakan kepala sekolah dalam proses meningkatkan profesionalitas 
guru termasuk upaya kepala sekolah untuk mengetahui kemampuan dan 
perilaku setiap para pengajar yang dipengaruhi tidak hanya oleh ilmu, 
melainkan keterampilan yang diperoleh selama peserta didik mengalami 
proses belajar mengajar, motivasi kerja, sikap, latar belakang budaya dan 
pengaruh lingkungan. Kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalitas guru harus berupaya mengembangkan visi, tujuan, dan sasaran 
yang ditetapkan sebelumnya. 
Kebijakan kepala sekolah merupakan motor penggerak penentu arah 
kebijakan sekolah, yang akan menentukan bagaimana tujuan sekolah dan 
pendidikan pada umumnya di realisasikan. Kepala sekolah dituntut untuk 
senantiasa mengambil kebijakan untuk meningkatkan efektifitas 
pembelajaran sehingga dapat memberikan hasil yang memuaskan. Dalam 
konteks pembelajaran, upaya melakukan pengelolaan terhadap sumber daya 
yang ada di sekolah guna peningkatan kualitas pembelajaran merupakan hal 
yang substansif. 
Terminologi “pembelajaran” merupakan terjemahan dari instruction, 
yang banyak dipakai di dalam dunia pendidikan di Amerika Serikat. Istilah 
ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik, yang 
menempatkan peserta didik sebagai sumber dari kegiatan. Istilah instruction-
3 
 
 
pun juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang diasumsikan dapat 
mempermudah peserta didik mempelajari segala sesuatu lewat berbagai 
macam media, seperti bahan cetak, internet, televisi, gambar, audio dan 
sebagainya, sehingga semua itu mendorong terjadinya perubahan peran guru 
dalam mengelola proses belajar mengajar. Hal ini seperti yang diungkapkan 
Gagne dalam Rusman (1992: 3) yang menyatakan bahwa “instruction is a 
set of event that effect learners in such a way that learning is facilitate”. 
Paradigma baru dalam konteks proses belajar mengajar yang 
menempatkan peserta didik sebagai sentral kegiatan, menuntut terjadinya 
perubahan pada diri guru dalam melaksanakan aktivitas mengajarnya. 
Pandangan yang beranggapan bahwa mengajar hanya sebatas menyampaikan 
ilmu pengetahuan itu sudah layak untuk ditinggalkan. Termasuk saat 
pembelajaran PAI, oleh karena itu diperlukan pengembangan pembelajaran 
yang baik agar pembelajaran dapat mencapai tujuannya yaitu efektif dan 
efisien. 
Pengembangan pembelajaran dalam konteks PAI merupakan kegiatan 
dalam melaksanakan tindakan untuk menciptakan suasana komunikasi yang 
edukatif antara guru dan siswa yang mencakup segi kognitif, afektif dan 
psikomotorik dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran PAI yang telah 
ditetapkan. Sehingga diperlukan interaksi antara berbagai komponen 
pengajaran, yang pada hakekatnya dapat dikelompokkan ke dalam 
komponen utama yaitu guru, isi atau materi pelajaran dan siswa (Muhammad 
Ali, 2002: 4). 
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Interaksi antara ketiga komponen tersebut tentu juga melibatkan 
beberapa unsur yang lain yaitu sarana-prasarana, metode, media, penataan 
lingkungan tempat belajar, pembiayaan dan sistem evaluasi. Ada 
kecenderungan dewasa ini, untuk kembali pada pemikiran bahwa anak akan 
belajar lebih baik jika lingkungan diciptakan secara ilmiah. Belajar akan 
lebih bermakna jika anak “mengalami” apa yang yang dipelajarinya, bukan 
sekedar “mengetahui”-nya. Pembelajaran yang berorientasi target 
penguasaan materi terbukti berhasil dalam kompetensi “mengingat” jangka 
pendek tetapi gagal dalam membekali anak memecahkan persoalan dalam 
kehidupan jangka panjang (Arsyad, 2010: 36). Dan itulah yang terjadi di 
kelas-kelas sekolah kita. 
Pengembangan pembelajaran sudah merupakan kegiatan rutinitas 
baik bagi siswa maupun guru yang ditempuh selama beberapa tahun, 
sehingga kegiatan belajar mengajar cenderung menjadi ‘instan’ tersaring dari 
pesan nilai-nilai yang menyertai sebagai proses dari sebuah pendidikan yang 
akhirnya kegiatan belajar mengajar menajdi kering dan hanya sekedar 
transfer pengetahuan (Darajat, 2000: 58). Apabila kegiatan belajar mengajar 
seperti ini maka yang akan lahir adalah kejenuhan baik bagi siswa maupun 
guru, sehingga motivasi dan prestasi belajar dan mengajar sulit ditingkatkan.  
Oleh karenanya langkah baru yang harus ditempuh bagaimana dapat 
mengubah paradigma menajdi pembelajaran yang baik sehingga proses 
belajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. Modal ini akan menjadi 
pijakan yang kuat untuk mengembangkan pendidikan. Ketika melihat 
5 
 
 
peluang dan peluang itu dijadikan modal kemudian modal menjadi pijakan 
untuk mengembangkan pendidikan yang disertai komitmen tinggi maka 
secara otomatis akan terjadi efek domino (positif) dalam pengelolaan 
organisasi, strategi, SDM, pendidikan dan pengajaran, biaya, serta marketing 
pendidikan. 
Untuk menuju poin education change (perubahan pendidikan) secara 
menyeluruh maka kebijakan yang diambil dalam pengembangan 
pembelajaran adalah hal yang harus diprioritaskan untuk kelangsungan 
pendidikan sehingga menghasilkan out-put yang diinginkan. Walaupun 
masih terdapat institusi pendidikan yang belum memiliki  kepala sekolah 
yang bagus dalam pengambil kebijakan. Gaya kepemimpinan masih 
konvensional sehingga kurang bisa menjawab tantangan zaman dan terkesan 
tertinggal dengan modernitas (Jurnal Ilmu Pendidikan Jilid 20 Nomor 1, 
2014: 118).  
Dalam konteks internasional, pemahaman membaca tingkat sekolah 
dasar (kelas IV) diuji oleh Asosiasi Internasional untuk Evaluasi Prestasi 
Pendidikan (IEA-the International Association for the Evaluation of 
Educational Achievement) dalam Progress in International Reading Literacy 
Study (PIRLS) yang dilakukan setiap lima tahun (sejak tahun 2001). Selain 
itu, PIRLS berkolaborasi dengan Trends in International Mathematics and 
Science Studies (TIMSS) menguji kemampuan matematika dan sains peserta 
didik sejak tahun 2011.   Pada tingkat sekolah menengah (usia 15 tahun) 
pemahaman membaca peserta didik (selain matematika dan sains) diuji oleh 
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Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan Ekonomi (OECD—
Organization for  Economic  Cooperation and  Development) dalam 
Programme for International Student Assessment (PISA) (Pangesti, 2016: 
iii). 
Uji literasi membaca mengukur aspek memahami, menggunakan, dan 
merefleksikan hasil membaca dalam bentuk tulisan. Dalam PIRLS 2011 
International Results in Reading, Indonesia menduduki peringkat ke-45 dari 
48 negara peserta dengan skor 428 dari skor rata-rata 500 (IEA, 2012). 
Sementara itu, uji literasi membaca dalam PISA 2009  menunjukkan peserta 
didik Indonesia berada pada peringkat ke-57 dengan skor 396 (skor rata-rata 
OECD 493), sedangkan PISA 2012 menunjukkan peserta didik Indonesia 
berada pada peringkat ke-64 dengan skor 396 (skor rata- rata OECD 496) 
(OECD, 2013). Sebanyak 65 negara berpartisipasi dalam PISA 2009 dan 
2012. Data PIRLS dan PISA, khususnya dalam keterampilan memahami 
bacaan, menunjukkan bahwa kompetensi peserta didik Indonesia tergolong 
rendah (Pangesti, 2016: iv). 
Rendahnya keterampilan tersebut membuktikan bahwa proses 
pendidikan belum mengembangkan kompetensi dan minat peserta didik 
terhadap pengetahuan. Praktik pendidikan yang dilaksanakan di sekolah 
selama ini juga memperlihatkan bahwa sekolah belum berfungsi sebagai 
organisasi pembelajaran yang menjadikan semua warganya sebagai 
pembelajar sepanjang hayat. 
Untuk mengembangkan sekolah sebagai organisasi pembelajaran, 
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Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengembangkan Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS). GLS adalah upaya menyeluruh yang melibatkan semua 
warga sekolah (guru, peserta didik, orang tua/wali murid) dan masyarakat, 
sebagai bagian dari ekosistem pendidikan. 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) sebagai basis penentuan kebijakan 
pengembangan pembelajaran PAI diperlukan guna memperkuat gerakan 
penumbuhan budi pekerti sebagaimana ditungakan dalam peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan 
dalam gerakan tersebut adalah kegiatan 15 menit membaca buku non 
pelajaran sebelum waktu belajar dimulai. Kegiatan ini dilaksanakan untuk 
menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan 
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai secara lebih baik. Materi baca 
berisi nilai-nilai budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan global yang 
disampaikan sesuai tahap perkembangan peserta didik.  
Tidak hanya itu Gerakan Literasi Sekolah (GLS) juga merupakan 
kemampuan mengakses, memahami dan menggunakan sesuatu secara cerdas 
melalui berbagai aktivitas antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis 
dan/atau berbicara. Terobosan penting ini hendaknya melibatkan semua 
pemangku kepentingan di bidang pendidikan, mulai dari tingkat pusat, 
provinsi, kabupaten/kota, hingga satuan pendidikan. Pelibatan orang tua 
peserta didik dan masyarakat juga menjadi komponen penting dalam Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). 
Dalam rangka mengimplementasikan pencanangan Gerakan Literasi 
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Sekolah (GLS) di setiap satuan pendidikan, SMK Negeri 2 Wonogiri 
merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan gerakan literasi 
sekolah (GLS) di wilayah Wonogiri sejak tahun pelajaran 2015/2016 pada 
semua mata pelajaran, termasuk di dalamnya yaitu mata pelajaran PAI dan 
Budi Pekerti seperti yang diungkapkan oleh Eko Setyawan, S.Pd.I 
(Wawancara, 15 Agustus 2016).  
Program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dilaksanakan di SMK 
Negeri 2 Wonogiri dilaksanakan dengan cara bertahap dengan 
mempertimbangkan kesiapan sekolah. Kesiapan ini mencakup kesiapan 
kapasitas sekolah (ketersediaan fasilitas, bahan bacaan, sarana, prasarana 
literasi), kesiapan warga sekolah dan sistem pendukung lainnya (partisipasi 
publik, dukungan kelembagaan dan perangkat kebijakan yang relevan). 
Dalam pengambilan kebijakan pengembangkan pembelajaran PAI 
yang berbasis pada Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 
Wonogiri menurut Drs. Riyanto (wawancara, 2 November 2016) selaku 
kepala sekolah memaparkan bahwa ada tiga kebijakan yaitu pertama 
pembiasaan, bertujuan untuk menumbuhkan minat terhadap bacaan dan 
terhadap kegiatan membaca dalam diri warga sekolah. Penumbuhan minat 
baca merupakan hal fundamental bagi pengembangan kemampuan literasi 
peserta didik. 
Kedua, pengembangan minat baca untuk meningkatkan kemampuan 
literasi. Kegiatan literasi pada tahap ini bertujuan mengembangkan 
kemampuan memahami bacaan dan mengaitkannya dengan pengalaman 
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pribadi, berpikir kritis, dan mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif 
melalui kegiatan menanggapi bacaan pengayaan. 
Ketiga, pelaksanaan pembelajaran berbasis literasi. Kegiatan literasi 
pada tahap pembelajaran bertujuan mengembangkan kemampuan memahami 
teks dan mengaitkannya dengan pengalaman pribadi, berpikir kritis, dan 
mengolah kemampuan komunikasi secara kreatif melalui kegiatan 
menanggapi teks buku bacaan pengayaan dan buku pelajaran. Dalam tahap 
ini ada tagihan yang sifatnya akademis (terkait dengan mata pelajaran). 
Kegiatan membaca pada tahap ini untuk mendukung pelaksanaan Kurikulum 
2013 yang mensyaratkan peserta didik membaca buku nonteks pelajaran 
yang dapat berupa buku tentang pengetahuan umum, kegemaran, minat 
khusus, atau teks multimodal, dan juga dapat dikaitkan dengan mata 
pelajaran tertentu. Kebijakan kepala sekolah yang tepat dalam 
pengembangan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti dan dipadukannya 
dengan kegiatan gerakan literasi sekolah (GLS) akan mewujudkan 
pembelajaran yang efektif dan efisien. 
Berdasarkan latar belakang maka penulis merasa tertarik untuk 
mengetahui secara lebih mendalam tentang masalah tersebut. Oleh karena itu 
penulis mengambil judul dalam penelitiannya dengan judul “Implementasi 
Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
maka dapat dirumuskan yaitu: 
1. Bagimana implementasi kebijakan kepala sekolah yang diterapkan dalam 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017? 
2. Apa saja hambatan dalam implementasi kebijakan kepala sekolah yang 
diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017? 
3. Solusi apa saja yang ditawarkan untuk mengatasi hambatan dalam 
implementasi kebijakan kepala sekolah yang diterapkan dalam 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Sejalan dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Menganalisa implementasi kebijakan yang diterapkan dalam pembelajaran 
PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK 
Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
2. Menganalisa hambatan dalam implementasi kebijakan kepala sekolah yang 
diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan 
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Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017.  
3. Menganalisa solusi apa saja yang ditawarkan untuk mengatasi hambatan 
dalam implementasi kebijakan kepala sekolah yang diterapkan dalam 
pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Sebagai tambahan informasi dan pengetahuan dalam pengembangan ilmu 
pendidikan Islam, khususnya informasi dan pengetahuan tentang 
implementasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS). 
12 
 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk Tenaga Pendidik atau Guru 
Sebagai bahan masukan untuk tenaga pendidik atau guru mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti tentang implementasi pembelajaran 
berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS).  
b. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan untuk sekolah agar dapat meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang baik 
terutama dalam hal pembelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
c. Untuk masyarakat 
Memberikan pandangan yang jelas tentang kebijakan yang 
mendukung terwujudnya pembelajaran berbasis program Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti. 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori yang relevan 
1. Kebijakan  
a. Definisi Kebijakan 
Kebijakan (policy) secara etimologi diturunkan dari bahasa 
Yunani yaitu “polis” yang artinya kota. Analisis kebijakan pendidikan 
dapat dipahami baik melalui pendekatan metodologis maupun 
konseptual. Metodologi pada intinya merupakan keseluruhan proses 
yang secara sistematis dilakukan untuk melembagakan analisis 
kebijakan dalam suatu sistem dan mekanisme yang institusional. 
Secara konseptual analisis kebijakan merupakan suatu ilmu 
perekayasaan sosial (social engineering) yang artinya ialah ilmu yang 
ditujukan untuk melahirkan manfaat dari konsep dan teori dalam 
berbagai disiplin ilmu sosial untuk pemecahkan permasalahan yang 
dihadapi oleh suatu kebijakan publik (Fattah, 2012: 135). 
Definisi kebijakan pendidikan sebagaimana adanya dapat 
disimak melalui pernyataan Carter V. Good (1959) (dalam Fattah, 
2012: 140) menyatakan: 
Educational policy is judgment, derived from some system of values 
and some assesment of situational factors, operating within 
institutionalized adecation as a general plan for guiding decision 
regarding means of attaining desired educational objectives. 
13 
14 
 
 
 
Pengertian pernyataan di atas dapat diartikan bahwa kebijakan 
pendidikan adalah suatu penilaian terhadap sistem nilai dan faktor-
faktor kebutuhan situasional, yang dioperasikan dalam sebuah 
lembaga sebagai perencanaan umum untuk panduan dalam mengambil 
keputusan, agar tujuan pendidikan yang diinginkan bisa dicapai. 
Kebijakan pendidikan adalah suatu produk yang dijadikan sebagai 
panduan pengambilan keputusan. 
Kebijakan menurut Harman (dalam Fattah, 2012: 135) 
mendefinisikan kebijakan sebagai spesifikasi implisit atau eksplisit 
dari serangkaian tujuan tindakan yang diikuti atau harus diikuti yang 
terkait dengan pengenalan masalah atau masalah penting dan petunjuk 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Sementara Hogwood dan Gunn (dalam Fattah, 2012: 135) 
membedakan kebijakan sebagai label untuk bidang kegiatan, 
kebijakan sebagai suatu ekspresi umum dari tujuan umum atau 
keadaan yang diinginkan. Sedangkan Harman (dalam Fattah, 2012: 
135) mendefinisikan kebijakan sebagai spesifikasi implisit atau 
eksplisit dari serangkaian tujuan tindakan yang diikuti atau harus 
diikuti yang terkait dengan pengenalan masalah atau masalah penting 
dan petunjuk untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Kebijakan juga 
merupakan suatu keadaan atau pendirian yang dikembangkan untuk 
merespons masalah atau konflik dan diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
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Menurut Carley (dalam Fattah, 2012: 136) ada tiga unsur 
kebijakan, yaitu pertama kebijakan politis tentang nilai-nilai yang 
akan dialokasikan, kedua determinasi rasional melalui langkah-
langkah tertentu, dan yang ketiga perlunya pengakuan bahwa struktur 
birokrasi akan mempengaruhi pencapaian kebijakan. 
Tiga elemen kebijakan, yaitu pelaku kebijakan, lingkungan 
kebijakan, dan kebijakan publik. Lingkungan kebijakan yaitu konteks 
khusus di mana kejadiankejadian di sekeliling isu kebijakan terjadi, 
mempengaruhi dan dipengaruhi oleh penyusun kebijakan berisi proses 
yang bersifat dialektis, hal ini berarti bahwa dimensi objektif dan 
subjektif dari penyusunan kebijakan tidak terpisahkan di dalam 
praktiknya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kebijakan merupakan serangkaian tindakan yang 
dikembangkan untuk merespons terkait dengan keadaan atau 
permasalahan penting yang diikuti atau harus diikuti untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. 
b. Model-model Kebijakan 
Menurut Stokey dan Zeckhuaser (dalam Fattah, 2012: 59) 
model adalah representasi dari sebuah aspek dalam dunia nyata yang 
disederhanakan. Terkadang model berupa objek, sebuah situasi atau 
proses. Terkait dengan model ini, William Dunn (dalam Fattah, 2012 : 
61-63) menjelaskan ada sejumlah model analisis kebijakan, yaitu: 
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a. Model Deskriptif 
Tujuan model deskriptif adalah menjelaskan dan atau 
memprediksikansebab-sebab dan konsekuensi-konsekuensi dari 
pilihan-pilihan kebijakan. Model deskriptif digunakan untuk 
memantau hasil-hasil dari aksi-aksi kebijakan. 
b. Model Normatif 
Model ini bertujuan bukan hanya untuk menjelaskan dan atau 
memprediksi, tetapi juga memberikan dalil dan rekomendasi untuk 
mengoptimalkan pencapaian beberapa utilitas (nilai). Di antara 
beberapa jenis model normatif yang digunakan oleh para analis 
kebijakan adalah model normatif yang membantu menentukan tingkat 
kapasitas pelayanan yang optimum. Masalah-masalah keputusan 
normatif biasanya dalam bentuk mencari nilai-nilai variabel yang 
terkontrol (kebijakan) yang akan menghasilkan manfaat terbesar 
(nilai) sebagai terukur dalam variabel keluaran yang hendak diubah 
oleh para penyusun kebijakan (Rohmat, 2015: 26). Salah satu model 
normatif yang paling sederhana dalam dunia pendidikan contohnya 
adalah bagaimana penentuan standar kelulusan bagi siswa kelas III. 
Dampaknya banyak sekolah yang berupaya mencapai standar tersebut 
dengan berbagai cara baik yang sehat dan rasional maupun yang tidak 
sehat dan melanggar aturan yang telah ditetapkan. 
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c. Model Verbal 
Model verbal diekspresikan dalam bahasa sehari-hari, bukan 
bahasa logika simbolis dan matematika. Dalam menggunakan model 
verbal, analis berdasar pada penilaian nalar untuk membuat prediksi 
dan menawarkan rekomendasi. Penilaian nalar menghasilkan argumen 
kebijakan, bukan dalam bentuk nilai-nilai angka pasti. Model verbal 
secara relatif mudah dikomunikasikan di antara para ahli dan orang 
awam, dan biayanya murah. Keterbatasan model verbal adalah bahwa 
masalah-masalah yang digunakan untuk memberikan prediksi dan 
rekomendasi bersifat implisit atau tersembunyi sehingga sulit untuk 
memahami dan memeriksa secara kritis argumen-argumen tersebut 
sebagai keseluruhan. 
d. Model Simbolis 
Model simbolis menggunakan simbol-simbol matematis untuk 
menerangkan hubungan di antara variabel-variabel kunci yang 
dipercaya memiliki sifat (characterize) suatu masalah. Prediksi atau 
solusi yang optimal diperoleh dari model-model simbolis dengan 
meminjam metode matematika, statistia, dan logika. Kelemahan 
model simbolis adalah hasilnya mungkin tidak mudah 
diinterpretasikan, bahkan di antara para spesialis karena 
asumsiasumsinya tidak dinyatakan secara memadai. 
18 
 
 
 
e. Model Prosedural 
Menurut Fattah (2012: 63-64), model ini menampilkan 
hubungan yang dinamis di antara variabel-variabel yang diyakini 
menjadi suatu ciri masalah kebijakan. Prediksi-prediksi dan solusi 
optimal diperloleh dengan menyimulasikan dan meneliti seperangkat 
hubungan yang mungkin. Model prosedural juga memanfaatkan 
model ekspresi yang simbolis. Perbedaan utama model simbolis dan 
prosedural adalah bahwa model simbolis menggunakan data aktual 
untuk memperkirakan hubungan di antara variabel-variabel kebijakan 
dan hasilnya, sedangkan model prosedural mengasumsikan hubungan 
di antara variabel-variabel tersebut. Kelebihan dari model prosedural 
adalah bahwa model ini memungkinkan simulasi dan penelitian yang 
kreatif, kelemahannya adalah bahwa model ini sering mengalami 
kesulitan untuk mencari data atau argumen yang memperkuat 
asumsiasumsinya. 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
sejumlah model yang bisa digunakan dalam menganalisis kebijakan yaitu 
model deskriptif dan model normatif. Model deskriptif berupaya 
menggambarkan dan menjelaskan sesuatu, atau memprediksi sebuah 
variabel yang dapat mereaksi perubahan dari suatu bagian sebuah sistem. 
Sedangkan model normatif bertujuan bukan hanya untuk menjelaskan 
atau memprediksi, tetapi juga memberikan dalil dan rekomendasi untuk 
mengoptimalkan pencapaian beberapa nilai dan tujuan. Model lain yang 
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bisa digunakan adalah model prosedural. Model ini menampilkan 
hubungan yang dinamis antara variabel-variebel yang diyakini menjadi 
ciri suatu masalah kebijakan. 
2. Kepala Sekolah  
a. Pengertian Kepala Sekolah 
Dalam organisasi atau lembaga tidak akan terlepas dari 
seorang pemimpin. Tanpa adanya seorang pemimpin dalam suatu 
organisasi tidak akan berjalan dengan baik atau lancar, sulit 
mengelola, membina, mengembangkan bahkan cenderung acak-
acakan, sebab keberadaan pemimpin sebagai mobilifator, memutuskan 
segala sesuatu dan mempengaruhi orang-orang yang berkumpul dalam 
wadah yang dipimpinnya.  
Menurut Wahjosumidjo (2007: 83), kata kepala sekolah terdiri 
dari “kepala“ dan “sekolah“. Kata “kepala“ dapat diartikan “Ketua“ 
atau “Pemimpin“ dalam suatu organisasi atau suatu lembaga. 
Sedangkan “Sekolah“ adalah sebuah lembaga dimana menjadi tempat 
menerima dan memberi pelajaran. 
Istilah kepala sekolah mengandung makna sebagai segala 
sesuatu yang berkaitan dengan tugas pokok dan fungsi sebagai kepala 
sekolah. Terdapat beberapa istilah untuk menyebut jabatan kepala 
sekolah, seperti administrasi sekolah (school administrator), pimpinan 
sekolah (school leader), manajer seolah (school manager), dan 
sebagainya. 
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Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa kepala 
sekolah adalah pimpinan tertinggi di sekolah. Kepala sekolah 
merupakan tenaga fungsional guru yang diberikan tugas tambahan 
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar 
mengajar atau tempat dimana terjadi interaksi antara guru yang 
memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepala 
sekolah pada hakekat etimologisnya merupakan padanan dari school 
principal, yang tugas kesehariannya menjalankan principalship atau 
kekepalasekolahan. 
b. Syarat-syarat Kepala Sekolah 
Telah diketahui bahwa tugas kepala sekolah itu begitu banyak 
dan tanggung jawabnya sedemikian besar. Untuk menjadi kepala 
sekolah harus memenuhi ayarat-syarat tertentu. Di samping syarat 
yang berupa ijazah yang merupakan syarat formal peryaratan 
pengalaman kerja dan kepribadian harus dipenuhi pula.  
Di dalam peraturan yang berlaku di lingkungan Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, untuk setiap tingkatan dan jenis sekolah 
yang dimana sudah ditetapkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional No. 13 Tahun 2007, syarat-syaratnya untuk pengangkatan 
kepala sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Seperti diketahui bahwa untuk menjadi kepala sekolah SD 
serendahrendahnya berijazah (S1) atau diploma (D-IV). Pada 
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dasarnya seorang kepala sekolah hendaknya sesuai dengan 
jurusan/jenis sekolah yang dipimpinnya dan yang terakredasi. 
2. Pada waktu diangkat minimal usianya adalah 56 tahun. 
3. Memiliki pengalaman mengajar sekurang-kurangnya 5 (lima) 
tahun menurut jenjang sekolah masing-masing. 
4. Memiliki pangkat serendah-rendahnya III/c bagi Pegawai Negeri 
Sipil dan bagi Non-PNS disertakan dengan pengangkatan yang 
dikeluarkan oleh yayasan atau lembaga yang berwenang (Sugeng 
Listyo Prabowo, 2008: 26). 
c. Tugas Kepala Sekolah 
Tugas utama kepala sekolah adalah membina dan 
mengembangkan sekolahnya agar pendidikan dan pengajaran makin 
menjadi efektif dan efesien, begitu juga efesien, begitu juga kepala 
sekolah sebagai pemimpin pendidikan adalah menciptakan situasi 
belajar-mengajar sehingga para guru dapat mengajar dan murid-murid 
dapat belajar dengan baik, dalam melaksanakan tugas tersebut kepala 
sekolah memiliki tanggung jawab yang ganda yaitu melaksanakan 
administrasi sekolah sehingga para guru bertambah dalam 
menjalankan tugas pengajaran dan membimbing pertumbuhan anak 
didik. 
Tugas-tugas kepala sekolah pendidikan untuk memajukan 
pengajaran yaitu: 
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1) Membantu orang-orang dan masyarakat sekolah merumuskan 
tujuantujuan pendidikan. 
Stabilitas lembaga-lembaga sosial seperti sekolah-sekolah 
dipandang gawat oleh banyak orang. Perubahan kebutuhan 
masyarakat harus dibarengi dengan perubahan kelembagaan. Salah 
satu tugas penting dari administrator sekolah adalah membantu orang-
orang masyarakat sekolah untuk mengidentifikasi dengan jelas dengan 
apa yang ingin yang ia capai melalui program-program pengajaran. 
Pada tugas ini kepala sekolah memerlukan perencanaan yang sangat 
mantang (Wahyudi, 2006: 111). 
2) Menunjang proses belajar mengajar mengembangkan efektifitas 
mengajar. 
Siapa saja yang bekerja memajukan pengajaran menyadari 
perlunya partisipasi dari guru-guru, kepala sekolah, dan pihak lain 
yang senantiasa berhubungan dengan murid-murid. Usaha yang 
sering dilakukan oleh pembina pendidikan adalah penerbitan 
buletin-buletin, penataran dan sebagainya. Penelitian membuktikan, 
bahwa kegiatankegiatan tersebut berpengaruh kecil terhadap proses 
belajar-mengajar. 
Menurut Mulyasa (2007: 261) rapat-rapat kerja dan 
penataran dapat diselenggarakan secara periodik untuk 
meningkatkan kemampuan kepala sekolah dan guru-guru untuk 
memajukan pengajaran antara lain: 
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a) Selama pengajaran hanya dapat dimajukan pada tingkat 
sekolah atau kelas, maka produktivitas segenap kegiatan untuk 
memajukan pengajaran harus diterima dalam pengaruhnya 
pada tingkat-tingkat tersebut. 
b) Tuntutan-tuntutan terhadap guru-guru jangan berlebihan-
berlebihan. 
c) Usaha-usaha meningkatkan efektifitas mengajar hendaknya 
ditempuh melalui penilaian, ekperimentasi dan penelitian 
penerapan 
3) Membentuk unit organisasi yang produktif 
Masing-masing anggota organisasi mempunyai nilai-nilai 
yang menentukan tujuan organisasi. Nilai-nilai tersebut menuntun 
tindakan pencapaian tujuan. Nilai-nilai juga menjadi kriteria untuk 
mengevaluasi pencapaian tujuan (Rohmat, 2015: 45). 
Menurut Rohmat (2015: 34) hal-hal berikut perlu 
diperhatikan dalam usaha membangun suatu struktur organisasi 
yang produktif: 
a) Orang-orang harus mengetahui kerangka kerja mereka. Para 
pemimpin hendaknya mengetahui hubungan-hubungan mereka 
dengan para pemimpin lain dan kelompok-kelompok, baik 
konsultatif maupun operasional. Mereka harus mengetahui 
batas-batas kewenangan serta kebijaksanaan kelembagaan 
yang berlaku. 
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b) Para pemimpin harus bertanggungjawab untuk mengawasi 
pelaksanaan kebijaksanaan bersama di dalam struktur 
organisasi. 
c) Peranan para pemimpin resmi tidak perlu mengurangi 
hubunganhubungan kemanusiaan yang efektif. 
d) Menciptakan iklim di mana kepemimpinan dapat bertumbuh 
dan berkembang. 
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Definisi Belajar dan Pembelajaran  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 
pembelajaran berasal dari kata dasar belajar yang berarti berusaha 
memperoleh kepandaian atau ilmu. Menurut Gagne dalam Dimyati 
dan Mudjiono (2006: 10) mengatakan bahwa belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks. Hasil belajar berupa kapabilitas. Setelah 
belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. 
Timbulnya kapabilitas tersebut adalah dari stimulasi yang berasal 
lingkungan, dan proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar.  
Ernes E.R. Hilgard dalam Yatim Riyanto (2010: 4) 
mendefinisikan belajar sebagai berikut: 
“Learning is the process by which an activity originates or is charged 
throught training procedures (whether in the laboratory or in the 
natural environments) as distinguished from changes by factor not 
attributable to training”. 
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Lebih lanjut Cronbach dalam Yatim Riyanto (2010: 5) menyatakan 
bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku sebagai hasil dari 
pengalaman. Menurut Cronbach bahwa belajar yang sebaik-baiknya 
adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan pancaindra. 
Dengan kata lain, bahwa belajar adalah suatu cara mengamati, 
membaca, meniru, mengimitasi, mencoba sesuatu, mendengar, dan 
mengikuti arah tertentu. 
Sedangkan menurut Rusman, dkk (2011: 5) menyatakan 
bahwa belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua 
situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang 
sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses 
berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan guru. Belajar 
merupakan suatu aktifitas yang dapat dilakukan secara psikologis 
maupun fisiologis. Aktifitas yang bersifat psikologis, yaitu aktifitas 
yang merupakan proses mental, misalnya aktifitas berpikir, 
memahami, menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, 
membedakan, mengungkapkan, menganalisis, dan sebagainya. 
Sedangkan aktifitas yang bersifat fisiologis yaitu aktifitas yang 
merupakan proses penerapan atau praktik, misalnya melakukan 
eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan praktik, membuat karya 
(produk), apresiasi dan sebagainya. 
Pendapat lain seperti Burton dalam Rusman, dkk (2011: 8) 
mengatakan bahwa belajar sebagai perubahan tingkah laku pada diri 
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individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu dan 
individu dengan lingkungannya sehingga mereka dapat berinteraksi 
dengan lingkungannya. Kata kunci pendapat Burton adalah interaksi. 
Interaksi ini memiliki makna sebagai sebuah proses. Seseorang yang 
sedang melakukan kegiatan secara sadar untuk mencapai tujuan 
perubahan tertentu, maka orang tersebut dikatakan belajar. Intinya 
belajar adalah proses. Hasil belajar diukur melalui bagaimana proses 
itu dilakukan, apakah sesuai dengan prosedur atau kaidah yang benar. 
Bukan pada produk saat itu, karena proses yang benar, kelak akan 
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat ketika kembali ke masyarakat 
sebagai outcome.  
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
kata kunci dari belajar adalah perubahan perilaku siswa. Maksudnya 
suatu proses untuk mengubah perfomansi yang tidak terbatas pada 
keterampilan, tetapi juga meliputi fungsi-fungsi, seperti skill, persepsi, 
emosi, proses berpikir, sehingga dapat menghasilkan perbaikan 
performansi.  
Kata dasar belajar kemudian  mendapat awalan pe- dan akhiran 
-an sehingga diartikan proses atau cara atau perbuatan untuk 
menjadikan orang atau makhluk hidup belajar untuk memperoleh 
kepandaian atau ilmu (Tim Prima Pena, 2003: 274). Pendapat lain 
seperti Tim Pengembang MKMD (2011: 180) mengemukakan bahwa 
pembelajaran merupakan terjemahan dari bahasa Inggris instruction, 
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terdiri dari dua kegiatan utama, yaitu belajar (learning) dan mengajar 
(teaching), kemudian disatukan dalam satu aktifitas, yaitu kegiatan 
belajar-mengajar yang selanjutnya populer dengan istilah 
pembelajaran. 
Menurut Syaifurahman dan Tri Ujiati (2013: 60) pembelajaran 
bukan hanya sekadar menekankan kepada pengertian konsep-konsep 
belaka, tetapi bagaimana melaksanakan proses pembelajarannya 
tersebut, sehingga pembelajaran tersebut menjadi benar-benar 
bermakna. Pembelajaran bermakna terjadi apabila siswa boleh 
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan 
mereka. Artinya, bahan subyek itu harus sesuai dengan keterampilan 
siswa dan  relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa.  
Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru 
atau pendidik untuk membelajrkan siswa yang belajar. Dengan kata 
lain pembelajaran merupakan proses interaksi antara komponen-
komponen sistem pembelajaran. 
b. Definisi Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan disekolah negeri 
maupun swasta sebagai salah satu mata pelajaran wajib yang diikuti 
semua oleh siswa yang menganutnya. Menurut Mahfudz Salahudin 
(1997: 9) pendidikan agama Islam adalah usaha yang diarahkan 
kepada pembentukan kepribadian anak didik yang sesuai dengan 
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ajaran Islam, supaya kelak menjadi manusia yang cakap dalam 
menyelesaikan tugas tentang keislaman yang diperlukan manusia dari 
sumber Al Qur’an dan Al Hadist.  
Lebih lanjut Muhaimin (2012: 6-8), mengatakan bahwa 
pendidikan agama Islam merupakan salah satu bagian dari pendidikan 
Islam. Istilah pendidikan Islam dapat dipahami dalam beberapa 
perspektif, yaitu: 
1) Pendidikan menurut Islam atau pendidikan yang berdasarkan Islam, 
dan atau sistem pendidikan yang Islami, yaitu pendidikan yang 
dipahami dan dikembangkan serta disusun dari ajaran dan nilai-
nilai fundamental yang terkandung dalam sumber dasarnya, yaitu 
Al Qur’an dan Al Hadist. 
2) Pendidikan ke-Islaman atau pendidikan agama Islam, yakni upaya 
mendidikkan agama Islam atau ajaran Islam dan nilai-nilainya, agar 
menjadi way of life (pandangan dan sikap hidup). 
3) Pendidikan dalam Islam, atau proses dan praktik penyelenggaraan 
pendidikan yang berlangsung dan berkembang dalam sejarah umat 
Islam. Dalam arti proses bertumbuh kembangnya Islam dan 
umatnya, baik Islam sebagai agama, ajaran maupun sistem budaya 
dan peradaban, sejak zaman Nabi Muhammad Saw sampai 
sekarang (Rohmat, 2015: 45). 
Dari beberapa definisi tersebut intinya dapat dirumuskan 
sebagai berikut: pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang 
29 
 
 
 
diselenggarakan atau didirikan dengan niat untuk mengejawantahkan 
ajaran dan nilai-nilai Islam dalam kegiatan pendidikannya.  
Setelah diuraikan di atas tentang definisi pembelajaran dan 
pendidikan agama Islam maka dapat diambil kesimpulan bahwa 
pemebelajaran agama Islam adalah usaha maupun aktifitas yang selalu 
mempengaruhi. Di dalamnya terdapat bimbingan jasmani dan rohani 
terhadap anak didik supaya kelak setelah selesai pendidikannya dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam serta 
menjadikannya pandangan hidup. 
c. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
Menurut Zuhairini, dkk (1983: 21-26) terdapat tiga dasar 
pelaksanaan pendidikan agama Islam di Indonesia, yaitu:  
1) Dasar Yuridis 
Yakni dasar pelaksanaan pendidikan agama yang berasal 
dari peraturan perundang-undangan yang secara langsung ataupun 
tidak, dapat dijadikan pegangan dalam melaksanakan pendidikan 
agama, di sekolah-sekolah atau di lembaga-lembaga pendidikan 
formal di Indonesia. Adapun dasar dari segi yuridis formal tersebut 
ada tiga macam, yaitu: 
a) Dasar Idiil 
Yakni dasar falsafah negara: Pancasila, dimana sila 
pertama adalah Ketuhanan Yang Maha Esa. Ini mengandung 
pengertian bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya 
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kepada Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan 
kepercayaan masing-masing menurut dasar kemanusiaan yang 
adil dan beradab. Untuk merealisasikan hal tersebut, maka 
diperlukan adanya pendidikan agama kepada anak-anak, 
karena tanpa pendidikan agama akan sulit untuk mewujudkan 
sila pertama Pancasila. 
b) Dasar operasional, yaitu terdapat dalam Tap MPR No 
IV/MPR/1973/ yang kemudian dikukuhkan dalam Tap MPR 
No. IV/MPR 1978 jo. Ketetapan MPR Np. II/MPR/1983, 
diperkuat oleh Tap. MPR No. II/MPR/1988 dan Tap. MPR No. 
II/MPR tentang Garis-garis besar Haluan Negara yang pada 
pokoknya menyatakan bahwa pelaksanaan pendidikan agama 
secara langsung dimaksudkan dalam kurikulum sekolah-
sekolah formal, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan 
tinggi (Abdul Majid, 2012: 14).  
Dasar operasional merupakan acuan pelaksanaan 
pendidikan agama Islam yang diterapkan pada satuan 
pendidikan. Dengan dasar-dasar pendidikan secara operasional 
bagaimana pendidikan agama Islam secara idealitas dan 
pendidikan agama Islam secara realitas berjalan dalam kurun 
waktu 14 abad. Dengan dasar operasional tersebut diharapkan 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam sesuai 
dengan kaidah dan normanya. 
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c) Dasar Konstitusional  
Yakni dasar dari UUD 1945 dalam Bab XI pasal 29 
ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 
(1) Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
(2) Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 
memeluk agama masing-masing dan beribadah menurut 
agama dan kepercayaannya itu. 
Bunyi dari UUD tersebut di atas mengandung 
pengertian bahwa bangsa Indonesia harus beragama. Dalam 
arti orang-orang atheis di larang hidup di Indonesia. Di 
samping itu negara melindungi umat beragama, untuk 
menunaikan ajaran agamanya dan beribadah menurut 
agamanya masing-masing. 
d) Dasar Religius 
Yang dimaksudkan dasar religius dalam uraian ini 
adalah dasar-dasar yang bersumber dari ajaran agama Islam 
yang tertera dalam ayat Al Qur’an maupun Al Hadits. Menurut 
ajaran Islam, bahwa melaksanakan pendidikan agama 
merupakan perintah Allah dan merupakan ibadah kepada-Nya. 
Dalam Al Qur’an banyak ayat-ayat yang menunjukkan adanya 
perintah tersebut, antara lain: 
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(1) Dalam QS. An-Nahl ayat 125, yang berbunyi: 
                      
                       
          
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 
dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 
jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 
yang mendapat petunjuk.” (Depag RI, 2010: 356)  
(2) Dalam QS. Al-Imran ayat 104, yang berbunyi: 
                       
              
Artinya: “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan 
umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada 
yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 
orang-orang yang beruntung.” (Depag RI, 2010: 189) 
Ayat-ayat tersebut memberikan pengertian kepada kita 
bahwa dalam ajaran Islam memang ada perintah untuk 
mendidik agama, baik pada keluarga mapun kepada orang lain 
sesuai dengan kemampuannya. 
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e) Dasar Sosial Psikologis 
Semua manusia di dalam hidupnya di dunia ini, selalu 
membutuhkan adanya suatu pegangan hidup yang disebut 
agama. Mereka merasakan bahwa dalam jiwanya ada sesuatu 
perasaan yang mengakui adanya Dzat Yang Maha Kuasa, 
tempat mereka berlindung dan tempat mereka memohon 
pertolongan-Nya. Hal semacam ini terjadi pada masyarakat 
yang masih primitif maupun pada masyarakat yang sudah 
modern. Mereka akan merasa tenang dan tentram hatinya kalau 
mereka dapat mendekat dan mengabdi kepada Dzat Yang 
Maha Kuasa. 
Pada dasarnya manusia akan terus berusaha untuk 
mendekatkan diri pada Tuhan hanya saja cara mereka 
mengabdi dan mendekatkan diri kepada Tuhan berbeda-beda 
sesuai dengan ajaran agama yang dianut, itulah sebabnya bagi 
orang-orang muslim diperlukan adannya pendidikan agama 
Islam agar dapat mengarahkan fitrah mereka ke arah yang 
benar sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai 
ajaran Islam. Tanpa adanya pendidikan agama Islam dari suatu 
generasi ke generasi berikutnya maka orang akan semakin jauh 
dari agama yang benar. 
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d. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Menurut kurikulum PAI dalam Rohmat (2015: 27), pendidikan 
agama Islam di sekolah/madrasah bertujuan untuk menumbuhkan dan 
meningkatkan keimanan melalui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan 
bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi.  
Lebih lanjut Abdul Majid (2012: 18) mengungkapkan bahwa 
berbicara pendidikan agama Islam, baik makna maupun tujuannya 
haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan tidak 
dibenarkan melupakan etika sosial. Penanaman nilai-nilai inji juga 
dalam rangka menuai keberhasilan hidup (hasanah) di dunia bagi 
anak didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan di 
akhirat kelak.  
4. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
a. Definisi Literasi 
Kegiatan literasi selama ini identik dengan aktivitas membaca 
dan menulis. Namun, Deklarasi Praha pada tahun 2003 
menyebutkan  bahwa  literasi  juga mencakup bagaimana seseorang 
berkomunikasi dalam masyarakat. Literasi juga bermakna praktik dan 
hubungan sosial yang terkait dengan pengetahuan, bahasa, dan budaya 
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(UNESCO, 2003). 
Deklarasi UNESCO itu juga menyebutkan bahwa literasi 
informasi terkait pula  dengan  kemampuan  untuk  mengidentifikasi, 
menentukan,  menemukan, mengevaluasi, menciptakan secara efektif 
dan terorganisasi, menggunakan dan mengomunikasikan informasi 
untuk mengatasi berbagai persoalan. Kemampuan- kemampuan itu 
perlu dimiliki tiap individu sebagai syarat untuk berpartisipasi dalam 
masyarakat informasi, dan itu bagian dari hak dasar manusia 
menyangkut pembelajaran sepanjang hayat. 
b. Definisi Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
GLS merupakan merupakan suatu usaha atau kegiatan yang 
bersifat partisipatif dengan melibatkan warga sekolah (peserta didik, 
guru, kepala sekolah, tenaga kependidikan, pengawas sekolah, Komite 
Sekolah, orang tua/wali murid peserta didik), akademisi, penerbit, 
media massa, masyarakat (tokoh masyarakat yang dapat 
merepresentasikan keteladanan, dunia usaha, dll.), dan pemangku 
kepentingan di bawah koordinasi Direktorat Jenderal Pendidikan 
Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Widyani, 2016: 7-8). 
GLS adalah gerakan sosial dengan dukungan kolaboratif 
berbagai elemen. Upaya yang ditempuh untuk mewujudkannya berupa 
pembiasaan membaca peserta didik. Pembiasaan ini dilakukan dengan 
kegiatan 15 menit membaca (guru membacakan buku dan warga 
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sekolah membaca dalam hati, yang disesuaikan dengan konteks atau 
target sekolah). Ketika pembiasaan membaca terbentuk, selanjutnya 
akan diarahkan ke tahap pengembangan, dan pembelajaran (disertai 
tagihan berdasarkan Kurikulum 2013). Variasi kegiatan dapat berupa 
perpaduan pengembangan keterampilan reseptif maupun produktif. 
Dalam pelaksanaannya, pada periode tertentu yang terjadwal, 
dilakukan asesmen agar dampak keberadaan GLS dapat diketahui dan 
terus-menerus dikembangkan. 
GLS diharapkan mampu menggerakkan warga sekolah, 
pemangku kepentingan, dan masyarakat untuk bersama-sama 
memiliki, melaksanakan, dan menjadikan gerakan ini sebagai bagian 
penting dalam kehidupan. 
c. Ruang Lingkup  
Nur Widyani, dkk dalam buku Panduan Gerakan Literasi 
Sekolah di Sekolah Menengah Kejuruan (2016: 3) mengatakan bahwa 
ruang lingkup Gerakan Literasi Sekolah (GLS) mencakup tiga hal 
yaitu: 
1).  Lingkungan  fisik  sekolah  (ketersediaan  fasilitas,  sarana  
prasarana literasi). 
2).  Lingkungan sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi aktif 
semua warga sekolah) dalam melaksanakan kegiatan literasi SMK. 
3).  Lingkungan akademik (adanya program literasi yang nyata dan 
bisa dilaksanakan oleh seluruh warga sekolah). 
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Dalam rangka menciptakan budaya literasi positif di sekolah 
maka lingkungan pendidikan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk berkarya dan mendapatkan apresiasi atas karyanya. Cara 
yang bisa ditempuh SMK adalah dengan pengembangan budaya 
memajang karya peserta didik di seluruh area sekolah, termasuk 
koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Agar suasana tercipta 
dinamis, dapat dilakukan pergantian karya yang dipajang secara rutin, 
sehingga dapat memberi kesempatan kepada semua kelas untuk 
perhatian. 
Selain itu diperlukan juga lingkungan sosial dan afektif 
dibangun melalui model komunikasi dan interaksi seluruh komponen 
sekolah. Hal itu dapat dibentuk dan dikembangkan dengan cara 
pemberian pengakuan atas pencapaian peserta didik sepanjang tahun, 
seperti pemberian penghargaan, penyelenggaraan bentuk festival 
buku, lomba poster untuk tema-tema tertentu. 
d. Komponen Literasi 
Literasi lebih dari sekadar membaca dan menulis, namun 
mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-sumber 
pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Di abad 
21 ini, kemampuan ini disebut sebagai literasi informasi. 
Clay dan Ferguson dalam Widyani (2016: 8-10) menjabarkan 
bahwa komponen literasi informasi terdiri atas literasi dini,  literasi 
dasar, literasi perpustakaan, literasi media, literasi teknologi, dan 
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literasi visual. Dalam konteks Indonesia, literasi dini diperlukan 
sebagai dasar pemerolehan berliterasi tahap selanjutnya. Komponen 
literasi tersebut dijelaskan sebagai berikut: 
1). Literasi Dini (Early Literacy)  
Yaitu kemampuan untuk menyimak, memahami bahasa lisan, dan 
berkomunikasi melalui gambar dan lisan yang dibentuk oleh 
pengalamannya berinteraksi dengan lingkungan sosialnya di 
rumah. Pengalaman peserta didik dalam berkomunikasi dengan 
bahasa ibu menjadi fondasi perkembangan literasi dasar. 
2). Literasi Dasar (Basic Literacy) 
Yaitu kemampuan untuk mendengarkan, berbicara, membaca, 
menulis, dan menghitung (counting) berkaitan dengan kemampuan 
analisis untuk memperhitungkan (calculating), mempersepsikan 
informasi (perceiving), mengomunikasikan, serta menggambarkan 
informasi (drawing) berdasarkan pemahaman dan pengambilan 
kesimpulan pribadi. 
3). Literasi   Perpustakaan   (Library  Literacy)   
Memberikan pemahaman cara membedakan bacaan fiksi dan 
nonfiksi, memanfaatkan koleksi  referensi  dan  periodikal,  
memahami  Dewey Decimal System sebagai klasifikasi 
pengetahuan yang memudahkan dalam menggunakan 
perpustakaan, memahami   penggunaan   katalog   dan   
pengindeksan hingga memiliki pengetahuan dalam memahami 
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informasi ketika sedang menyelesaikan sebuah tulisan, penelitian, 
pekerjaan, atau mengatasi masalah. 
4). Literasi  Media  (Media Literacy) 
Yaitu  kemampuan  untuk  mengetahui berbagai bentuk media yang 
berbeda, seperti media cetak, media elektronik (media radio, media 
televisi), media digital (media internet), dan memahami tujuan 
penggunaannya. 
5). Literasi  Teknologi  (Technology Literacy)  
Yaitu  kemampuan  memahami kelengkapan yang mengikuti 
teknologi seperti peranti keras (hardware), peranti  lunak  
(software), serta  etika  dan  etiket  dalam  memanfaatkan 
teknologi. Berikutnya, kemampuan dalam memahami teknologi 
untuk mencetak, mempresentasikan, dan mengakses internet. 
Dalam praktiknya, juga pemahaman menggunakan komputer 
(Computer Literacy) yang di dalamnya mencakup menghidupkan 
dan mematikan komputer, menyimpan dan mengelola  data,  serta 
mengoperasikan program  perangkat  lunak. Sejalan dengan 
membanjirnya informasi karena perkembangan teknologi saat ini, 
diperlukan pemahaman yang baik dalam mengelola informasi yang 
dibutuhkan masyarakat. 
6). Literasi Visual (Visual Literacy)  
Adalah pemahaman tingkat lanjut antara literasi media dan literasi 
teknologi, yang mengembangkan kemampuan dan kebutuhan 
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belajar dengan memanfaatkan materi visual dan audio- visual 
secara kritis dan bermartabat. Tafsir terhadap materi visual yang 
tidak terbendung, baik dalam bentuk cetak, auditori, maupun digital 
(perpaduan ketiganya disebut teks multimodal), perlu dikelola 
dengan baik. Bagaimanapun di dalamnya banyak manipulasi dan 
hiburan yang benar- benar perlu disaring berdasarkan etika dan 
kepatutan. 
Pihak yang berperan aktif dalam pelaksanaan komponen 
literasi dipaparkan pada Tabel 1.1 berikut. 
NO KOMPONEN 
LITERASI 
PIHAK YANG BERPERAN 
AKTIF 
1. Literasi usia dini Orang tua dan keluarga, 
guru/PAUD, pamong/pengasuh 
2. Literasi dasar Pendidikan formal 
3. Literasi 
perpustakaan 
Pendidikan formal 
4. Litera i teknologi Pendidikan formal dan keluarga 
5. Literasi media Pendidikan formal, keluarga, dan lingkungan 
sosial 
(tetangga/masyarakat sekitar) 6. Literasi visual Pendidik n form l, eluarga, dan lingkungan 
sosial 
(tetangga/masyarakat sekitar) 
Pangesti Wiedarti dalam buku Desain Induk Gerakan Literasi 
Sekolah (2016: 10) 
Literasi yang komprehensif dan saling terkait ini 
memampukan seseorang untuk berkontribusi kepada masyarakatnya 
sesuai dengan kompetensi dan perannya sebagai warga negara global 
(global citizen). 
Dalam pendidikan formal, peran aktif para pemangku 
kepentingan, yaitu kepala sekolah, guru sebagai pendidik, tenaga 
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kependidikan, dan pustakawan sangat berpengaruh untuk 
memfasilitasi pengembangan komponen literasi peserta didik. Agar 
lingkungan literasi tercipta, diperlukan perubahan paradigma semua 
pemangku kepentingan 
Selain itu, diperlukan juga pendekatan cara belajar-mengajar 
yang mengembangkan komponen-komponen literasi ini. Kesempatan 
peserta didik terpajan dengan kelima komponen literasi akan 
menentukan kesiapan peserta didik berinteraksi dengan literasi visual. 
e. Landasan Filosofis 
Sumpah Pemuda butir ketiga (3) menyatakan, “menjunjung 
bahasa persatuan bahasa Indonesia yang memiliki makna pengakuan 
terhadap keberadaan ratusan bahasa daerah yang memiliki hak hidup 
dan peluang penggunaan bahasa asing sesuai dengan keperluannya.” 
Butir ini menegaskan pentingnya pembelajaran berbahasa 
dalam pendidikan nasional. Konvensi PBB tentang Hak Anak pada 
tahun 1989 tentang pentingnya penggunaan bahasa ibu. Indonesia 
yang memiliki beragam suku bangsa, khususnya mikrokultur-
mikrokultur tertentu perlu difasilitasi dengan bahasa ibu saat mereka 
memasuki pendidikan dasar kelas rendah (kelas I, II, III). Konvensi 
PBB di Praha tahun 2003 tentang kecakapan literasi dasar dan 
kecakapan perpustakaan yang efektif merupakan kunci bagi 
masyarakat yang literat dalam menghadapi derasnya arus informasi 
teknologi. Lima komponen yang esensial dari literasi informasi itu 
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adalah basic literacy, library literacy, media literacy, technology 
literacy, dan visual literacy. 
Landasan filosofis merupakan landasan yang berkaitan dengan 
makna diselenggarakannya Gerakan Literasi Sekolah (GLS) untuk 
mendorong kemajuan suatu bangsa yang tidak hanya dengan 
bermodalkan kekayaan alam yang melimpah, maupun pengelolaan 
tata negara yang mapan, melainkan berawal dari peradaban buku atau 
penguasaan literasi yang berkelanjutan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya. 
f. Landasan Hukum 
1). Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 31, Ayat 3: “Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan 
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak 
mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang.” 
2). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
3). Undang-Undang  Republik  Indonesia  Nomor  43  Tahun  2007  
tentang Perpustakaan. 
4). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 tahun 2009 tentang 
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu Kebangsaan. 
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5). Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
6).  Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun 2014 tentang Pelaksanaan 
UU Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan. 
7). Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Pedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan 
Bahasa Negara dan Bahasa Daerah. 
8). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 tahun 2007 
tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Dasar/Madrasah 
Ibtidaiyah (SD/MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs), dan 
Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA). 
9). Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti. 
10). Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
2015-2019. 
Dengan beberapa landasan hukum di atas menerangkan bahwa 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) mempunyai aturan baku yang 
disahkan oleh pemerntah untuk dilaksanakan dalam satuan pendidikan 
masing-masing. Pemerintah berkomitmen untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran yang aktif untuk mengembangkan 
diri peserta didik melalui Gerakan Literasi Sekolah (GLS). 
44 
 
 
 
g. Tujuan Umum dan Khusus 
1). Tujuan Umum 
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui 
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam 
Gerakan Literasi Sekolah agar mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
2). Tujuan Khusus 
(a). Menumbuhkembangkan budaya literasi di sekolah. 
(b). Meningkatkan kapasitas warga dan lingkungan sekolah agar 
literat. 
(c). Menjadikan sekolah sebagai taman belajar yang menyenangkan 
dan ramah anak agar warga sekolah mampu mengelola 
pengetahuan. 
(d). Menjaga keberlanjutan pembelajaran dengan menghadirkan 
beragam buku bacaan dan mewadahi berbagai strategi membaca. 
Berdasarkan tujuan umum dan khusus dapat dipahami 
bahwa Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan upaya yang 
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan sekolah sebagai 
organisasi pembelajaran yang warganya literat sepanjang hanya 
melalui pelibatan publik. Menjadikan sekolah yang menyenangkan 
dan ramah dimana semua warganya menunjukkan empati, 
kepedulian, semangat ingin tahu dan cinta pengetahuan, cakap 
berkomunikasi dan dapat berkontribusi kepada lingkungan 
45 
 
 
 
sosialnya. Pada akhirnya kegiatan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta 
meningkatkan keterampilan membaca agar pengetahuan dapat 
dikuasai secara lebih. 
h. Ihwal Literasi di Sekolah 
Mengacu pada metode pembelajaran Kurikulum 2013 yang 
menempatkan peserta didik sebagai subjek pembelajaran dan guru 
sebagai fasilitator, kegiatan literasi tidak lagi berfokus pada peserta 
didik semata. Guru, selain sebagai fasilitator, juga menjadi subjek 
pembelajaran. Akses yang luas pada sumber informasi, baik di dunia 
nyata maupun dunia maya dapat menjadikan peserta didik lebih tahu 
daripada guru. Oleh sebab itu, kegiatan peserta dalam berliterasi 
semestinya tidak lepas dari kontribusi guru, dan guru sebaiknya 
berupaya menjadi fasilitator yang berkualitas. Guru dan pemangku 
kebijakan sekolah merupakan figur teladan literasi di sekolah. 
Dalam konteks sekolah, subjek dalam kegiatan literasi adalah 
peserta didik, pendidik, tenaga kependidikan (pustakawan, pengawas), 
dan kepala sekolah. Semua komponen warga sekolah ini berkolaborasi 
dalam Tim Literasi Sekolah (TLS) di bawah koordinasi kepala 
sekolah dan dikuatkan dengan SK kepala sekolah. TLS bertugas untuk 
membuat perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen program. TLS dapat 
memastikan terciptanya suasana akademik yang kondusif,  yang 
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mampu membuat seluruh anggota komunitas sekolah antusias untuk 
belajar. 
1). Prinsip-prinsip Literasi Sekolah 
Menurut Beers dalam Widyani (2016: 11-12), praktik-praktik yang 
baik dalam gerakan literasi sekolah menekankan prinsip-prinsip 
sebagai berikut. 
(a). Perkembangan literasi berjalan sesuai tahap perkembangan yang 
dapat diprediksi. 
Tahap perkembangan anak dalam belajar membaca dan 
menulis saling beririsan antartahap perkembangan. Memahami 
tahap perkembangan literasi  peserta  didik  dapat membantu 
sekolah untuk  memilih  strategi pembiasaan dan pembelajaran 
literasi yang tepat sesuai kebutuhan perkembangan mereka. 
(b). Program literasi yang baik bersifat berimbang 
Sekolah yang menerapkan  program literasi berimbang 
menyadari bahwa tiap peserta didik memiliki kebutuhan yang 
berbeda. Oleh karena itu, strategi membaca dan jenis teks yang 
dibaca perlu divariasikan dan disesuaikan dengan jenjang 
pendidikan. Program literasi yang bermakna dapat dilakukan 
dengan memanfaatkan bahan bacaan kaya ragam teks, seperti 
karya sastra untuk anak dan remaja. 
(c). Program literasi terintegrasi dengan kurikulum 
47 
 
 
 
Pembiasaan dan pembelajaran literasi di sekolah adalah 
tanggung jawab semua guru di semua mata pelajaran sebab 
pembelajaran mata pelajaran apapun membutuhkan bahasa, 
terutama membaca dan menulis. Dengan demikian, 
pengembangan profesional guru dalam hal literasi perlu 
diberikan kepada guru semua mata pelajaran. Kegiatan 
membaca dan menulis dilakukan kapanpun. Misalnya,  ‘menulis  
surat  kepada  presiden’  atau  ‘membaca  untuk  ibu’ merupakan 
contoh-contoh kegiatan literasi yang bermakna. 
(e). Kegiatan literasi mengembangkan budaya lisan 
Kelas berbasis literasi yang kuat diharapkan 
memunculkan berbagai kegiatan lisan berupa diskusi tentang 
buku selama pembelajaran di kelas. Kegiatan diskusi ini juga 
perlu membuka kemungkinan untuk perbedaan pendapat agar 
kemampuan berpikir kritis dapat diasah. Peserta didik perlu 
belajar untuk menyampaikan perasaan dan pendapatnya, saling 
mendengarkan, dan menghormati perbedaan pandangan. 
(f). Kegiatan literasi perlu mengembangkan kesadaran terhadap    
keberagaman 
Warga sekolah perlu menghargai perbedaan melalui 
kegiatan literasi di sekolah. Bahan bacaan untuk peserta didik 
perlu merefleksikan kekayaan budaya Indonesia agar mereka 
dapat terpajang pada pengalaman multikultural. 
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2). Strategi Membangun Budaya Literasi Sekolah 
Agar sekolah mampu menjadi garis depan dalam 
pengembangan budaya literasi Beers, dkk. (2009) dalam buku A 
Principal’s Guide to Literacy Instruction, menyampaikan beberapa 
strategi untuk menciptakan budaya literasi yang positif di sekolah. 
(a). Mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 
Lingkungan fisik adalah hal pertama yang dilihat dan 
dirasakan warga sekolah. Oleh karena itu, lingkungan fisik perlu 
terlihat ramah dan kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang 
mendukung pengembangan budaya literasi sebaiknya memajang 
karya peserta didik dipajang di seluruh area sekolah, termasuk 
koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selain itu, karya- karya 
peserta didik diganti secara rutin untuk memberikan kesempatan 
kepada semua peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat 
mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut Baca di semua 
kelas, kantor, dan area lain di sekolah. Ruang pimpinan dengan 
pajangan karya peserta didik akan memberikan kesan positif 
tentang komitmen sekolah terhadap pengembangan budaya 
literasi. 
(b). Mengupayakan lingkungan sosial dan afektif sebagai model 
komunikasi dan interaksi yang literat 
Lingkungan sosial dan afektif dibangun melalui model 
komunikasi dan interaksi seluruh komponen sekolah. Hal itu 
49 
 
 
 
dapat dikembangkan dengan pengakuan atas capaian peserta 
didik sepanjang tahun. Pemberian penghargaan dapat dilakukan 
saat upacara bendera setiap minggu untuk menghargai kemajuan 
peserta didik di semua aspek. Prestasi yang dihargai bukan 
hanya akademik, tetapi juga sikap dan upaya peserta didik. 
Dengan demikian, setiap peserta didik mempunyai kesempatan 
untuk memperoleh penghargaan sekolah. Selain itu, literasi 
diharapkan dapat mewarnai semua perayaan penting di 
sepanjang tahun pelajaran. Ini bisa direalisasikan dalam bentuk 
festival buku, lomba poster, mendongeng, karnaval tokoh buku 
cerita, dan sebagainya. Pimpinan sekolah selayaknya berperan 
aktif dalam menggerakkan literasi, antara lain dengan 
membangun budaya kolaboratif antarguru dan tenaga 
kependidikan. Dengan demikian, setiap orang dapat terlibat 
sesuai kepakaran masing-masing. Peran orang tua sebagai 
relawan gerakan literasi akan semakin memperkuat komitmen 
sekolah dalam pengembangan budaya literasi. 
c. Mengupayakan sekolah sebagai lingkungan akademik yang literat 
Lingkungan fisik, sosial, dan afektif berkaitan erat dengan 
lingkungan akademik. Ini dapat dilihat dari perencanaan dan 
pelaksanaan gerakan literasi di sekolah. Sekolah sebaiknya 
memberikan alokasi waktu yang cukup banyak untuk 
pembelajaran literasi. Salah satunya dengan menjalankan kegiatan 
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membaca dalam hati dan guru membacakan buku dengan nyaring 
selama 15 menit sebelum pelajaran berlangsung. Untuk 
menunjang kemampuan guru dan staf, mereka perlu diberikan 
kesempatan untuk mengikuti program pelatihan tenaga 
kependidikan untuk peningkatan pemahaman tentang program 
literasi, pelaksanaan, dan keterlaksanaannya. 
Tabel 1.2 di bawah ini mencantumkan beberapa parameter 
yang dapat digunakan sekolah untuk membangun budaya literasi 
sekolah yang baik. 
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Tabel 1.2  
Indikator Ekosistem Sekolah yang Literat 
Pangesti Wiedarti (2016: 14-15) 
 
a. Lingkungan Fisik 
1) Karya peserta didik dipajang di sepanjang lingkungan sekolah, termasuk 
koridor dan kantor (kepala sekolah, guru, administrasi, bimbingan konseling). 
2) Karya peserta didik dirotasi secara berkala untuk memberi kesempatan 
yang seimbang kepada semua peserta didik. 
3) Buku dan materi bacaan lain tersedia di pojok-pojok baca di semua ruang kelas. 
4) Buku dan materi bacaan lain tersedia juga untuk peserta didik dan orang tua/ 
pengunjung di kantor dan ruangan selain ruang kelas. 
5) Kantor kepala sekolah memajang karya peserta didik dan buku bacaan 
untuk anak. 
6) Kepala sekolah bersedia berdialog dengan warga sekolah. 
b. Lingkungan Sosial dan Afektif 
1) Penghargaan terhadap prestasi peserta didik (akademik dan nonakademik) 
diberikan secara rutin (tiap minggu/bulan). Upacara hari Senin merupakan 
salah satu kesempatan yang tepat untuk pemberian penghargaan mingguan. 
2) Kepala sekolah terlibat aktif dalam pengembangan literasi. 
3) Merayakan hari-hari besar dan nasional dengan nuansa literasi, 
misalnya merayakan Hari Kartini dengan membaca surat-suratnya. 
4) Terdapat budaya kolaborasi antarguru dan staf, dengan mengakui 
kepakaran masing-masing. 
5) Terdapat waktu yang memadai bagi staf untuk berkolaborasi dalam 
menjalankan program literasi dan hal-hal yang terkait dengan pelaksanaannya. 
6) Staf sekolah dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan, terutama 
dalam menjalankan program literasi. 
c. Lingkungan Akademik 
1) Terdapat TLS yang bertugas melakukan asesmen dan perencanaan. 
Bila diperlukan, ada pendampingan dari pihak eksternal. 
2) Disediakan waktu khusus dan cukup banyak untuk pembelajaran dan 
pembiasaan literasi: membaca dalam hati (sustained silent reading), 
membacakan buku dengan nyaring (reading aloud), membaca bersama (shared 
reading), membaca terpandu (guided reading), diskusi buku, bedah buku, 
presentasi (show-and-tell presentation). 
3) Waktu berkegiatan literasi dijaga agar tidak dikorbankan untuk kepentingan lain. 
4) Disepakati waktu berkala untuk TLS membahas pelaksanaan gerakan 
literasi sekolah. 
5) Buku fiksi dan nonfiksi tersedia dalam jumlah cukup banyak di sekolah. 
Buku cerita fiksi sama pentingnya dengan buku berbasis ilmu 
pengetahuan. 6 Ada beberapa buku yang wajib dibaca oleh warga sekolah. 
7) (Ada kesempatan pengembangan profesional tentang literasi yang 
diberikan untuk staf, melalui kerja sama dengan institusi terkait 
(perguruan tinggi, dinas pendidikan, dinas perpustakaan, atau berbagi 
pengalaman dengan sekolah lain). 
8) Seluruh warga sekolah antusias menjalankan program literasi, dengan 
tujuan membangun organisasi sekolah yang suka belajar. 
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Aspek-aspek tersebut adalah karakteristik penting dalam 
pengembangan budaya literasi di sekolah. Dalam pelaksanaannya, sekolah 
dapat mengadaptasinya sesuai dengan situasi dan kondisi sekolah. Guru dan 
pimpinan sekolah perlu bekerja sama untuk mengimplementasikan strategi 
tersebut. sekolah dalam rangka menumbuhkan budaya literasi memiliki 
peran yang strategis, guru memberikan teladan membiasakan diri membaca, 
mereka menanamkan kepada peserta didik kecintaan terhadap buku serta 
menjadikan perpustakaan sebagai tempat yang menarik untuk dikunjungi. 
Dengan adanya sinergi antar anggota dalam ekosistem sekolah yang literat 
diharapkan mampu membentuk peserta didik menjadi pembelajar sepanjang 
hayat. 
 
B. Penelitian yang relevan 
1. Riszki Putra Pradana (2014, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dalam 
penelitiannya Implementasi Manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam di SMA N 1 Pakem, menyatakan bahwa  1) Manajemen 
pembelajaran PAI di SMA N 1 Pakem Sleman dilaksanakan dengan cara 
penyusunan rencana pembelajaran, Pengorganisasian pembelajaran, 
pengarahan pembelajaran serta pengawasan pembelajaran, 2) peran 
manajemen pembelajaran PAI di SMA N 1 Pakem Sleman Yogyakarta 
adalah sebagai dasar prinsip pembelajaran yang dilaksanakan di SMA N 1 
Pakem Sleman yang diantaranya adalah Prinsip relevansi, fleksibilitas, 
kontinuitas, efisiensi, dan efektifitas. 
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Relevansi penelitian Riszki Putra Pradana dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah berkaitan dengan pembelajaran PAI, pada penelitian tersebut 
hanya memfokuskan pada manajemen pembelajarannya, sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan mengenai kebijakan yang diterapkan 
oleh kepala sekolah dalam pengembangan pembelajaran pai berbasis 
gerakan literasi sekolah. 
2. Siti Nur Aisyah (2010, Universitas Negeri Malang) dalam penelitiannya 
dengan judul Pembelajaran Literasi Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menulis Karangan Siswa Di Kelas V SDN Pakisaji 2  menyatakan bahwa 
setelah mengikuti pembelajaran menulis karangan dengan menerapkan 
pembelajaran literasi nilai rata-rata siswa kelas V SDN Pakisaji 02 
mengalami peningkatan. Nilai rata-rata pada pra tindakan mencapai 50,6, 
setelah penerapan pembelajaran literasi pad siklus I nilai rata-rata yang 
diperoleh 65,6, sedangkan pada tindakan siklus II mengalami peningkatan 
yaitu nilai rata-rata yang diperoleh 70,5. Perubahan sikap dan perilaku 
siswa kelas V SDN Pakisaji 02 menunjukkan perubahan yang positif, 
siswa lebih tertarik dan antusias dalam pembelajaran menulis karangan. 
Dengan kata lain penerapan model pembelajaran literasi mampu 
meningkatkan kemampuan menulis karangan pada siswa kelas V SDN 
Pakisaji 02, khususnya menulis karangan berdasarkan pengalaman. 
Dengan pelaksanaan pembelajaran literasi mulai dari komponen membaca 
menulis dan membaca menulis mandiri, dengan kegiatan siswa membaca 
pemahaman tentang teks cerita pengalaman, memilih dan menentukan 
54 
 
 
 
topik, menyusun butir-butir pokok pengalaman, mengembangkan butir-
butir pokok pengalaman, menulis draf karangan, merevisi, menulis 
karangan perbaikan, mengedit, menulis karangan jadi, membacakan 
karangan dan menilai, kemudian memajangnya.  Kemampuan anak dalam 
menulis karangan juga meningkat terbukti dengan daya serap tiap siklus 
mengalami kenaikan, pada pra tindakan  daya serap siswa dalam 
kemampuan menulis karangan mencapai 25% (8 siswa), pada siklus 1 
mencapai 84,4% (27 siswa), sedangkan siklus 2 mengalami peningkatan 
dengan prosentase 96,8 (31 siswa). 
Relevansi penelitian Siti Nur Aisyah dengan penelitian yang sedang dikaji 
adalah berkaitan dengan gerakan literasi sekolah (GLS), pada penelitian 
tersebut peneliti melakukan penelitian pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia yaitu pada pembelajaran menulis karangan, sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. 
3. Laelatun Nikmah (2010, Institut Agama Islam Negeri Walisongo 
Semarang) dalam penelitiannya Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI (Studi di SMPN 01 Lasem) 
mengatakan bahwa kebijakan yang dilakukan kepala sekolah terkait 
dengan mutu pembelajaran di SMPN 01 Lasem sudah dilaksanakan secara 
optimal, hal ini dapat dilihat pada: 1) pelaksanaan manajemen mutu 
pembelajaran di SMPN 01 Lasem, dalam melaksanakan manajemen 
pembelajaran ada beberapa langkah yang dilakukan, di antaranya adalah 
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sebagai berikut: (a) perencanaan, (b) pengorganisasian, (c) pelaksanaan, 
(d) evaluasi, (e) motivasi, (f) fasilitas, (g) dan pemberdayaan. Disini 
penulis tidak menemukan permasalahan yang begitu signifikan, karena 
Out Put yang dihasilkan menunjukkan adanya peningkatan yang baik, 
sehingga SMPN 01 Lasem dikategorikan sebagai RSBI. 2) Kebijakan 
kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pembelajaran, dilakukan 
dengan beberapa langkah sebagai berikut: (a) peningkatan kualitas 
pendidik yaitu dengan mengikutsertakan para guru untuk mengikuti 
pelatihan maupun kursus, melaksanakan kegiatan sosialisasi KTSP, serta 
melaksanakan MGMP, (b) penetapan Hidden Curriculum, dilakukan 
dengan pengadaan jam tambahan untuk membaca Al-Qur’an, 
memaksimalkan mushola sebagai tempat kegiatan keagamaan, serta 
berpartisipasi dalam PHBI, (c) pelaksanaan pembelajaran di mana siswa 
dijadikan sebagai sentral pembelajaran Student centered learning, guru 
memberi peluang kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan 
kreatifitas yang dimiliki, (d) pengembangan sarana dan prasarana sebagai 
penunjang kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Walaupun pelaksanaan 
pembelajaran dapat berjalan optimal tapi masih memerlukan dukungan 
dari beberapa pihak agar tujuan yang diinginkan dapat tercapai dan dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan sebelumnya. 
Relevansi penelitian Laelatun Nikmah dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah berkaitan dengan kebijakan kepala sekolah, pada penelitian 
tersebut peneliti melakukan penelitian pada kebijakan kepala sekolah 
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yang ditetapkan untuk meningkatkan mutu pembelajaran PAI, sedangkan 
penelitian yang akan penulis lakukan adalah kebijakan yang diambil dan  
berbasis pada gerakan literasi sekolah. 
4. Zumrotus Sa’dah (2012, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) dalam 
penelitiannya Pemanfaatan Literatur Anak di Perpustakaan SDIT 
Internasional Luqman Al Hakim mengatakan bahwa manfaat literature 
anak bagi siswa antara lain 1). Menyalurkan kebutuhan imajinasi dan 
fantasi, 2). Menambah wawasan intelektual, 3). Meningkatkan minat 
baca, 5). Meningkatkan wawasan multikultural, 6). Memberikan kesan 
moral, 7). Menumbuhkan semangat pada jiwa anak, 8). Mengajari siswa 
untuk belajar memperbaiki dengan baik. Berdasarkan penelitian yang 
penulis lakukan ada beberapa kendala dalam pemanfaatan literature anak 
antara lain: sebagian besar koleksinya berbahasa Inggris dan kurangnya 
luasnya ruang perpustakaan. 
Relevansi penelitian Zumrotus Sa’dah dengan penelitian yang sedang 
dikaji adalah bidang literasi. Mengingat pentingnya gerakan literasi anak 
antara lain dengan membaca, menyesuaikan bacaan dengan jangkauan 
pikiran mereka diharapkan sekolahan menyediakan wadah bagi gerakan 
literasi anak-anak tersebut. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Maksudnya 
penelitian ini akan menggambarkan obyek penelitian yang bersifat alamiah 
dalam bentuk kata-kata. Hal senada juga diungkapkan Sugiyono (2013: 347), 
bahwa metode penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme/enterpretif, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.  
Dalam literatur metodologi penelitian, istilah kualitatif tidak hanya 
lazim dimaknai sebagai jenis data, tetapi juga berhubungan dengan analisis 
data dan interpretasi atas obyek kajian (Andi Prastowo, 2012: 21). Sebagai 
perbandingan, pada penelitian kuantitatif, pengamatan berkenaan dengan 
pengukuran tingkatan dengan suatu ciri tertentu. Namun, penelitian kualitatif 
menunjuk pada segi alamiah yang dipertentangkan dengan kuantum (jumlah). 
Maksudnya, penelitian kualitatif tidak maksudkan untuk mengadakan 
perhitungan secara kuantitas. 
Menurut Bogdan dan Taylor dalam Andi Prastowo (2012: 21) mengatakan, 
metodologi kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif kualitatif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku yang diamati. Menurut keduanya, pendekatan ini diarahkan pada 
latar dan individu secara holistik. Ini berarti bahwa individu tidak boleh 
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diisolasi atau diorganisasikan dari suatu keutuhan. Dalam penelitian ini, 
penulis bermaksud mendeskripsikan implementasi kebijakan kepala sekolah 
yang diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 
2016/2017. 
 
B. Latar Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah SMK Negeri 
2 Wonogiri yang beralamat di Jl. Ngadirojo-Wonogiri Km. 3 dusun 
Bulusari, desa Bulusulur kecamatan Wonogiri kabupaten Wonogiri 
57132. Penulis memilih SMK Negeri 2 Wonogiri sebagai tempat untuk 
melakukan penelitian dikarenakan sekolah tersebut merupakan satu-
satunya penyelenggara gerakan literasi sekolah (GLS) di wilayah 
Wonogiri sejak tahun pelajaran 2015/2016. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini disusun mulai bulan Oktober 2016 sampai dengan 
Januari 2017. Adapun rincian waktu penelitian terdapat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 2.1 
Jadwal Penelitian 
 
NO KEGIATAN 
PELAKSANAAN 
Januari Februari  Maret April  Mei 
1 
Pengajuan 
judul tesis 
  
   
 
2 
Penulisan 
Prosposal 
Tesis 
 
    
 
3 
Pengumpulan 
data 
  
   
 
4 Analisis data   
   
 
5 
Penyusunan 
laporan 
   
 
  
 
3. Subyek dan Informan Penelitian 
a. Subyek Penelitian 
Menurut Andi Prastowo (2012: 195), subyek penelitian adalah 
orang yang bisa memberikan informasi-informasi utama yang 
dibutuhkan dalam penelitian kita. Sugiyono dalam Andi Prastowo 
(2012: 195), menerangkan bahwa dalam penelitian kualitatif, kita 
tidak menggunakan populasi (seperti dalam penelitian kuantitatif) 
karena penelitian kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada 
pada situasi sosial tertentu dan hasil kajiannya tidak dapat 
60 
 
diberlakukan ke populasi (bukan untuk megeneralisasi), tetapi 
ditransferkan ke tempat lain pada situasi sosial yang memiliki 
kesamaan dengan situasi sosial pada kasus yang diselidiki. Dalam 
penelitian ini, subyek penelitiannya adalah kepala sekolah di SMK 
Negeri 2 Wonogiri . 
b. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dapat memberikan informasi 
terkait dengan masalah-masalah yang akan diteliti. Oleh karena itu, 
penentuan informan ditentukan berdasarkan masalah yang akan diteliti 
sehingga informasi yang diberikan akan membantu dalam pemecahan 
masalah. Informan dalam peneilitian ini adalah wakil kepala sekolah, 
dewan guru, petugas perpustakaan dan siswa di SMK Negeri 2 
Wonogiri. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. 
Sugiyono (2013: 376) mengatakan bahwa secara umum 
pengumpulan data pada penelitian kualitatif terdapat empat teknik, yaitu 
observasi, wawancara, dokumentasi dan gabungan/trianggulasi. Namun, 
dalam penelitian ini, penulis menggunakan tiga teknik pengumpulan data, 
yaitu: 
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a. Wawancara 
Menurut Andi Prastowo (2012: 212) wawancara adalah suatu 
metode pengumpulan data yang berupa pertemuan dua orang atau lebih 
secara langsung untuk bertukar informasi dan ide dengan tanya jawab 
secara lisan sehingga dapat dibangun makna dalam suatu topik 
tertentu. 
Sedangkan Sugiyono (2013: 384) menerangkan bahwa 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna 
dalam suatu topik. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila 
peneliti ingin mengethui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
Selanjutnya Esterberg dalam Sugiyono (2013: 386) membagi 
wawancara menjadi tiga, yaitu wawancara terstruktur, semi terstruktur, 
dan tidak terstruktur. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 
metode wawancara terstruktur (structured interview). Dalam 
wawancara ini, penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah 
disiapkan. Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya. Dalam 
melakukan wawancara, selain membawa instrumen sebagai pedoman 
untuk wawancara, penulis juga menggunakan alat bantu seperti tape 
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recorder dan material lain yang dapat membantu pelaksanaan 
wawancara menjadi lancar. 
Wawancara terstruktur dilakukan terhadap kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah, petugas perpustakaan, guru mata pelajaran PAI 
dan Budi Pekerti siswa di SMK Negeri 2 Wonogiri. Metode ini 
digunakan untuk memperoleh gambaran tentang kebijakan apa saja 
yang diterapkan dalam pengembangan pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 
Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
b. Observasi 
Nasution dalam Sugiyono (2013: 377) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan 
hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 
kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan 
sering dengan bantuan berbagai alat yang canggih, sehingga benda-
benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat 
jauh (benda ruang angkasa) dapat diobservasi dengan jelas.  
Marshall dalam Sugiyono (2013: 377) menyatakan bahwa 
“through observation, the researcher learn about bahaviour and the 
meaning attached to those behavior”. Melalui observasi, peneliti 
belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku. 
Sedangkan Sanafiah Faisal dalam Sugiyono (2013: 377) 
mengklasifikasikan observasi menjadi observasi berpartisipasi 
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(participant observation), observasi yang secara terang-terangan dan 
tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi tak 
terstruktur (unstructured observation). 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik observasi 
partisipatif. Secara teknis, observasi partisipatif dilakukan dengan 
menceburkan diri ke dalam kehidupan masyarakat dan situasi tempat 
kita melakukan penelitian (Robert Bodgan dan Steven J. Taylor, 2012: 
31). 
Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan kegiatan sehari-
hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber 
data penelitian. Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data 
tentang kebijakan apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK 
Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. Selain itu juga untuk 
menggambarkan letak geografis, struktur organisasi, sarana dan 
prasarana serta kondisi umum yang ada. 
c. Dokumentasi 
Andi Prastowo (2012: 226) mengatakan bahwa dokumentasi  
sebagai setiap catatatan tertulis yang berhubungan denga suatu 
peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun tidak dipersiapkan 
untuk suatu penelitian. Hal yang sama diungkapkan oleh Sugiyono 
(2013: 396), bahwa dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
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sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental seseorang. 
Metode dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 
memperoleh data siswa, guru, karyawan, struktur organisasi SMK 
Negeri 2 Wonogiri dan dokumentasi lain yang berhubungan dengan 
penelitian. 
5. Teknik Keabsahan Data 
Sudarwan dalam Edi Suyanto (2012: 45), penelitian disebut ilmiah 
jika hasilnya dapat dipertanggung jawabkan secara rasional, empirik atau 
keduanya. Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan teknik 
triangulasi, yaitu pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, 
dan waktu (Nusa Putra, 2012: 189). Dengan artian bahwa dengan teknik 
triangulasi, peneliti dapat me-recheck temuan dengan cara 
membandingkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk memperoleh data yang akurat. 
6. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2013: 402) mengatakan bahwa analisis data adalah 
proses mencari dan menyusun secara sitematis data yang diperoleh dari 
hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 
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Menurut Wignjosoebroto dalam Andi Prastowo (2012: 237-238) 
mengatakan bahwa analisis data dalam penelitian kualitatif pada 
hakikatnya adalah suatu proses. Ini mengandung pengertian bahwa 
pelaksanaannya sudah harus dimulai sejak tahap pengumpulan data di 
lapangan untuk kemudian dilakukan insentif setelah data terkumpul 
seluruhnya. Nusa Petra (2012: 203) mengatakan bahwa di awal penelitian, 
data yang baru didapat dianalisis untuk mengetahui data apalagi yang 
mesti dicari dan didalami, juga dimanfaatkan untuk menyusun strategi 
agar dapat masuk lebih dalam dan untuk semakin menfokuskan 
penelitian. 
Dalam penilitian ini, langkah-langkah yang digunakan dalam 
menganalisi data menggunakan Model Miles dan Huberman (Sugiyono, 
2013: 404-412), yaitu (1) data reduction (reduksi data), (2) data display 
(penyajian data), (3) conclution drawing/verification (penarikan 
kesimpulan/verifikasi). Berikut penjelasannya. 
a. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang 
berorientasi kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, 
terjadilah tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, 
menelusur tema, membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan 
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menulis memo). Reduksi data ini bahkan berjalan hingga setelah 
penelitian di lapangan berakhir dan laporan akhir lengkap tersusun 
(Andi Prastowo, 2012: 242-243). Sugiyono (2013: 405) mengatakan 
hal yang serupa bahwa mereduksi data berarti merangkum, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
polanya. 
Reduksi data pada penelitian ini berlangsung secara terus 
menerus selama penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai 
dengan masalah yang akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan 
kemudian memfokuskan pada masalah yang akan diteliti.  
b. Data Display (Penyajian Data) 
Menurut Andi Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan 
mendisplaykan  data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 
yang terjadi, merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang 
telah dipahami tersebut. Sugiyono (2013: 408) mengatakan bahwa 
penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Namun dalam 
penelitian ini, penulis menyajikan data penelitian dengan teks yang 
bersifat naratif. 
c. Conclusion Drawing /Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 
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Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012: 
248), penarikan keimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi 
yang mungkin, alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2013: 412) mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah 
diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, 
hipotesis atau teori.  Data yang telah disajikan dengan baik dan 
didukung dengan data yang kredibel maka akan dapat ditarik 
kesimpulannya. 
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data  direduksi yaitu memilih 
data mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan 
penelitian. Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan 
mentah akan disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis 
dan ditonjolkan pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah 
untuk dikendalikan. Dan disajikan dalam bentuk data secara lengkap, 
dalam bentuk tulisan dan kata-kata yang mudah disimpulkan baru 
dilakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
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Gambar 1.1 
Model analisis data interaktif menurut Miles dan Huberman  
dalam Sugiyono (2013: 405)  
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A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis 
Berdasarkan dengan Drs. Suwandi, MM selaku kepala sekolah 
bahwa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 2 Wonogiri terletah di 
dusun Bulusari desa Bulusulur Kecamatan Wonogiri kabupaten Wonogiri, 
Jawa Tengah Telp.(0273) 323837 (Kode: Wa. KaSek. 1). Hal senada juga 
dikatakan oleh Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) bahwa sebeleum, 
bertempat di dusun Bulusulur, SMKN 2 Wonogiri pernah menginduk di SD 
Netral Wonogiri (Kode: Wa. WaKaSekKur. 2). Observasi pada hari Rabu, 
10 Mei 2017 juga menunjukkan (di papan peresmian gedung) bahwa SMKN 
2 Wonogiri telah menempati di dusun Bulusulur, Bulusulur Kecamatan 
Wonogiri sejak 2004 (Kode: Ob. Se.1). 
b. Sejarah Singkat 
Awal berdirinya SMKN 2 Wonogiri adalah adanya wacana pada 
tahun 1985 tentang berdirinya sebuah STM Negeri di wonogiri, namun 
terkendala karena belum mempunyai lahan. Baru pada tahun 1999 memiliki 
lahan seluas 2 hektare di lokasi yang sekarang ini yaitu di desa Bulusulur, 3 
km arah timur kota Wonogiri. Pembangunan di mulai pada tahun 2002 
dengan dana dari APBD provinsi Jawa Tengah dan APBD Kabupaten 
69 
70 
 
Wonogiri. Pada masa awal penerimaan peserta didik baru yaitu tahun 2002-
2004 SMKN 2 Wonogiri masih menggunakan kelas di SD Netral Wonogiri. 
Baru setelah tahun ketiga penerimaan peserta didik baru, SMKN 2 
Wonogiri resmi bertempat di Bulusari Bulusulur Wonogiri (Kode: Wa. 
KaSek. 1). 
Di tempat yang lain Drs. Slamet, M.Si selaku Wakil Kepala Sekolah 
Bagian Sarpras mengatakan bahwa tahun 2004 hanya membuka dua kelas 
pada jurusan teknik otomotif. Pada observasi hari Rabu, 10 Mei 2017 
SMKN 2 Wonogiri sejak tahun 2006 telah berkembang dengan membuka 
jurusan teknik kendaraan ringan, teknik sepeda motor, tekinik pemesinan 
dan teknik gambar bangunan. Belum lama ini pada tahun 2016 membuka 
jurusan baru teknik mekatronika (Kode: Ob. Se. 1). 
c. Visi dan Misi 
1) Visi 
Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) dalam wawancaranya 
pada hari Jum’at, 5 Mei 2017 mengatakan bahwa visi SMKN 2 
Wonogiri adalah terwujudnya hasil tamatan  yang memiliki kompetensi 
berstandar Internasional dan profesional, mampu bersaing dipasar kerja, 
mandiri, beraklaq mulia, berbudi pekerti luhur dan berwawasan 
lingkungan. Sedangkan Drs. Suwandi, MM (Kode: Wa. KaSek.1) 
menunjukan hal serupa yaitu terwujudnya hasil tamatan  yang memiliki 
kompetensi berstandar Internasional dan profesional, mampu bersaing 
dipasar kerja, mandiri, beraklaq mulia, berbudi pekerti luhur dan 
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berwawasan lingkungan. Berdasarkan wawancara dua narasumber dan 
bukti dokumentasi (Kode: Dok. Se. 1) maka dapat disimpulkan bahwa 
visi SMK Negeri 2 Wonogiri adalah terwujudnya tamatan yang mampu 
bersaing di era global, berakhlak mulia, dan berwawasan lingkungan. 
2) Misi 
Drs. Suwandi, MM mengatakan dalam wawancaranya bahwa 
misi SMKN 2 Wonogiri (Kode: Wa. KaSek. 2) antara lain yaitu: 
a) Melaksanakan program diklat dan pengujian sertifikasi kompetensi 
berstandar internasional untuk dapat bersaing di pasar kerja dan 
mampu mandiri serta mempunyai kepedulian terhadap lingkungan. 
b) Meningkatkan SDM pendidik dan tenaga kependidikan yang 
memiliki kompetensi berstandar internasional, profesional dan 
mempunyai kepedulian  terhadap lingkungan. 
c) Membangun sikap adaptif, kreatif dan inovatif serta mamiliki 
komitmen yang tinggi terhadap hasil yang dicapai yang dilandasi 
akhlaq mulia dan budi pekerti yang luhur. 
d) Mengoptimalkan Unit Produksi (UP), bekerjasama dengan Dunia 
Usaha/Dunia Industri, dinas instansi dan peran serta masyarakat  
dalam pengembangan sekolah.  
e) Membangun jiwa wirausaha yang handal, ulet dan tangguh. 
f) Menerapkan prinsip-prinsip pelayanan prima. 
g) Mengadakan dan mendayagunakan sarana prasarana dan 
infrastruktur sekolah. 
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h) Membangun, mengembangkan dan menjaga kelestarian lingkungan 
yang berkualitas. 
d. Struktur Organisasi  
Kepala Tata Usaha, Eka Mulyana, S.E mengatakan strukur 
organisaasi diperlukan untuk mempermudah manajemen sekolah (Kode: 
Dok. TU. 1), dengan rincian sebagai berikut: 
1) Kepala Sekolah   : Drs. Suwandi, MM 
2) Wakil Kepala Sekolah    
(a) Kurikulum   : Drs. Bob Prabantoro 
(b) Kesiswaan   : Sapar, S.Pd 
(c) Sarana dan Prasarana  : Drs. Slamet, M.Si 
(d) Hubinmas   : Tardi, S.Pd    
3) QMR     : Andy Setiawan, S.Pd, M.Ba 
    DQMR    : Rahmadi Kuncoro, S.Pd        
4) Urusan Administrasi Akademik & Litbang: Eko Nur Wahyudi, S.Pd 
5) Urusan Kesiswaan   : Herry Prihono, ST, M.Pd 
6) Urusan Sarana Prasarana  : Sri Mulyanto, S.Pd 
7) Urusan  BKK   : Veronica Atiek H, S.Psi  
8) Ketua Program 
(a) Tek. Sepeda Motor  : Heru Cahyono S.Pd 
(b) Tek. Kendaraan Ringan : Kiswanto S.Pd 
(c) Tek. Pemesinan   : Rudhianto Catur Prasetyo, S.Pd 
(d) Tek. Gambar Bangunan  : Sarjoko, S.Pd 
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(e) Tek. Mekatronika : Andy Setiawan, S.Pd, M.Ba 
9) Ketua Bengkel    
(a) Tek. Sepeda Motor  : Supriyono, S.Pd 
(b) Tek. Kendaraan Ringan : Susilo,S.Pd 
(c) Tek. Pemesinan   : Tri Gunarso, S.Pd 
(d) Tek. Gambar Bangunan  : Sumadi, S.Pd 
(e) Tek. Mekatronika : Dhanar Tri Atmaja, S.Pd  
10) Ketua Laboratorium 
(a) Fisika    : Sri Sarmiasih, S.Pd 
(b) Kimia    : Camellia Nur Kartika, S.Pd 
(c) Bahasa   : Marlina, S.Pd   
11) Kasubag TU    : Eka Mulyana, S.E 
12) Bendahara Gaji   : Tussilowati, A.Md 
e. Pendidik dan Tenaga Kependidikan 
Pada wawancara dengan Kepala Tata Usaha, Eka Mulyana, S.E 
mengatakan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berstatus PNS berjumlah 
72 orang. Hal senada juga ditemukan saat observasi hari Rabu, 10 Mei 2017 
bahwa penulis diberikan data tentang Daftar Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan Berstatus PNS (Kode: Dok. Se. 2) dengan rincian sebagai 
berikut: 
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Tabel 2.2 
Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan Berstatus PNS 
No. Nama Bidang Keahlian 
1 Drs. Suwandi, MM. Mana jemen 
2 Drs. Bob Prabantoro Matematika 
3 Dra. Tutik Sayani Psikologi Pend. dan Bimbg. 
4 Supriyanto, S.Pd, MM Managemen 
5 Drs. Puji Raharjo Pend. OR 
6 Drs. Sunarto Psikologi Pend. dan Bimbg. 
7 Drs. Gangsar Darmana B. Indonesia 
8 Tri Windarti, S.Pd PPKn 
9 Sugeng Budhiarti, S.Pd B.Inggris 
10 Drs. Y Dwi Joko Waluyo H T.Mesin 
11 Agus Budi Santoso, ST. T.Industri 
12 Tardi, S.Pd Kimia 
13 Heru Widodo, S.Pd, MM Mana jemen 
14 Sunardi, S.Pd POK 
15 Heru Cahyono, SPd T.Mesin 
16 Veronica Atiek H, S.Psi Psikologi 
17 Wahyuti, SPd PPKn 
18 Dra. Sri Sayekti Matematika 
19 Marlina, S.Pd B.Inggris 
20 Tri Yustanto, S.Pd Matematika 
21 Walujo, S.Pd, MT Mag. Tek. Pemb. Wilayah & Kota 
22 Rudhianto Catur P, S.Pd T.Mesin 
23 Kiswanto, S.Pd Teknik Mesin 
24 Bambang Puruhito N, S.Pd T.Mesin 
25 Budiyono, S.Pd Bhs. Indonesia 
26 Satiti, S.Pd Ekonomi 
27 
Endang Hastutiningsih, ST, 
M.Eng 
T.Mesin 
28 Dra. Suprapti, M.Pd Bhs. Indonesia 
29 Eko Nur Wahyudi, S.Pd Fisika 
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30 Drs. Slamet, M.Si Mag. Ilmu Lingkungan 
31 Bambang Waryanto, S.Pd T. Mesin 
32 Muhammad Aryadi, S.Pd T.Mesin 
33 Supardi, S.Ag, M.Pdi Mag. Pend.Agama Islam 
34 Susilo, S.Pd Tekni Mesin 
35 Sarjoko, S.Pd Teknik Bangunan 
36 Golis Wahyu Darwati, S.Pd Kimia 
37 Sapar, S.Pd Tek. Mesin 
38 Eka Mulyana, S.E Ekonomi 
39 Sumadi, S.Pd, MM Manajemen  
40 Ratna Sari Dewi, S.Pd Bhs. Indonesia 
41 Dra. Endang Siti Suparwanti PPKn 
42 Zainal Abidin, S.Pd, M.Pd 
Man. Konsentrasi Kepengawasan 
Sekolah 
43 Andy Setiawan, S.Pd, M.BA Manajemen Bisnis 
44 Lisa Widyaningsih, S.Pd Pend. Sejarah 
45 Herry Prihono, S.T, M.Pd 
Man. Konsentrasi Kepengawasan 
Sekolah 
46 Dra. Botet Triyanti BP/BK 
47 Endang Rahayu, S.Pd Adm. Perkantoran 
48 Tri Gunarso, S.Pd Pend. Tek. Mesin 
49 Widarmanto, S.Pd Matematika 
50 Eky Suryanti, S.Pd PPKn 
51 Yulianto, S.Pd Tek Mesin 
52 
Wati Endar Sri Wahyuningsih, 
S.Pd 
PPKn 
53 Esti Ira Santi, S.T Tek. Arsitektur 
54 Sri Sarmiasih, S.Pd Fisika 
55 Camellia Nur Kartika, S.Pd Pend. Kimia 
56 Eny Mailina Intartiningsih, S.Si Matematika 
57 Dwi Hastuti, S.Pd Bhs Inggris 
58 Apriliani Endarwati, S.Pd Bhs. Indonesia 
59 Agung Sulistyono, S.Pd Teknik Mesin 
60 Sri Mulyanto, S.Pd Teknik Bangunan 
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61 Anik Hermawati, S.Pd Bhs Inggris 
62 Fitri Itut Rahayu, S.Pd Bhs. Indonesia 
63 Noer Moh Thoriqulhadi, S.Pd Teknik Mesin 
64 Tussilowati, A.Md Sekretaris 
65 Supriyono, S.Pd Teknik Mesin 
66 Eti Syamsiah, S.Ag Pend. Agama Islam 
67 Sriyono Guru Kelas 
68 Eko Setyawan Otomotif 
69 Sri Widodo Tata Buku 
70 Triyanto Widiyatmoko IPS 
71 Agung  Sutomo Teknik Mesin Industri 
72 Dwi Hari Pamilih  Petugas Kebersihan 
 
            Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa jumlah pendidik dan 
tenaga kependidikan berjenis kelamin laki-laki adalah 45 orang sedangkan 
berjenis kelamin perempuan berjumlah  32 orang. Sedangkan jika dilihat dari 
kompetensi bidang keahliannya, 65 orang merupakan lulusan pendidikan dan 7 
orang lainnya adalah non kependidikan meliputi teknik mesin industri, teknik 
arsitektur, dan administrasi perkantoran. 
Pada observasi pada Rabu, 10 Mei 2017, penulis diberikan data tentang 
data pendidik berstatus tidak tetap (Kode: Dok. Se. 3). Sebagaimana dikatakan 
Kepala Tata Usaha, Eka Mulyana, S.E (Kode: Wa. KaTU. 1) daftar pendidik 
berstatus tidak tetap berjumlah 32 dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Daftar Pendidik Berstatus Tidak Tetap 
No. Nama Bidang Keahlian 
1 Tri Cahyani, S.Pd Pend. Matematika 
2 Dwi Wulandari, ST Teknik Mesin 
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3 Heri Mulyanto, ST Teknik Sipil 
4 Erina Nurmawanti, ST Teknik Mesin 
5 Rahmadi Kuncoro, S.Pd Pend. Bahasa Inggris 
6 Arlina Eka Listyowati, S.Pd Pend. Fisika 
7 Mugi Utomo, S.Pd Pend. Jasmani OR 
8 Joko Irwanto, S.Pd Pend. Teknik Mesin 
9 Agus Surakim, S.Pd Pend. Teknik Bangunan 
10 Endri Widodo, S.Pd Pend. Bahasa Indonesia 
11 
Anita Sribudi Setyaningsih, 
S.Pd 
Pend. Matematika 
12 Ismariyati, S.Pd Pend. Seni 
13 Eka Arif Mahmudi, S.Pd Pend. Teknik Mesin 
14 Fitriyaningsih, S.Pd Pend. Bahasa Inggris 
15 Ismi Kuswardani, S.Pd Pend. Matematika 
16 Erwin Fernandes, S.Pd Pend. Sosiologi Antropologi 
17 Gotri Ruswani, S.Pd Pend. Kimia 
18 Lita Apriani, S.Pd Pend. Matematika 
19 Jamil Nurgiyanto, S.Pd Pend. Teknik Mesin 
20 Setiyowati, S.Pd Pend. Bahasa Jawa 
21 Giri Isna Putra, S.Pd Bimbingan Konseling 
22 Esti Pramiati, S.Pd Pendidikan Sejarah 
23 Dhanar Tri Atmaja, S.Pd Teknik Mekatronika 
24 Susanto Fibriantoro, S.Pd Teknik Mekatronika 
25 Wisnu Tri Nugroho, S.Pd Teknik Mekatronika 
26 Angkit Harditya Pend. Agama Kristen 
27 Rita Ardi Utami, S.Pd Pend. PKn 
28 Risang Aditya Permana, S.Pd Pend. Jasmani OR 
29 Adrianus Ryan Yoanda, S.Pd Bimbingan Konseling 
30 Eko Setyawan, S.Pd.I Pend. Agama Islam 
31 Novy Eko Permono, S.Pd.I Pend. Agama Islam 
32 Galih Zainawan Pend. Teknik Mesin 
 
78 
 
Berdasarkan tabel 3.1 (daftar pendidik berstatus tidak tetap) di atas dapat 
dianalisa bahwa dari total 32 orang, terdapat 24 lulusan pendidikan, 6 orang lulusan 
teknik dan 2 orang merupakan lulusan konseling. Sedangkan jika dilihat dari jenis 
kelaminnya, 18 merupakan laki-laki dan 14 orang lainnya adalah perempuan. 
Selain itu di hari yang sama pada saat observasi Rabu, 10 Mei 2017, penulis 
diberikan data tentang data tenaga kependidikan berstatus tidak tetap (Kode: Dok. 
Se. 3). Sebagaimana dikatakan Kepala Tata Usaha, Eka Mulyana, S.E (Kode: Wa. 
KaTU. 1) daftar pendidik berstatus tidak tetap berjumlah 16 dengan rincian sebagai 
berikut: 
Tabel 3.2 
Daftar Tenaga Kependidikan Berstatus Tidak Tetap 
No. Nama Bidang Keahlian 
1 Sumarwanto, A.Ma.Pust D2 
2 Minuk Tri Pamungkas SMAK 
3 Viki Riyadiyanto SMK 
4 Susilo Adi SMA 
5 Joko Kristiono SMA 
6 Mugiana, A.Md D3 
7 Noviana Rochmawati Lestari SMK 
8 Suyono, A.Md D3 
9 Dwi Kurniawan, A.Ma.Pust D2 
10 Tri Wibowo SMK 
11 Arif Priyo Utomo SMK 
12 Puttut Heru Sumarsono SMK 
13 Sunarsih, A.Md D3 
14 Ary Rachmawati Anggraini, S.Kom S1 
15 Suyatman SD 
16 Dea Devi Dwiningsih SMA 
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f. Data Peserta Didik Tahun Pelajaran 2016/2017 
Bersumber pada wawancara dengan Kepala Tata Usaha, Eka Mulyana, S.E 
bahwa jumlah peserta didik tahun pelajaran 2016/2017 adalah 1.431 orang . 
kemudian pada obsevasi hari Rabu, 10 Mei 2017 penulis meminta data tentang 
jumlah spesifik peserta didik pada tahun pelajaran 2016/2017 (Kode: Dok. Se. 4), 
yaitu dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Data Peserta Didik Tahun Pelajaran 2016/2017 
              
 JUNI 2016 
N
O 
KEL
AS 
JUMLAH SISWA   AGAMA 
JM
L AWAL 
BULAN  
MUTASI 
AKHIR 
BULAN 
IS
L
A
M
 
K
R
IS
T
E
N
 
K
A
T
H
O
L
IK
 
B
U
D
H
A
 
KELU
AR 
MASU
K 
L P 
JM
L L P L P L P 
JM
L 
1 
X 
TKR - 
A 
32 0 32 
        
32 0 32 
31 
1     32 
2 
X 
TKR - 
B 
31 1 32 
        
31 1 32 
32 
      32 
3 
X 
TKR - 
C 
30 2 32 
        
30 2 32 32       32 
4 
X 
TSM - 
A 
31 0 31 
        
31 0 31 31       31 
5 
X 
TSM - 
B 32 0 
32 1 0 0 0 
31 0 
31 
30 
  1   31 
6 
X 
TSM - 
C 
30 1 31         30 1 31 31       31 
7 
X TP 
– A 
32 0 32         32 0 32 32       32 
8 
X TP 
– B 
32 0 32         32 0 32 32       32 
9 
 X TP 
– C 
31 0 31         31 0 31 31       31 
10 
X TP 
– D 
32 0 32         32 0 32 32       32 
11 
X 
TGB - 
A 
23 12 35         23 12 35 35       35 
12 X 28 7 35         28 7 35 34 1     35 
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TGB – 
B 
13 
X 
TGB - 
C 25 9 
34 1 0 0 0 
24 9 
33 33       33 
14 
X 
TGB - 
D 23 11 
34         
23 11 
34 33   1   34 
15 
X TM 
- A 32 3 
35 1 0 0 0 
31 3 
34 32 1 1   34 
16 
X TM 
- B 27 5 
32   
      27 5 
32 32       32 
  
TOT
AL 
47
1 
51 522 3 0 0 0 
46
8 
51 519 513 3 3   519 
17 
XI 
TKR – 
A 
30 2 32 
        
30 2 32 
31 
1     32 
18 
XI 
TKR – 
B 
32 0 32 
        
32 0 32 
32 
      32 
19 
XI 
TKR - 
C 
29 3 32 
        
29 3 32 31 1     32 
20 
XI 
TSM - 
A 
29 3 32 
        
29 3 32 32       32 
21 
XI 
TSM - 
B 30 0 
30         
30 0 
30 
30 
      30 
22 
XI 
TSM - 
C 
29 1 30         29 1 30 30       30 
23 
XI TP – 
A 
31 1 32         31 1 32 30 2     32 
24 
XI TP – 
B 
30 0 30         30 0 30 29 1     30 
25 
 XI TP 
- C 
30 2 32         30 2 32 32       32 
26 
XI TP – 
D 
31 1 32         31 1 32 31 1     32 
27 
XI 
TGB - 
A 
26 5 31         26 5 31 30 1     31 
28 
XI 
TGB - 
B 
23 9 32         23 9 32 31   1   32 
29 
XI 
TGB - 
C 22 7 
29 1 0 0 0 
21 7 
28 25 2 1   28 
30 
XI 
TGB - 
D 30 3 
33         
30 3 
33 32 1     33 
31 
XI 
TGB - 
E 
28 4 32 
        
28 4 32 32       32 
32 
XI TM 
- A 
0 0 0         0 0 0         0 
33 
XI TM 
- B 
0 0 0         0 0 0         0 
  
TOT
AL 
43
0 
41 471 1 0 0 0 
42
9 
41 470 458 
1
0 
2   470 
32 
XII 
TKR - 
A 
31 0 31 
        
31 0 31 
30 
1     31 
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33 
XII 
TKR - 
B 
30 1 31 
        
30 1 31 
30 
  1   31 
34 
XII 
TKR - 
C 
30 0 30 
        
30 0 30 30       30 
35 
XII 
TSM - 
A 
29 3 32 
        
29 3 32 32       32 
36 
XII 
TSM - 
B 
29 2 31         29 2 31 
30 
1     31 
37 
XII 
TSM - 
C 
31 0 31         31 0 31 31       31 
38 
XII TP 
- A 
30 2 32         30 2 32 28 3 1   32 
39 
XII TP 
– B 
29 2 31         29 2 31 31       31 
40 
 XII TP 
- C 
32 0 32         32 0 32 31   1   32 
41 
XII TP 
– D 
28 4 32         28 4 32 32       32 
42 
XII 
TGB - 
A 
28 3 31 
        
28 3 31 31       31 
43 
XII 
TGB - 
B 
29 6 35 
        
29 6 35 35       35 
44 
XII 
TGB - 
C 
28 4 32 
        
28 4 32 31 1     32 
45 
XII 
TGB - 
D 
25 6 31         25 6 31 28 1 2   31 
46 
XII TM 
- A 
0 0 0         0 0 0         0 
47 
XII TM 
- B 
0 0 0         0 0 0         0 
  
TOT
AL 
40
9 
33 442 0 0 0 0 
40
9 
33 442 430 7 5   442 
Jumlah 
Keseluruha
n 
13
10 
12
5 
143
5 
4 0 0 0 
13
06 
12
5 
143
1 
14
01 
2
0 
1
0 
0 
14
31 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah peserta didik tahun 
pelajaran 2016/2017 adalah 1431 orang, dengan rincian tingkat X berjumlah 519 
orang, tingkat XI 470 orang dan tingkat XII berjumlah 442. Animo masyarakat 
yang mendaftarkan putra-putrinya ke SMK N 2 Wonogiri juga mengalami 
peningkatan. Tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 819 orang, 2013/2014 sebanyak 
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869 orang, 2014/2015 sebanyak 958 orang, dan tahun 2015/2016 sebanyak 1.079 
orang.  
g. Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan wawancara dengan Drs. Slamet, M.Si selaku Wakil Kepala 
Sekolah Bagian Sarpras (Kode: Wa. WaKaSekPras. 1) mengatakan bahwa terdapat 
beberapa sarana dan prasarana di SMKN 2 Wonogiri, antara lain: 
1. Ruang Pembelajaran sebanyak 48 kelas 
Ruang pembelajaran terdapat di beberapa lokasi yaitu gedung A, gedung B, 
gedung C, gedung D, gedung, E, gedung F, dan gedung G. Gedung A dan 
merupakan ruang kelas untuk peserta didik jurusan teknik gambar bangunan 
tingkat X, XI, dan XII. Gedung C, D, dan E merupakan ruang kelas untuk 
peserta didik jurusan teknik sepeda motor dan teknik kendaraan ringan tingkat 
X, XI, dan XII. Gedung F merupakan ruang kelas untuk peserta didik jurusan 
teknik pemesinan tingkat X, XI, dan XII. Dan gedung G merupakan ruang 
kelas untuk peserta didik jurusan mekatronika tingkat X, XI, dan XII (Kode: 
Ob. Se. 2). 
2. Bengkel Jurusan Teknik Kendaraan Ringan 
Bengkel ini terdapat di sebelah selatan gedung C (ruang kelas jurusan 
mekatronika), di dalamnya terdapat ruang guru, toilet, area praktek peserta 
didik, dan area peralatan. Beberapa peralatan yang terdapat pada bengkel 
tersebut antara lain kunci pas,  kunci ring, kunci kombinasi, kunci soket, kunci 
L, kunci inggris. Peralatan tersebut di letakkan pada ruang alat dengan kondisi 
yang terawat. 
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3. Bengkel Jurusan Teknik Sepeda Motor 
Bengkel ini terdapat di sebelah selatan gedung G, di dalamnya terdapat beberapa 
area kerja yang meliputi Perawatan dan Perbaikan Engine Sepeda Motor, 
Perawatan dan Perbaikan System Pemindah Tenaga Sepeda Motor, Perawatan 
dan Perbaikan Chasis dan Suspensi Sepeda Motor, Perawatan dan Perbaikan 
Sistem kelistrikan Sepeda Motor, Trouble Shooting pada Sepeda Motor, 
Perawatan dan Servis Berkala (Tune Up) Sepeda Motor. Selain itu juga terdapat 
ruang guru teknik sepeda motor, ruang alat, ruang pengecatan chasis serta kamar 
mandi. 
4. Bengkel Jurusan Teknik Pemesinan 
Untuk mendukung dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
Jurusan Teknik Pemesinan menyediakan berbagai fasilitas untuk pendidikan, 
dan pelatihan bagi masyarakat, serta produksi yaitu mesin bubut sebanyak 8 
unit, mesin frais 3 unit, mesin gerinda 6 unit, dan mesin CNC sebanyak 6 unit. 
Selain itu bengkel teknik pemesinan terdapat ruang komputer untuk praktik 
pelmbelajaran AutoCad dan simulasi digital.   
5. Bengkel Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
Bengkel teknik gambar bangunan terletak di sebelah barat ruang 
ekstrakulikuler di dalamnya terdapat are kerja bangku, ruang guru, ruang 
gambar manual, ruang alat dan bahan serta ruang laboratorium gambar.  
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6. Bengkel Jurusan Teknik Mekatronika 
Bengkel jurusan teknik mekatronika terdapat di gedung G lantai dua. Karena 
termasuk jurusan baru, peralatan yang dimiliki belum terlalu banyak antara lain 
yaitu PLC, Arduino dan pnumatik hidrolik. 
7. Laboratorium Kimia 
Letaknya di sebelah selatan gedung C. Beberapa peralatan yang terdapat di 
ruang (Kode: Dok. Se. 3) tersebut antara lain: 
a. Botol zat Bertutup. Volume : 100 ml, 250 ml, dan 500 ml. 
b. Pipet Tetes 4 Ujung panjang, dengan karet. Ukuran 20 cm.    100    buah     
c. Batang Pengaduk Diameter : 5 mm dan  10 mm, panjang 20 cm. 
d. Gelas Kimia Volume : 50 ml, 150 ml, dan 250 ml. 
e. Gelas Kimia Volume : 500 ml, 1000  ml, dan 2000 ml. 
f. Labu Erlenme-yer 13  Volume : 250 ml 25 buah    
g. Labu Takar Volume : 50 ml, 100 ml, dan 1000 ml. 
8. Laboratorium Fisika 
Letaknya berada di gedung F lantai dua, di dalamnya terdapat beberapa 
peralatan (Kode: Dok. Se. 4) yaitu: 
a. Mistar    Panjang minimum 50 cm, skala terkecil 1 mm    8    buah      
b. Rol meter Panjang minimum 10 m, skala terkecil 1 mm.    8    buah     1.3  
c. Jangka sorong    Ketelitian 0,1 mm    8    buah      
d. Mikrometer    Ketelitian 0,01 mm    8    buah      
e. Kubus massa sama    Massa 100 g (2%), 4 jenis bahan    8    set     1.6     
f. Silinder massa sama    Massa 100 g (2%), 4 jenis bahan    8    set     1.7    
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g.  Plat    Terdapat kail penggantung, bahan logam 4 jenis    8    set     1.8     
h. Beban bercelah Massa antara 5-20 g, minimum 2 nilai massa, terdapat 
fasilitas pengait    8    set          
i. Beban berkait    Massa 50 gr 2 bh, 100 gr 2 bh, 200 gr 1 bh                 
9. Laboratorium Komputer  
Laboratorium komputer terletak di sebelah barat gedung B. Laboratorium 
komputer memiliki lima ruangan, masing-masing ruangan terdapat komputer 
sebanyak 32 buah yang terkoneksi dengan internet, total sebanyak 160 
komputer berada disana. Laboratorium ini di kepalai oleh Tri Wibowo, S. 
Kom. Namun laboratorium ini hanya digunakan untuk pembelajaran yang 
dengan izin guru yang bersangkutan. Laboratorium ini juga difungsikan 
sebagai tes UNBK (ujian nasional berbasis komputer) dan PPDB online. 
10. Perpustakaan 
Bangunan perpustakaan menyatu dengan masjid Ashabul Kahfi, dimana lantai 
satu digunakan untuk masjid dan lantai dua digunakan untuk perpustakaan. 
Beberapa fasilitas yang terdapat di perpustakaan antara lain komputer yang 
terkoneksi dengan internet, televisi, dan ruang diskusi. Koleksi bukunya juga 
beraneka ragam antara lain yaitu meliputi buku fiksi (novel, cerpen, puisi), 
buku pelajaran, koran, dan majalah. Perpustakaan dibuka setiap hari senin-
jumat dari pukul 07.00-15.00 WIB. 
11. Masjid 
Masjid SMK N 2 Wonogiri terletak di sebelah gedung C pembelajaran. Masjid 
ini bernama Ashabul Kahfi yang di dirikan tahun 2013. Masjid ini mampu 
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menampung jamaah sekitar 500 orang, juga terdapat fasilitas pojok baca dan 
papan display karya kaligrafi dari peserta didik yang mengikuti esktrakurikuler 
Rohis. 
12. Ruang Display Produk Unggulan SMKN 2 Wonogiri 
Ruang display adalah ruang pameran produk-produk SMK N 2 Wonogiri dari 
semua jurusan yaitu teknik kendaraan ringan, teknik sepeda motor, teknik 
pemesinan, teknik gambar bangunan dan teknik mektronika. Beberapa produk 
unggulan antara lain mobil listrik, sepeda litrik, mesin perontok jagung, maket 
gedung, dan drone penyelamat. Produk-produk tersebut tertata rapi di dalam 
ruangan dan sering di pamerkan dalam pekan pameran di kabupaten Wonogiri. 
13. Ruang Esktrakurikuler 
Merupakan tempat menyimpan barang-barang (alat-alat) esktrakurikuler 
sekaligus base camp masing-masing esktrakurikuler. Ruang ini berukuran 
kurang lebih 4x6 meter, berada di belakang ruang guru, menyatu dengan ruang 
pengarsipan. Namun karena terbatasnya tempat hanya beberapa esktrakurikuler 
yang diberikan ruangan yaitu esktrakurikuler pramuka, seni reog, musik, band, 
dan drum band. 
Ditemui tempat yang lain Drs. Suwandi, MM selaku kepala sekolah (Kode: 
Wa. KaSek. 2) menambahkan dalam waktu dekat pihak sekolah juga akan 
membangun Aula baru dan dua ruang kelas. Pembangunan sarana dan prasarana 
dilakukan secara bertahap menggunakan dana dari pemerintah dan dana dari komite 
sekolah. 
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B. Penafsiran 
Penelitian Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran 
PAI dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 bertujuan untuk mendeskripsikan 
implementasi kebijakan yang diterapkan. Oleh karena itu diperlukan wawancara 
terstruktur dilakukan terhadap kepala sekolah, wakil kepala sekolah, petugas 
perpustakaan, guru mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti siswa di SMK Negeri 2 
Wonogiri untuk memperoleh gambaran tentang kebijakan apa saja yang diterapkan 
dalam pengembangan pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun pelajaran 2016/2017. 
Selain itu dalam tataran pengimplementasian kebijakan dalam penelitian ini, 
diperlukan teknik observasi partisipatif. Secara teknis, observasi partisipatif 
dilakukan dengan menceburkan diri ke dalam kehidupan masyarakat dan situasi 
tempat kita melakukan penelitian. Dalam observasi ini, penulis terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian. Mengingat bahwa gerakan literasi bukan hanya sebagai 
aktivitas membaca, menulis dan berhitung, sedangkan internet bukan hanya untuk 
mencari informasi atau memperoleh hiburan. Pembelajaran PAI berbasis literasi 
seharusnya menjadi sarana untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam 
berpikir secara analitis, sintesis, evaluatif, kritis, imajinatif, dan kreatif.  
Observasi itulah yang digunakan untuk memperoleh data-data tentang 
kebijakan apa saja yang diterapkan dalam pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri tahun 
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pelajaran 2016/2017. Selain itu juga untuk menggambarkan letak geografis, 
struktur organisasi, sarana dan prasarana serta kondisi umum yang ada.  
Selain itu dipelerlukan dokumentasi  sebagai setiap catatatan tertulis yang 
berhubungan dengan suatu peristiwa masa lalu, baik yang dipersiapkan maupun 
tidak dipersiapkan untuk meneliti Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam 
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di 
SMK Negeri 2 Wonogiri. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental seseorang. Dengan dokumentasi ini akan diperoleh data siswa, 
guru, karyawan, struktur organisasi SMK Negeri 2 Wonogiri dan dokumentasi lain 
yang berhubungan dengan penelitian. 
Sehingga dengan me-recheck temuan tersebut dan menyusun secara 
sitematis data yang diperoleh akan diperoleh sebuah kesimpulan tentang 
Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran PAI dan Budi 
Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri 
Tahun Pelajaran 2016/2017 dan untuk mencapai kesadaran semua pemangku 
kepentingan dalam memandang kemampuan literasi sebagai ukuran kemajuan 
sebuah bangsa. 
 
C. Pembahasan 
Dalam pelaksanaan program literasi di SMKN 2 Wonogiri sejak tahun 
2015, kepala sekolah memberikan dukungan dengan menerapkan beberapa program 
terhadap berbagai kegiatan literasi bagi peserta didik dan warga SMK. Program 
tersebut didasarkan pada data UNDP tahun 2014 mencatat bahwa tingkat 
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kemelekhurufan masyarakat Indonesia mencapai 92,8% untuk kelompok dewasa, 
dan 98,8% untuk kategori remaja. Capaian ini sebenarnya menunjukkan bahwa 
Indonesia telah melewati tahapan krisis literasi dalam pengertian kemelekhurufan. 
Namun demikian dengan kemelekhurufan yang tinggi justru malah rendahnya 
motivasi membaca di kalangan peserta didik. 
 Fokus implementasi kebijakan kepala sekolah dalam Gerakan Literasi 
Sekolah di SMKN 2 Wonogiri adalah literasi informasi dengan menggunakan 
berbagai bahan referensi dalam berbagai format yang dapat dimanfaatkan sebagai 
sumber belajar yang terdokumentasi, yaitu buku, majalah, jurnal, laporan, grafik, 
multimedia, rekaman suara. (Kode: Wa. KaSek. 1). 
Kebijakan kepala sekolah dalam Pembelajaran PAI berbasis Gerakan 
Literasi Sekolah di SMKN 2 Wonogiri dilakukan dengan tiga program yaitu 
1. Program Pembiasaan  
Pada program pembiasaan ini dilakukan dengan menumbuhkan minat 
baca kepada peserta didik, sebagaimana dikatakan oleh Drs. Suwandi, MM 
selaku kepala sekolah bahwa dimulai dengan penumbuhan minat baca melalui 
kegiatan 15 menit membaca sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung. 
Selain itu kepala sekolah juga menginstruksikan wakil kepala sekolah bagian 
sarpras untuk membuat perpustakaan kelas, taman baca sekolah, dan 
penambahan koleksi buku di perpustakaan sekolah (Kode: Wa. KaSek. 1). 
Hal senada juga dikatakan Drs. Slamet, M.Si (Wakil Kepala Sekolah 
Bagian Sarpras) bahwa untuk menunjang program GLS pihaknya 
mengupayakan penambahan koleksi buku di perpustakaan, menyediakan Area 
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baca, dan menyediakan sudut buku kelas (Kode: Wa. WaKaSekPras. 1). Selain 
itu pihak sekolah dalam wawancara dengan Supardi, S.Ag., M.Pd.I (Guru PAI) 
juga melakukan pembimbingan e-literasi untuk digunakan secara 
bertanggungjawab dan memperkenalkan etika perilaku dan hukum dalam 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (Kode: Wa. GuPAI. 1). 
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2. Program Pengembangan 
Drs. Suwandi, MM selaku kepala sekolah mengatakan cara yang bisa 
ditempuh pihak sekolah dalam pengembangan budaya literasi antara lain adalah 
memajang karya peserta didik yang meliputi karya lukis, design poster, puisi, 
kaligrafi dan design rumah minimalis di seluruh area sekolah, termasuk koridor, 
kantor kepala sekolah dan guru. Agar suasana tercipta dinamis, dapat 
dilakukkan penggantian karya yang dipajang secara rutin setiap sebulan sekali, 
sehingga dapat memberikan kesempatan kepada semua kelas untuk menjadi 
perhatian. Selain itu, peserta didik dapat mengakses buku dan bahan bacaan lain 
di pojok baca yang tersedia di semua kelas, kantor, dan ruang lain di sekolah, 
termasuk di ruang Kepala Sekolah (Kode: Wa. KaSek. 1). 
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Anik Herawati, S.Pd selaku 
Kepala Perpustakaan bahwa diperlukan upaya menciptakan lingkungan sosial 
dan afektif dengan dibangun melalui model komunikasi dan interaksi seluruh 
komponen sekolah. Hal itu dapat dibentuk dan dikembangkan dengan cara 
pemberian pengakuan atas pencapaian peserta didik sepanjang tahun, seperti 
pemberian penghargaan, penyelenggaraan bentuk festival buku, lomba poster 
untuk tema-tema tertentu, misalnya tentang lingkungan, informasi K3 untuk 
ruang-ruang praktik kejuruan, pencegahan penggunaan NAPZA (Kode: Wa. 
KaPus. 1). Kepala SMK juga berperan aktif dalam menggerakkan literasi, 
antara lain dengan membangun budaya kolaboratif antar guru dan tenaga 
kependidikan yaitu mengadakan festival literasi setiap tahun sekali yang 
melibatkan semua warga sekolah. 
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3. Program Pembelajaran  
Pada tahapan ini sebagaimana dikatakan Eko Setyawan, S.Pd.I selaku 
guru PAI dan Buudi Pekerti bahwa pembelajaran terbagi menjadi empat 
tahapan, yaitu: 
a. Perencanaan Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan dan 
pengembangan dari kurikulum. Dalam membuat perencanaan pembelajaran, 
tentu saja guru selain mengacu pada tuntutan kurikulum yang berlaku 
(diterapkan di sekolah), juga harus mempertimbangkan situasi dan kondisi 
serta potensi yang ada di sekolah masing-masing (terutama pemilihan 
metode pembelajaran). Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada model atau 
isi perencanaan pembelajaran yang dikembangkan oleh setiap guru, 
disesuaikan dengan kondisi nyata yang dihadapi setiap sekolah yaitu proses 
penyusunan materi pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan 
pendekatan atau metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, kegiatan belajar megajar, metode, media, sumber belajar, dan 
evaluasi dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 
semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
(Kode: Wa. GuPAI. 3). 
Dalam tahapan ini pihak sekolah juga mempersiapkan sarana dan 
prasarana penunjang untuk menyukseskan tercapainya tujuan pembelajaran 
tersebut, antara lain: menyediakan perpustakaan dan menambah koleksi 
buku, area baca di SMK, sudut baca kelas, materi bacaan dengan berbagai 
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jenis buku sastra dan non sastra, majalah, komik, koran, dan materi bacaan 
lain di ruang kelas, akses internet 24 jam, peralatan yang menunjang e-
literasi dalam jumlah yang cukup bagi peserta didik (Kode: Wa. 
WaKaSekPras. 2). 
Selain itu juga pada tahap perencanaan, berdasarkan wawancara 
kepada Supardi, M.Pd.I selaku guru PAI dan Budi Pekerti mengatakan 
bahwa  guru juga bertanggung jawab untuk penyusunan silabus yang terdiri 
dari beberapa langkah utama (Kode: Wa. GuPAI. 2) sebagai berikut:  
1) Mengisi kolom identitas mata pelajaran Pada bagian ini perlu dituliskan 
dengan jelas nama sekolah, mata pelajaran, ditujukan untuk kelas berapa, 
pada semester mana, dan alokasi waktu yang dibutuhkan. Perlu juga 
dituliskan standar kompetensi mata pelajaran yang akan dicapai. 
2) Mengkaji Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Standar 
kompetensi pada dasarnya merupakan kualifikasi kemampuan minimal 
siswa yang menggambarkan penguasaan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan yang diharapkan dicapai pada setiap tingkat dan/atau 
semester untuk mata pelajaran tertentu. Kompetensi dasar merupakan 
sejumlah kemampuan yang harus dikuasai siswa dalam mata pelajaran 
tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator kompetensi. Standar 
kompetensi dan kompetensi dasar ini berlaku secara nasional, ditetapkan 
oleh BSNP.  
94 
 
3) Mengidentifikasi Materi Pembelajaran   
Ini merupakan pokok-pokok materi pembelajaran yang harus dipelajari 
siswa untuk mencapai kompetensi dasar dan indikator. Jenis materi 
pokok bisa berupa fakta, konsep, prinsip, prosedur, atau keterampilan. 
Materi pokok dalam silabus biasanya dirumuskan dalam bentuk kata 
benda atau kata kerja yang dibendakan. Untuk mengidentifikasi materi 
pokok/pembelajaran yang menunjang pencapaian kompetensi dasar 
dilakukan dengan mempertimbangkan: Potensi peserta didik; relevansi 
dengan karakteristik daerah, tingkat perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta didik; kebermanfaatan bagi 
peserta didik; Struktur keilmuan;  aktualitas, kedalaman, dan keluasan 
materi pembelajaran; relevansi dengan kebutuhan peserta didik dan 
tuntutan lingkungan; dan  alokasi waktu. 
Setelah dilakukan penyusunan silabus, maka langkah selanjutnya 
adalah pembuatan Program Tahunan (Prota) yaitu rancangan penentuan 
alokasi waktu selama satu tahun untuk mencapai kompetensi, dasar yang 
ada dalam kurikulum. Penentuan alokasi waktu harus mempertimbangkan: 
jumlah jam pelajaran, struktur kurikulum, dan tingkat kedalaman materi 
yang harus dikuasai peserta didik. Pembuatan Program Semester (Promes) 
yaitu rancangan kegiatan belajar mengajar secara garis besar yang dibuat 
dalam jangka waktu satu semester dengan memperhatikan program tahunan 
dan alokasi waktu tiap minggu. 
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Berdasarkan wawancara dengan Eko Setyawan, S.Pd.I pada Senin, 8 
Mei 2017 mengatakan bahwa ada beberapa hal yang diperlukan dalam 
pembuatan Prota dan Promes adalah kalender akademik yang dikeluarkan 
secara resmi oleh dinas pendidikan, struktur Kurikulum, Kompetensi Dasar 
dan Silabus. Cara Penyusunan Prota Dan Promes Kurikulum 2013 adalah 
menentukan pekan efektif terlebih dahulu yaitu hitungan hari-hari efektif 
yang ada pada tahun pelajaran berlangsung. Cara menentukannya yaitu: 
1) Menentukan jumlah minggu selama satu tahun. 
2) Menghitung jumlah minggu tidak efektif selama satu tahun. 
3) Menghitung jumlah minggu efektif dengan cara jumlah minggu dalam 
satu tahun dikurang jumlah minggu tidak efektif . 
4) Menghitung jumlah jam efektif selama satu tahun dengan cara jumlah 
minggu efektif dikali jumlah jam pelajaran per minggu. 
5) Target yang harus dicapai pada pemahaman SK dan KD 
Selain lima ketentuan tersebut, Supardi, M.Pd.I dalam 
wawancaranya (Kode: Wa. GuPAI. 2) menambahkan beberapa hal lain yang 
diperlukan dalam pembuatan Prota dan Promes, yaitu 
1) Materi pokok yang sesuai dengan kompetensi dasar yang bersesuaian 
2) Tingkat kedalaman materi yang dibahas pada standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang bersesuaian 
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3) Perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk membuat siswa kompeten 
terhadap kompetensi dasar yang bersangkutan 
4) Guru selanjutnya menentukan alokasi waktu dari setiap Standar 
Kompetensi. 
5) Alokasi waktu untuk setiap Standar Kompetensi dirinci untuk setiap 
Kompetensi Dasar. 
6) Alokasi waktu pembelajaran untuk setiap KD tergantung pada: 
Kompleksitas KD, Keluasan KD, Strategi/metode pembelajaran, Alat, 
bahan, dan sumber belajar yang tersedia. 
b. Pengorganisasian Pembelajaran 
Pengorganisasian pembelajaran sebagaimana dikatakan Ety 
Syamsiyah, S.Ag (guru PAI dan Budi Pekerti) pada pada Rabu, 10 Mei 
2017 memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran khususnya 
dalam menyusun skema tahapan kegiatan  (alur kegiatan pembelajaran) 
perngembangan organisasi melalui visi dan misi tidak terbatas membentuk 
strategi yang strategis melainkan bagaimana  kita harus dapat  memadukan 
sebuah keterampilan mengelola strategi pengorganisasian pembelajaaraan 
yang terpadu (Kode: Wa. GuPAI. 4), tahapan pengorganisasian 
pembelajaaraan yaitu: 
1) Memahami tujuan pendidikan. 
2) Menguasai bahan ajar. 
3) Memahami teori-teori pendidikan selain teori pengajaran. 
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4) Memahami prinsip-prinsip mengajar. 
5) Memahami metode-metode mengajar. 
6) Memahami teori-teori belajar. 
7) Memahami beberapa model pengajaran yang penting. 
8) Memahami prinsip-prinsip evaluasi. 
c. Pelaksanaan pembelajaran 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Supardi, S.Ag., M.Pd.I 
pada Senin, 8 Mei 2017 (Kode: Wa. GuPAI. 1) mengatakan bahwa kegiatan 
pembelajaran berbasi GLS dimulai dengan gerakan membaca yaitu suatu 
gerakan yang bertujuan untuk pembiasaan membaca bagi peserta didik. 
Peserta didik dibimbing, didampingi dan diarahkan untuk melakukan 
kegiatan membaca mandiri, yaitu membaca buku atau sumber lain 
nonpelajaran, melalui kegiatan-kegiatan berikut ini: 
1) Membiasakan membaca dalam hati selama 15 menit sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
2) Membudayakan membaca bersama-sama bagi guru dan peserta didik 
(guru menjadi contoh). 
3) Mendisiplinkan membaca karya sastra sampai selesai dengan membuat 
daftar buku yang sudah selesai dibaca. 
4) Membudayakan membaca di setiap kesempatan 
5) Membiasakan untuk berdiskusi tentang buku yang sudah dibaca, 
6) Menuliskan kembali/membuat resensi, dan presentasi; dan 
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7) Menuliskan kesan atau rangkuman setelah selesai membaca (hasilnya 
digunakan untuk gelar karya). 
Selain itu dalam observasi pembelajaran pada Kamis, 11 Mei 2017, 
kegiatan pembelajaran berbasis literasi juga menggunakan pembudayaan e-
learning yaitu menggunakan gadget untuk mencari materi diskusi (Kode: Ob. 
Gu. 2). Dalam pembelajaran PAI juga mengadakan festival literasi untuk 
mendorong kampanye literasi guna membangkitkan minat baca siswa dan 
generasi muda. Tingginya minat baca diyakini akan memperluas wawasan, 
sebagaimana dikatakan oleh Eko Setyawan, S.Pd.I bahwa “Dalam 
pembelajaran PAI berbasis literasi saya biasanya juga mengadakan lomba 
kecil-kecil, lomba itu adalah membuat puisi bertemakan Muhammad ketika 
saya selesai menjelaskan materi Pengangkatan Muhammad sebagai Rasul. 
Lomba tersebut diadakan dengan peserta dari tiga kelas, dimana nanti akan 
dipilih tiga pemenang (Kode: Wa. GuPAI. 5). 
Pelaksanaan pembelajaran PAI berbasis GLS juga memanfaatkan 
teknologi dalam rangka literasi teknologi untuk mempermudah peserta didik 
menerima materi yang disampaikan. Dalam observasi pada Rabu, 10 Mei 
2017 Pak Eko Setyawan masuk kelas pukul 07.05 WIB kemudian mengawali 
pembelajaran dengan salam dan berdoa dipimpin oleh salah satu siswa, 
dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Kemudian pak Eko menayangkan 
gambar pada layar proyektor. Peserta didik diajak mengamati gambar-
gambar yang berkaitan dengan fenomena tersebut (Kode: Ob. Gu. 1).  
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Untuk menujang kegiatan e-literasi (literasi digital) dalam 
pembelajaran, pihak sekolah melalui Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarpras 
dan Kurikulum berkerja sama dalam pengadaan komputer yang memadai 
bagi siswa serta akses wifi di seluruh lingkungan SMKN 2 Wonogiri 24 jam 
nonstop.  
Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) menyebutkan bahwa literasi 
digital sebagai kemampuan memahami dan menggunakan informasi dan 
berbagi sumber digital. Dengan kata lain, kemampuan untuk membaca, 
menulis dan berhubungan dengan informasi dengan menggunakan teknologi 
dan format yang ada pada masanya. Lebih lanjut dijelaskan, literasi digital 
mencakup pemahaman tentang web dan mesin pencari (Kode: Wa. 
WaKaSekKur. 2). 
d. Monitoring dan evaluasi 
Untuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi, pihak sekolah dalam 
wawancara dengan Yulianto, S.Pd selaku Staf Bagian Kurikulum (Kode: 
Wa. WaKaSekKur. 3) mengatakan bahwa merumuskan instrumen 
berdasarkan pada Indikator Kinerja Pencapaian dan fokus kegiatan dalam 
Pengembangan Literasi Sekolah di SMKN 2  Wonogiri, untuk mengukur 
apakah sekolah telah memfokuskan kegiatan Literasi Sekolah pada tahap 
pembiasaan, pengembangan, atau pembelajaran seperti tertuang dalam tabel 
di bawah ini (Kode: Dok. Se. 5). 
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Tabel 4.2 Indikator Kinerja Pencapaian 
Fokus Kegiatan dalam Pengembangan Literasi Sekolah 
TAHAPAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA 
DI SMK PEMBIASA
AN (belum 
ada tagihan) 
1. Membangun 
ekosistem literasi 
sekolah dengan 
fokus pada 
lingkungan fisik. 
a. Tersedia Perpustakaan SMK. 
b. Tersedia Area baca di SMK. 
c. Tersedia Sudut Buku Kelas. 
d. Dibentuknya TLS. 
e. Tersedia Materi Bacaan dengan 
berbagai jenis buku komersial, 
majalah, komik, koran, dan materi 
bacaan lain di ruang kelas. 
f.  Tersedia akses internet 24 jam. 
g. Tersedia peralatan yang 
menunjang e-literasi dalam jumlah 
yang cukup bagi peserta didik. 
h. Pembimbingan e-literasi secara 
bertanggung jawab 
i.  Memperkenalkan etika perilaku 
dan hukum dalam menggunakan 
teknologi informasi dan 
komunikasi. 
2. Limabelas menit 
membaca setiap 
hari sebelum 
jam pelajaran 
melalui kegiatan 
membaca 
nyaring (read 
aloud), membaca 
mandiri 
(sustained silent 
reading), dan peta 
cerita (story 
mapping). 
Untuk SMK, penekanan pada kegiatan 
membaca mandiri dan  peta cerita: 
a. Tersedia program kerja sekolah 
untuk membaca 15 menit. 
b. Peserta didik dapat 
menginformasikan jenis bacaan 
yang diminati dalam kegiatan 
membaca di sekolah. 
c. Peserta didik mampu menjelaskan 
apa yang dibaca. 
d. Tersedia dokumentasi ketersediaan 
bahan bacaan. 
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TAHAPAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA 
DI SMK PENGEMBANG
AN 
 
(ada tagihan 
sederhana untuk 
penilaian non- 
akademik) 
1. Mengembangkan 
ekosistem 
literasi sekolah 
yang mencakup 
lingkungan fisik, 
sosial afektif, dan 
akademik. 
a. Tersedia Perpustakaan SMK yang 
menyediakan koleksi materi literasi 
dengan berbagai jenis. 
b. Tersedia area baca yang nyaman 
di SMK. 
c. Tersedia Sudut Buku Kelas yang 
ditata di beberapa kelas. 
d. Tersedia Program kerja TLS 
beserta evaluasinya. 
e. Tersedia Materi Bacaan dengan 
berbagai jenis buku komersil, 
majalah, komik, koran, dan materi 
bacaan lain di ruang kelas, dan 
area baca lainnya. 
f.  Tersedia akses internet 24 Jam. 
g. Tersedia mekanisme tagihan non 
akademik. 
h. Tersedia area/ruang untuk 
memajang peta cerita dan karya 
peserta didik. 
i.  Tersedia Peralatan yang 
menunjang e-literasi dalam jumlah 
yang cukup bagi peserta didik. 
 2. Limabelas menit 
membaca setiap 
hari sebelum 
jam pelajaran 
melalui kegiatan 
membaca 
nyaring (read 
aloud), membaca 
mandiri 
(sustained silent 
reading), dan peta 
cerita (story 
mapping). 
Untuk SMK, penekanan pada 
pengembangan kegiatan membaca 
mandiri dan  peta cerita: 
a. Ada evaluasi dan pengembangan 
program 15 menit membaca 
sebelum jam pelajaran. 
b. Tersedia instrumen untuk 
membuat peta cerita. 
c. Peserta didik mampu menjelaskan 
apa yang dibaca dalam bentuk 
peta cerita. 
d. Terdapat dokumentasi 
pengembangan cerita. 
e. Terdapat dokumentasi pembuatan 
peta cerita. 
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TAHAPAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA 
DI SMK    f.  Peserta didik dapat 
menginformasikan jenis bacaan 
yang diminati dalam kegiatan 
membaca di sekolah. 
g. Tersedia instrumen laporan 
bacaan. 
h. Ada Penilaian non-akademik oleh 
guru terhadap kegiatan membaca 
dan pembuatan peta cerita yang 
dilakukan peserta didik. 
 3. Pengembangan 
kemampuan 
literasi melalui 
kegiatan di 
perpustakaan 
sekolah/ 
perpustakaan 
kota/daerah atau 
taman bacaan 
masyarakat atau 
sudut baca kelas 
dengan berbagai 
kegiatan 
a. Adanya jadwal Kunjungan 
Perpustakaan, misalnya 2 jam 
pelajaran per kelas per minggu. 
b. Adanya program peningkatan 
kemampuan literasi di SMK (oleh 
Guru Bahasa Indonesia, Wakil 
Kepala Sekolah Bidang 
Kurikulum/ Wakil Kepala Sekolah 
Bidang Kepeserta didikan). 
c. Terdapat dokumentasi kunjungan 
perpustakaan dan bacaan materi 
yang dibaca peserta didik per 
kelas per minggu/ bulan/semester. 
d. Tersedia jaringan Internet yang 
memadai bagi pengunjung 
perpustakaan. 
e. Adanya dokumen perencanaan 
pengadaan dan atau penambahan 
koleksi materi literasi di 
perpustakaan. 
f.  Adanya bukti penambahan koleksi 
materi literasi setiap bulannya. 
g. Adanya instrumen untuk 
digunakan peserta didik membuat 
laporan bacaan, refleksi maupun 
reviu. 
h. Mengikutsertakan pustakawan 
SMK dalam pendidikan dan 
pelatihan perpustakaan. 
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TAHAPAN KEGIATAN INDIKATOR 
KINERJA 
DI SMK    i.  Adanya pelatihan guru dan 
tenaga kependidikan tentang 
keperpustakaan. 
j.  Adanya penugasan non-akademik 
untuk mengunjugi perpustakaan 
daerah atau taman bacaan 
masyarakat. 
k. Menyelenggarakan kegiatan 
keperpustakaan dengan 
perpustakaan sekolah sekitar atau 
perpustakaan daerah dan atau 
taman bacaan masyarakat. 
PEMBELAJAR
AN (ada 
tagihan 
akademik) 
1. membaca 
mandiri, 
membaca 
bersama, dan/ 
atau membaca 
terpandu diikuti 
kegiatan lain 
dengan tagihan 
nonakademik 
dan akademik. 
melalui kegiatan 
membacakan 
buku dengan 
nyaring, 
membaca 
mandiri, 
membaca 
bersama, dan/ 
atau membaca 
terpandu diikuti 
kegiatan lain 
dengan tagihan 
non-akademik 
dan akademik. 
Untuk SMK, penekanan kepada 
membaca mandiri, membaca 
bersama, dan/atau membaca terpandu 
diikuti kegiatan lain dengan tagihan 
non-akademik dan akademik. a. Ada 
tagihan akademik dalam 
kegiatan membaca untuk 
buku-buku atau referensi yang 
merupakan materi pengayaan 
mata pelajaran. 
b. Ada tagihan non-akademik dalam 
kegiatan membaca untuk buku-
buku yang tidak terkait langsung 
dengan pengayaan mata pelajaran. 
c. Ada penilaian akademik terhadap 
kegiatan membaca dalam 
hati, membaca bersama, dan/ atau 
membaca terpandu diikuti 
kegiatan lain dengan tagihan non- 
akademik dan akademik. 
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 2. Melaksanakan 
berbagai strategi 
pemahaman teks 
dalam semua 
mata pelajaran 
yang disesuaikan 
dengan tagihan 
akademik 
kurikulum 
2013 SMK. 
a. Terdapat bahan kaya teks di SMK. 
b. Adanya kegiatan pembuatan 
bahan kaya teks di SMK (lomba 
poster, lomba desain komunikasi 
visual, dll). 
c. Pembimbingan penggunaan 
komputer dan internet untuk 
kegiatan literasi. 
d. Pengenalan penggunaan berbagai 
bahan referensi cetak dan digital 
untuk mencari informasi. 
e. Adanya kegiatan membuat refleksi 
di hampir semua mata pelajaran 
yang tertulis dalam RPP guru mata 
pelajaran. 
f.  Adanya kegiatan penyusunan 
bahan pembelajaran jarak jauh. 
g. Adanya materi pembelajaran jarak 
jauh yang disusun guru SMK dan 
diunggah di blog guru dan 
laman SMK. 
h. Adanya berbagai materi presentasi 
siswa, baik teks, video presentasi 
maupun presentasi video. 
i.  Adanya bukti penggunaan 
berbagai referensi yang tertulis 
dalam RPP guru mata pelajaran. 
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. 3. Melaksanakan 
berbagai strategi 
pemahaman teks 
dalam semua 
mata pelajaran 
yang disesuaikan 
dengan tagihan 
akademik 
kurikulum 
2013 SMK. 
 
Menggunakan 
beragam teks 
(cetak, visual, 
auditori) di luar 
buku 
teks pelajaran 
sebagai sumber 
pembelajaran 
untuk 
memperkaya 
pengetahuan. 
a. Adanya kegiatan pengadaan bahan 
kaya teks di SMK. 
b. Di setiap area sekolah tersedia 
bahan kaya teks yang menarik dan 
informatif dalam berbagai tujuan 
(misal: di ruang praktik: tentang 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja; di 
kelas: tentang sopan santun; di 
koridor tentang kebersihan, dll). 
c. Adanya bukti penggunaan bahan 
kaya teks sebagai sumber belajar pada 
semua mata pelajaran. 
d. Adanya kegiatan presentasi dalam 
setiap mata pelajaran yang 
mewajibkan peserta didik 
mengembangkan materi dengan 
berbagai metode dan bahan 
presentasi. 
e. Memproduksi video presentasi 
guru dan peserta didik. 
f.  Tersedia bahan presentasi video 
untuk berbagai kepentingan 
SMK (pembelajaran, sosialisasi, 
promosi, video dokumenter, dll). 
g. Adanya bimbingan memilih cara 
dan jenis e-literasi yang tepat untuk 
proses pembelajaran, produksi 
pengetahuan, dan menyebarkannya di 
kalangan warga SMK. 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa lietrasi SMK N 2 
Wonogiri terdiri dari tiga program. Pertama yaitu program pembiasaan yang 
merupakan kegiatan membangun ekosistem literasi sekolah dengan fokus pada 
lingkungan fisik dengan beberapa indikator antara lain tersedia Perpustakaan SMK, 
tersedia Area baca di SMK, tersedia Sudut Buku Kelas, tersedia Materi Bacaan 
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dengan berbagai jenis buku komersial, majalah, komik, koran, dan materi bacaan 
lain di ruang kelas dan tersedianya akses internet 24 jam. 
Kedua, program pengembangan yaitu mengembangkan ekosistem literasi 
sekolah yang mencakup lingkungan fisik, sosial afektif, dan akademik dengan 
indikator antara lain tersedia Perpustakaan SMK yang menyediakan koleksi materi 
literasi dengan berbagai jenis, tersedia area baca yang nyaman di SMK, tersedia 
Sudut Buku Kelas yang ditata di beberapa kelas, tersedia Materi Bacaan dengan 
berbagai jenis buku komersil, majalah, komik, koran, dan materi bacaan lain di 
ruang kelas, dan area baca lainnya, tersedia akses internet 24 Jam. 
Ketiga, pembelajaran yaitu melaksanakan berbagai strategi pemahaman teks 
dalam semua mata pelajaran yang disesuaikan dengan tagihan akademik kurikulum 
2013 SMK dengan beberapa indikator antara lain adanya kegiatan pengadaan bahan 
kaya teks di SMK, di setiap area sekolah tersedia bahan kaya teks yang menarik 
dan informatif dalam berbagai tujuan (misal: di ruang praktik: tentang Kesehatan 
dan Keselamatan Kerja; di kelas: tentang sopan santun; di koridor tentang 
kebersihan, dll), adanya kegiatan presentasi dalam setiap mata pelajaran yang 
mewajibkan peserta didik mengembangkan materi dengan berbagai metode dan 
bahan presentasi. 
Hal senada juga diungkapkan Supardi, S.Ag., M.Pd.I (Guru PAI) bahwa 
terkait dengan program GLS hal yang dimonitoring dan dievaluasi antara lain yaitu: 
keefektifan dan dampak pemanfaatan sarana dan prasarana sekolah dengan 
maksimal untuk memfasilitasi pembelajaran, keefektifan dan dampak pengelolaan 
perpustakaan sekolah dengan baik terhadap pembelajaran dan kemampuan literasi 
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warga sekolah, keefektifan dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua prasarana 
yang dimiliki sekolah (salah satunya buku) terhadap pelayanan sekolah, keefektifan 
dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap kemampuan literasi warga sekolah 
dan budaya sekolah, keefektifan dan dampak pelaksanaan kegiatan 15 menit 
membaca sebelum pembelajaran terhadap minat dan budaya baca warga sekolah 
(Kode: Wa. GuPAI. 2). 
Dengan demikian dapat diketahui bahwa indikator suksesnya pembelajaran 
PAI berbasis literasi dapat dilihat dari beberapa aspek mulai dari program 
pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran sehingga kedepan dalam 
implementasi pembelajaran terutama mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 
(PAI) pendidik tak lagi menjadi pusat pembelajaran (teacher centered) melainkan 
adanya perubahan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik 
(student centered approach). Namun demikian pendidik tetap memainkan peran 
sebagai pembimbing yang berdasarkan pengetahuan dan pengalamannya 
bertanggungjawab atas kelancaran kegiatan pembelajaran. Pada akhirnya kegiatan 
pembelajaran PAI berbasis gerakan literasi sekolah tidak melulu hanya transfer 
pengetahuan (transfer of knowledge) melainkan menjadikan peserta didik menjadi 
pembelajar sepanjang hayat serta menanamkan nilai-nilai kerukunan beragama, 
nilai-nilai budaya dan nasionalisme. 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Gerakan Literasi di SMKN 2 Wonogiri, bukan hanya sebagai aktivitas 
membaca, menulis dan berhitung, sedangkan internet bukan hanya untuk 
mencari informasi atau memperoleh hiburan. Literasi seharusnya menjadi 
sarana untuk membentuk kemampuan peserta didik dalam berpikir secara 
analitis, sintesis, evaluatif, kritis, imajinatif, dan kreatif. Oleh karena itu, GLS 
menjadi penting untuk mencapai kesadaran semua pemangku kepentingan 
dalam memandang kemampuan literasi sebagai ukuran kemajuan sebuah 
bangsa. 
Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 dilakukan dengan tiga program yaitu 
1. Program Pembiasaan 
Pada tahap ini pembiasaan dilakukan dengan menumbuhkan minat 
baca kepada peserta didik, dimulai dengan melakukan kegiatan 15 menit 
membaca buku non pelajaran sebelum kegiatan belajar mengajar 
berlangsung.  
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2. Program Pengembangan  
Pihak sekolah dalam pengembangan budaya literasi yaitu dengan 
memajang karya peserta didik di seluruh area sekolah, termasuk koridor, 
kantor kepala sekolah dan guru. Agar suasana tercipta dinamis, dapat 
dilakukkan penggantian karya yang dipajang secara rutin. 
3. Program Pembelajaran 
Pembelajaran PAI berbasis program gerakan literasi sekolah dilakukan 
dengan empat tahapan yaitu: 
a. Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran merupakan penjabaran, pengayaan 
dan pengembangan dari kurikulum yaitu proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pembelajaran, penggunaan pendekatan 
atau metode pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi pelajaran, 
kegiatan belajar megajar, metode, media, sumber belajar, dan evaluasi 
dalam suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan pada masa satu 
semester yang akan datang untuk mencapai tujuan yang telah 
ditentukan. 
b. Pengorganisasian 
Pada tahapan ini pendidik menyusun skema tahapan kegiatan  
(alur kegiatan pembelajaran) perngembangan organisasi melalui visi 
dan misi tidak terbatas membentuk strategi yang strategis melainkan 
bagaimana  kita harus dapat  memadukan sebuah keterampilan 
mengelola strategi pengorganisasian pembelajaaraan yang terpadu. 
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c. Pelaksanaan 
Kegiatan pembelajaran PAI berbasi GLS dimulai dengan 
gerakan membaca yaitu suatu gerakan yang bertujuan untuk 
pembiasaan membaca bagi peserta didik. Peserta didik dibimbing, 
didampingi dan diarahkan untuk melakukan kegiatan membaca 
mandiri, yaitu membaca buku atau sumber lain nonpelajaran, 
mengadakan festival literasi untuk mendorong kampanye literasi guna 
membangkitkan minat baca siswa. 
d. Evaluasi  
Untuk pelaksanaan monitoring dan evaluasi, pihak sekolah 
merumuskan instrumen berdasarkan pada indikator Indikator Kinerja 
Pencapaian Fokus Kegiatan dalam Pengembangan Literasi Sekolah di 
SMKN 2  Wonogiri, untuk mengukur apakah sekolah telah 
memfokuskan kegiatan Literasi Sekolah pada tahap pembiasaan, 
pengembangan, atau pembelajaran. 
Hambatan dalam implementasi kebijakan kepala sekolah dalam 
Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
di SMK Negeri 2 Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 antara lain: 
1. Koleksi buku di perpustakaan sekolah terbatas sehingga minta baca rendah 
2. Sarana penunjang perpustakaan seperti komputer dan koneksi internet 
masih minim. 
Solusi yag ditawarkan untuk mengatasi hambatan dalam implementasi 
kebijakan kepala sekolah dalam Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Berbasis 
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Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 Wonogiri Tahun Pelajaran 
2016/2017 antara lain: 
1. Membuat perpustakaan kelas 
2. Membuat taman baca yang dekat dengan kelas-kelas 
B. Implikasi 
Implementasi Kebijakan Kepala Sekolah Dalam Pembelajaran PAI 
dan Budi Pekerti Berbasis Gerakan Literasi Sekolah (GLS) di SMK Negeri 2 
Wonogiri Tahun Pelajaran 2016/2017 merupakan upaya mendeskripsikan 
implementasi kebijakan yang diterapkan untuk menumbuhkan minat terhadap 
bacaan dan terhadap kegiatan membaca dalam diri peserta didik terutama 
pada mata pelajaran PAI dan Budi Pekerti.  
Kebijakan kepala sekolah dalam proses meningkatkan profesionalitas 
guru termasuk upaya kepala sekolah untuk mengetahui kemampuan dan 
perilaku setiap para pengajar yang dipengaruhi tidak hanya oleh ilmu, 
melainkan keterampilan yang diperoleh selama peserta didik mengalami 
proses belajar mengajar, motivasi kerja, sikap, latar belakang budaya dan 
pengaruh lingkungan. Kebijakan kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalitas guru harus berupaya mengembangkan visi, tujuan, dan sasaran 
yang ditetapkan sebelumnya. 
Selain itu kebijakan kebijakan diperlukan untuk pengembangan 
pembelajaran dalam konteks PAI merupakan kegiatan dalam melaksanakan 
tindakan untuk menciptakan suasana komunikasi yang edukatif antara guru 
dan siswa yang mencakup segi kognitif, afektif dan psikomotorik dalam 
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rangka mencapai tujuan pembelajaran PAI yang telah ditetapkan melalui 
kegiatan menumbuhkan kegembiraan menulis kepada siswa di sekolah, 
khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), memang bukan sesuatu yang 
mudah. Tetapi juga bukan sesuatu yang sulit bila sudah tahu caranya. 
 
C. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka ditemukan beberapa saran 
sebagai berikut: 
1. Untuk Guru PAI 
a. Untuk semakin kreatif dalam menyampaikan materi, sehingga peserta 
didik tidak jenuh dalam mengikuti pembelajaran. 
b. Untuk lebih memahami karakter setiap peserta didiknya. 
c. Untuk menggunakan media pembelajaran yang menarik saat 
menyampaikan materi, agar peserta didik antusias mengikuti 
pembelajaran. 
2. Untuk SMKN 2 Wonogiri 
a. Melengkapi sarana dan prasaran bagi peserta didik untuk menunjang 
program gerakan literasi sekolah. 
b. Pendidik harus lebih memahami kaidah pembelajaran berbasis gerakan 
literasi sekolah agar pembelajaran dapat berjalan dengan baik. 
3. Untuk Pembaca 
a.  Untuk membiasakan diri membaca baik terkait dengan buku pelajaran 
maupun buku non pelajaran. 
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b. Ikut mendukung pemerintah dalam menyukseskan program gerakan 
literasi sekolah. 
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FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Latar belakang pemilihan program GLS 
Subjek  : Drs. Suwandi, MM (Kepala Sekolah) 
Waktu  : Kamis, 4 Mei 2017 pukul 09.30-10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana sejarah bedirinya 
SMKN 2 Wonogiri pak? 
Awal berdirinya SMKN 2 Wonogiri adalah 
adanya wacana pada tahun 1985 tentang 
berdirinya sebuah STM Negeri di wonogiri, 
namun terkendala karena belum mempunyai 
lahan. Baru pada tahun 1999 memiliki lahan 
seluas 2 hektare di lokasi yang sekarang ini 
yaitu di desa Bulusulur, 3 km arah timur kota 
Wonogiri. Pembangunan di mulai pada tahun 
2002 dengan dana dari APBD provinsi Jawa 
Tengah dan APBD Kabupaten Wonogiri dan 
sekarang sudah memiliki 48 ruang belajar di 
tambah dengan 5 bengkel jurusan yaitu bengkel 
kendaraan ringan, sepeda motor,  pemesinan, 
bangunan dan mekatronika. Selain itu masih 
ada bangunan yang lain yaitu lab komputer, lab 
bahasa, lab kimia fisika, dan perpustakaan. 
Apakah yang melatar 
belakangi pemilihan program 
GLS pak? 
Latar belakang pemilihan program Gerakan 
Literasi Sekolah (GLS) dituangkan dalam 
peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 23 Tahun 2015. Salah satu kegiatan 
dalam gerakan tersebut adalah kegiatan 15 
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menit membaca buku non pelajaran sebelum 
waktu belajar dimulai. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk menumbuhkan minat baca 
peserta didik serta meningkatkan keterampilan 
membaca agar pengetahuan dapat dikuasai 
secara lebih baik. Materi baca berisi nilai-nilai 
budi pekerti, berupa kearifan lokal, nasional, dan 
global yang disampaikan sesuai tahap 
perkembangan peserta didik. Kemampuan dan 
keterampilan membaca inilah yang nantinya 
menjadi dasar bagi pemerolehan pengetahuan, 
keterampilan, dan pembentukan sikap peserta 
didik. 
Bagaimanakah konsep GLS di 
SMKN 2 Wonogiri? 
Program GLS di SMKN 2 Wonogiri 
sebagaimana arahan dari Direktorat Pembinaan 
SMK adalah memberikan dukungan terhadap 
berbagai kegiatan literasi informasi dengan 
penggunaan berbagai sumber belajar bagi 
peserta didik dan warga SMK. Namun 
demikian, fokus implementasi Gerakan Literasi 
Sekolah disini adalah literasi informasi dengan 
menggunakan berbagai bahan referensi dalam 
berbagai format yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar yang terdokumentasi, 
yaitu buku, majalah, jurnal, laporan, grafik, 
multimedia, rekaman suara, dll. 
Program GLS terutama pada bidang digital di 
SMKN 2 Wonogiri diharapkan dapat 
mendorong peserta didik dalam mendukung 
keterampilan abad 21 yaitu Critical Thinker, 
Communicator, Collaborator dan Creator. 
Apakah tujuan dilaksanakan 
program GLS pak? 
Seacara umum tujuan dilaksanakannya program 
GLS adalah menumbuhkembangkan budi 
pekerti peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi Sekolah Menengah Kejuruan 
yang diwujudkan dalam gerakan literasi di 
SMK agar mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
Sedangkan tujuan khususnya antara lain yaitu 
1. Menumbuhkembangkan budi pekerti 
peserta didik SMK. 
2. Membangun ekosistem literasi sekolah di 
SMK. Menjadikan SMK sebagai 
organisasi pembelajaran (learning 
organization). 
3. Mempraktikkan kegiatan pengelolaan 
pengetahuan.  
4. Menjaga keberlanjutan budaya literasi. 
Kebijakan apa saja yang 
Bapak buat untuk mendukung 
program GLS? 
Saya menginstruksikan untuk pembuatan 
perpustakaan kelas, taman baca sekolah, festival 
literasi dan penambahan koleksi buku di 
perpustakaan sekolah. 
Apa saja tahapan pelaksanaan 
program GLS pak? 
Dimulai dengan penumbuhan minat baca 
melalui kegiatan 15 menit membaca, 
meningkatkan kemampuan literasi melalui 
kegiatan menanggapi buku bacaan, menciptakan 
ekosistem SMK yang Literat. Kemudian 
pengembangan yang meliputi kegiatan 
memajang karya peserta didik di seluruh area 
sekolah, termasuk koridor, kantor kepala 
sekolah dan guru. 
Apa saja strategi untuk 
membangun budaya literasi 
pak? 
Pertama, mengkondisikan Lingkungan fisik 
ramah literasi. Kedua, mengupayakan 
lingkungan sosial dan afektif SMK sebagai 
model komunikasi dan interaksi yang literat. 
Ketiga, mengupayakan SMK sebagai 
lingkungan akademik yang literat. 
Apakah indikator ekosistem 
sekolah yang literat pak? 
Antara lain yaitu karya peserta didik SMK 
dipajang di sepanjang lingkungan SMK, buku 
dan materi bacaan lain tersedia di pojok-pojok 
baca di semua ruang kelas, dan pojok baca di 
tempat lain di SMK serta tersedia akses internet 
untuk e-literasi, adanya penghargaan terhadap 
prestasi siswa SMK (akademik dan non-
akademik) diberikan secara rutin 
(minggu/bulan). Bisa dilakukan pada Upacara 
hari Senin merupakan salah satu kesempatan 
yang tepat untuk pemberian penghargaan 
mingguan, serta disediakan waktu khusus dan 
cukup banyak untuk pembelajaran dan 
pembiasaan literasi: membaca dalam hati, 
membaca terpandu, diskusi buku, bedah buku, 
presentasi, menghadirkan guru tamu dalam 
pembelajaran atau narasumber kegiatan 
kesiswaan, mengunggah hasil karya melalui 
laman SMK, Blog guru/ siswa. 
FIELD NOTE  
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Sasaran program GLS  
Subjek  : Drs. Suwandi, MM (Kepala Sekolah) 
Waktu  : Kamis, 4 Mei 2017 pukul 10.00-10.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah sasaran program GLS 
terutama pada guru? 
Mengacu pada metode pembelajaran Kurikulum 
2013 yang menempatkan peserta didik sebagai 
subjek pembelajaran dan guru sebagai fasilitator, 
kegiatan literasi tidak lagi berfokus pada peserta 
didik semata. Guru, selain sebagai fasilitator, 
juga menjadi subjek pembelajaran. Akses yang 
luas pada sumber informasi, baik di dunia nyata 
maupun dunia maya dapat menjadikan peserta 
didik lebih tahu daripada guru. Oleh sebab itu, 
kegiatan peserta dalam berliterasi semestinya 
tidak lepas dari kontribusi guru, dan guru 
sebaiknya berupaya menjadi fasilitator yang 
berkualitas. Guru dan pemangku kebijakan 
sekolah merupakan figur teladan literasi di 
sekolah. 
Apakah sasaran program GLS 
terutama pada siswa? 
Menumbuhkembangkan budi pekerti peserta 
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi 
Sekolah Menengah Kejuruan yang diwujudkan 
dalam gerakan literasi di SMK agar mereka 
menjadi pembelajar sepanjang hayat. 
Apa saja ruang lingkup Meliputi lingkungan fisik sekolah (ketersediaan 
Kode: 
Wa. KaSek. 2 
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kegiatan literasi pak? fasilitas, sarana prasarana literasi). Lingkungan 
sosial dan afektif (dukungan dan partisipasi 
aktif semua warga sekolah) dalam 
melaksanakan kegiatan literasi SMK. 
Lingkungan akademik (adanya program literasi 
yang nyata dan bisa dilaksanakan oleh seluruh 
warga sekolah). 
Apakah kegiatan literasi 
dilakukan secara 
berkelanjutan pak? 
Kegiatan literasi dilakukan secara rutin harian 
ada juga yang dilakukan secara berkala seperti 
festival literasi. 
Apakah GLS berlangsung 
secara terintegrasi dan holistik 
di semua area kurikulum? 
Program GLS tidak hanya dilakukan pada mata 
pelajaran PAI dan Budi Pekerti saja, tetapi 
semua mapel juga 
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Kegiatan Gerakan Literasi Sekolah meliputi  
kemampuan mengakses, memahami, dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui 
berbagai aktivitas antara lain membaca, 
melihat, menyimak, menulis, dan/atau 
berbicara. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Monitoring dan evaluasi program GLS 
Subjek  : Drs. Suwandi, MM (Kepala Sekolah) 
Waktu  : Kamis, 4 Mei 2017 pukul 10.30-11.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Kepala Sekolah 
Pertanyaan Jawaban 
Definisi konsep monitoring dan 
evaluasi dalam program GLS? 
Monitoring merupakan aktifitas yang 
ditujukan untuk memberikan informasi 
tentang sebab dan akibat dari suatu 
kebijakan yang sedang dilaksanakan. 
Monitoring dilakukan ketika sebuah 
kebijakan sedang diimplementasikan. 
Monitoring diperlukan agar kesalahan 
awal dapat segera diketahui dan dapat 
dilakukan tindakan perbaikan, 
sehingga mengurangi risiko yang lebih 
besar. Sedangkan Evaluasi adalah 
kegiatan untuk menilai tingkat kinerja 
suatu kebijakan. Evaluasi baru dapat 
dilakukan kalau suatu kebijakan sudah 
berjalan cukup waktu.  
Waktu pelaksanaan monitoring? Monitoring dilakukan setiap hari 
melalui pemantauan. 
Apa saja yang dimonitoring? Terkait dengan program GLS hal yang 
dimonitoring dan dievaluasi antara lain 
yaitu: keefektifan dan dampak 
pemanfaatan sarana dan prasarana 
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sekolah dengan maksimal untuk 
memfasilitasi pembelajaran, 
keefektifan dan dampak pengelolaan 
perpustakaan sekolah dengan baik 
terhadap pembelajaran dan 
kemampuan literasi warga sekolah, 
keefektifan dan dampak pelaksanaan 
inventarisasi semua prasarana yang 
dimiliki sekolah (salah satunya buku) 
terhadap pelayanan sekolah, 
keefektifan dan dampak adanya ruang-
ruang baca terhadap kemampuan 
literasi warga sekolah dan budaya 
sekolah, keefektifan dan dampak 
pelaksanaan kegiatan 15 menit 
membaca sebelum pembelajaran 
terhadap minat dan budaya baca warga 
sekolah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi? Evaluasi dilakukan sebulan sekali 
dimana masing-masing guru 
melaporkan kegiatan pembelajarannya. 
Indikator dalam melakukan evaluasi? Antara lain yaitu tersedia program 
kerja sekolah untuk 15 menit 
membaca. Peserta didik mampu 
menjelaskan apa yang dibaca. Terdapat 
dokumentasi pengembangan cerita. 
Tersedia koleksi karya sastra. Tersedia 
area baca di sekolah. 
Kegiatan yang apa saja yang dimaksud Kegiatan yang termasuk dalam 
dalam program GLS? program GLS antara lain yaitu 
Gerakan membaca Festival/Lomba 
Literasi, Pembudayaan e-learning 
Pembudayaan e-mail dan/atau Blog 
warga SMK, Penyedian Sarana e-
literasi Penyediaan Materi Ajar 
Elekronik,  
Penguatan/Pemahaman/Apresiasi 
Budaya dalam Kegiatan Seni dan 
Budaya. 
Tindak lanjut evaluasi? Melalui kegiatan evaluasi maka akan 
terdeteksi kesalahan, sehingga dapat 
segera diketahui dan dapat dilakukan 
tindakan perbaikan, sehingga 
mengurangi risiko yang lebih besar. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Latar belakang pemilihan program GLS 
Subjek  : Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) 
Waktu  : Jum’at, 5 Mei 2017 pukul 09.00-09.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana sejarah bedirinya 
SMKN 2 Wonogiri pak? 
SMKN 2 Wonogiri sejarah berdirinya berkaitan 
tentang tahun 1985 yang mewacanakan 
berdirinya sebuah STM Negeri di wonogiri, 
namun terkendala karena belum mempunyai 
lahan. Barulah pada 1999 memiliki lahan seluas 
2 hektare di lokasi yang sekarang ini yaitu di 
desa Bulusulur, 3 km arah timur kota Wonogiri. 
Pembangunan di mulai pada tahun 2002 dengan 
dana dari APBD provinsi Jawa Tengah dan 
APBD Kabupaten Wonogiri, angkatan pertama 
yaitu tahun 2002 masih menggunakan 
menginduk di SD Netral Wonogiri hingga tahun 
2004. Sedangkan pada tahun ini telah ada 48 
ruang belajar di tambah dengan 5 bengkel 
jurusan yaitu bengkel kendaraan ringan, sepeda 
motor,  pemesinan, bangunan dan mekatronika. 
Kode: 
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Selain itu masih ada bangunan yang lain yaitu 
lab komputer, lab bahasa, lab kimia fisika, dan 
perpustakaan, gedung serbaguna, ruang pameran 
produk dan ruang ektrakurikuler. 
Apakah yang melatar 
belakangi pemilihan program 
GLS pak? 
Landasan hukumnya adalah Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 
2015 meluncurkan program penumbuhan minat 
baca melalui kegiatan 15 menit membaca 
sebelum waktu pembelajaran untuk membaca 
buku selain buku pelajaran, yang kemudian 
dikenal dengan program Gerakan Literasi 
Sekolah (GLS). 
Di samping itu budaya literasi sebagai ruh 
pendidikan dewasa ini sudah semakin 
ditinggalkan oleh generasi muda Indonesia, 
seiring dengan perkembangan pengetahuan dan 
teknologi, khususnya di bidang digital. Kegiatan 
masyarakat, khususnya kaum muda, 
menggunakan internet lebih banyak sebagai 
sarana hiburan. Padahal, pendidikan berbasis 
budaya literasi, termasuk literasi digital, 
merupakan salah satu aspek penting yang harus 
diterapkan di sekolah guna memupuk minat dan 
bakat yang terpendam dalam diri mereka. 
Kenyataan ini sangat mengkhawatirkan 
mengingat abad 21 ini, manusia dituntut 
memiliki keterampilan membaca dan memahami 
informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. 
Lebih-lebih, sejak tahun 2015, Masyarakat 
Ekonomi ASEAN (MEA) telah bergulir. 
Bagaimanakah konsep GLS di 
SMKN 2 Wonogiri? 
GLS di SMK merupakan sebuah upaya yang 
dilakukan secara menyeluruh untuk menjadikan 
sekolah sebagai organisasi pembelajaran yang 
warganya literat sepanjang hayat melalui 
pelibatan publik yang meliputi kemampuan 
mengakses, memahami, dan menggunakan 
sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas 
antara lain membaca, melihat, menyimak, 
menulis, dan/atau berbicara. 
Apakah tujuan dilaksanakan 
program GLS pak? 
Tujuannya adalah menumbuhkembangkan budi 
pekerti peserta didik SMK melalui program 15 
menit membaca buku non pelajaran sebelum 
KBM dan membangun ekosistem literasi 
sekolah di SMK. 
Kebijakan apa saja yang 
Bapak buat untuk mendukung 
program GLS? 
Menginstruksikan kepada guru untuk melakukan 
kegiatan lima belas menit membaca setiap hari 
sebelum jam pelajaran melalui kegiatan 
membacakan buku dengan nyaring, membaca 
dalam hati, membaca bersama, dan/atau 
membaca terpandu diikuti kegiatan lain dengan 
tagihan non-akademik, contoh: membuat peta 
cerita, bincang buku. Serta membangun 
lingkungan fisik sekolah yang kaya literasi, 
antara lain: (1) menyediakan perpustakaan 
sekolah, sudut baca, dan area baca yang 
nyaman; (2) pengembangan sarana lain (UKS, 
kantin, kebun sekolah); dan (3) penyediaan 
koleksi teks cetak, visual, digital, maupun 
multimodal yang mudah diakses oleh seluruh 
warga sekolah; (4) pembuatan bahan kaya teks 
(print-rich materials). 
Apa saja tahapan pelaksanaan 
program GLS pak? 
Melalui tiga tahapan yaitu Tahap ke-1: 
Pembiasaan, Tahap ke-2: Pengembangan, 
Tahapke-3: Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis 
Literasi 
Apa saja strategi untuk 
membangun budaya literasi 
Penyiapan sarana literasi (penyediaan area baca, 
pak? buku bacaan dan akses internet), Pembimbingan 
e-literasi secara bertanggungjawab, Pengenalan 
penggunaan berbagai bahan referensi cetak dan 
digital untuk mencari informasi, 
Memperkenalkan etika perilaku dan hukum 
dalam menggunakan teknologi informasi dan 
komunikasi 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Sasaran Program GLS 
Subjek  : Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) 
Waktu  : Jum’at, 5 Mei 2017 pukul 09.30-10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Apakah sasaran program GLS 
terutama pada guru? 
Sasaran program  Gerakan Literasi Sekolah di 
SMK pada guru sebagai pendidik dan 
pustakawan sebagai tenaga kependidikan untuk 
membantu mereka melaksanakan kegiatan 
literasi di SMK. Selain itu, kepala sekolah 
memfasilitasi guru dan pustakawan untuk 
menjalankan peran mereka dalam kegiatan 
literasi sekolah. 
Apakah sasaran program GLS 
terutama pada siswa? 
Menjadikan mereka menjadi pembelajar 
sepanjang hayat. 
Apa saja ruang lingkup 
kegiatan literasi pak? 
Mencakup ketersediaan fasilitas, sarana 
prasarana literasi, dukungan dan partisipasi aktif 
semua warga sekolah) dalam melaksanakan 
kegiatan literasi SMK, adanya program literasi 
yang nyata dan bisa dilaksanakan oleh seluruh 
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warga sekolah. 
Apakah kegiatan literasi 
dilakukan secara 
berkelanjutan pak? 
Kegiatan literasi tentu dilaksanakan 
berkelanjutan di mulai dengan pembiasaan, 
pengembangan dan pelaksanaan berbasis literasi 
Apakah GLS berlangsung 
secara terintegrasi dan holistik 
di semua area kurikulum? 
Program GLS yang dicanangkan oleh 
Kemdikbud diimplementasikan pada semua 
mata pelajaran yang ada. 
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Membiasakan membaca dalam hati selama 15 
menit sebelum kegiatan pembelajaran.Lomba 
membaca puisi, menulis puisi/cerpen. 
Membiasakan guru SMK membuat tagihan 
tugas melalui e-mail. Penyediaan akses internet 
sehat bagi SMK sebagai bentuk literasi digital 
untuk meningkatkan kemampuan memahami 
dan menggunakan informasi dan berbagi sumber 
digital. Dengan kata lain, kemampuan untuk 
membaca, menulis dan berhubungan dengan 
informasi dengan menggunakan teknologi dan 
format yang ada pada masanya. Lebih lanjut 
dijelaskan, literasi digital mencakup pemahaman 
tentang web dan mesin pencari.. Nonton 
bersama, menikmati budaya. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Monitoring dan Evaluasi Program GLS 
Subjek  : Yulianto, S.Pd (Staf Bagian Kurikulum) 
Waktu  : Jum’at, 5 Mei 2017 pukul 10.00-10.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Definisi konsep monitoring 
dan evaluasi dalam program 
GLS? 
Monitoring merupakan proses rutin 
pengumpulan data dan pengukuran kemajuan 
atas objektif program. Memantau perubahan, 
yang fokus pada proses dan keluaran. 
Monitoring melibatkan perhitungan atas apa 
yang kita lakukan. Monitoring melibatkan 
pengamatan atas kualitas dari layanan yang kita 
berikan. 
Waktu pelaksanaan 
monitoring? 
Monitoring biasanya dilakukan oleh kepala 
sekolah melalui pemantauan harian dan di 
tambah melalui program apel pagi setiap kamis. 
Apa saja yang dimonitoring? Monitoring dilakukan dengan memantau 
keefektifan dan dampak pemanfaatan sarana dan 
prasarana sekolah dengan maksimal untuk 
memfasilitasi pembelajaran; keefektifan dan 
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dampak pengelolaan perpustakaan sekolah 
dengan baik terhadap pembelajaran dan 
kemampuan literasi warga sekolah; keefektifan 
dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua 
prasarana yang dimiliki sekolah (salah satunya 
buku) terhadap pelayanan sekolah; keefektifan 
dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap 
kemampuan literasi warga sekolah dan budaya 
sekolah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi? Evaluasi dilakukan sebulan sekali melalui 
laporan setiap guru kepada kepala sekolah. 
Indikator dalam melakukan 
evaluasi? 
1) Tersedia program kerja sekolah untuk 15 
menit nmembaca. 
2) Peserta didik mampu menjelaskan apa yang 
dibaca. 
3) Terdapat dokumentasi pengembangan cerita. 
4) Tersedia koleksi karya sastra. 
5) Tersedia instrumen laporan bacaan. 
6 ) Tersedia rekapitulasi peserta didik dan karya 
sastra yang dibaca. 
7) Tersedia area baca di sekolah. 
8) Tersedia koleksi bacaan dengan berbagai 
kebutuhan bahan bacaan warga sekolah. 
9) Terlihat adanya aktivitas membaca oleh 
warga sekolah pada berbagai kesempatan. 
 
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Kegiatan pembiasaan yaitu lima belas menit 
membaca setiap hari sebelum jam pelajaran 
melalui kegiatan membacakan buku non 
pelajaran. Kegiatan pengembangan yaitu 
Mengembangkan lingkungan fisik, sosial, afektif 
sekolah yang kaya literasi dan menciptakan 
ekosistem sekolah yang menghargai keterbukaan 
dan kegemaran terhadap pengetahuan dengan 
berbagai kegiatan. Ketiga pembelajaran yaitu 
Melaksanakan berbagai strategi untuk 
memahami teks dalam semua mata pelajaran. 
Tindak lanjut evaluasi? Evaluasi akan dijadikan masukan untuk 
memperbaiki pelaksanaan program di tahap 
berikutnya, terutama terkait dengan pelaksanaan 
program dan kegiatan untuk 
mengimplementasikan kebijakan pusat dan 
kebijakan daerah, pelaksanaan sosialisasi 
pemangku kepentingan tingkat kabupaten/kota, 
satuan pendidikan. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Latar belakang pemilihan program GLS 
Subjek  : Drs. Slamet, M.Si (Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarpras) 
Waktu  : Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 09.00-09.30 WIB 
Lokasi  : Bengkel Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
Pertanyaan Jawaban 
Bagaimana sejarah bedirinya 
SMKN 2 Wonogiri pak? 
Pada mulanya SMKN 2 Wonogiri belum 
memiliki tanah sendiri, baru pada tahun tahun 
1999 memiliki lahan seluas 2 ha di dusun 
Bulusari, Bulusulur Wonogiri. Pembangunan di 
mulai pada tahun 2002 dengan dana dari APBD 
provinsi Jawa Tengah dan APBD Kabupaten 
Wonogiri, angkatan pertama yaitu tahun 2002 
masih menggunakan menginduk di SD Netral 
Wonogiri hingga tahun 2004 yang hanya 
membuka dua kelas pada jurusan teknik 
otomotif, kemudian berkembang dengan 
membuka jurusan pemesinan dan teknik gambar 
bangunan. Belum lama ini pada tahun 2016 
membuka jurusan baru teknik mekatronika. 
Apakah yang melatar 
belakangi pemilihan program 
Literasi tidak terpisahkan dari dunia pendidikan. 
Literasi menjadi sarana peserta didik dalam 
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GLS pak? mengenal, memahami, dan menerapkan ilmu 
yang didapatkannya di bangku sekolah. Literasi 
juga terkait dengan kehidupan peserta didik, 
baik di rumah maupun di lingkungan sekitarnya. 
Juga merujuk pada Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 
2015. Salah satu kegiatan di dalam gerakan 
tersebut adalah “kegiatan 15 menit membaca 
buku nonpelajaran sebelum waktu belajar 
dimulai”. 
Bagaimanakah konsep GLS di 
SMKN 2 Wonogiri? 
Dalam pelaksanaan program literasi di SMK, 
kegiatan literasi menitik beratkan pada literasi 
informasi dengan penggunaan berbagai sumber 
belajar bagi peserta didik dan warga SMK yaitu 
dengan menggunakan berbagai bahan referensi 
dalam berbagai format yang dapat dimanfaatkan 
sebagai sumber belajar yang terdokumentasi, 
yaitu buku, majalah, jurnal, laporan, grafik, 
multimedia, rekaman suara, dll. Disisi lain juga 
menerapkan Literasi Teknologi  yaitu 
kemampuan memahami kelengkapan yang 
mengikuti teknologi seperti piranti keras 
(hardware), piranti lunak (software), serta etika 
dan etiket dalam memanfaatkan teknologi. 
Berikutnya, kemampuan dalam memahami 
teknologi untuk mencetak, mempresentasikan, 
dan mengakses internet. Dalam praktiknya, juga 
pemahaman menggunakan komputer  yang di 
dalamnya mencakup menghidupkan dan 
mematikan komputer, menyimpan dan 
mengelola data, serta mengoperasikan program 
perangkat lunak. Sejalan dengan membanjirnya 
informasi karena perkembangan teknologi saat 
ini, diperlukan pemahaman yang baik dalam 
mengelola informasi yang dibutuhkan 
masyarakat. 
Apakah tujuan dilaksanakan 
program GLS pak? 
Secara umum bertujuan utuk 
menumbuhkembangkan budi pekerti peserta 
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi 
Sekolah Menengah Kejuruan yang diwujudkan 
dalam gerakan literasi agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. 
Kebijakan apa saja yang 
Bapak buat untuk mendukung 
Hal pertama yang kami lakukan adalah 
mengkondisikan lingkungan fisik ramah literasi 
program GLS? Lingkungan fisik adalah hal pertama yang 
dilihat dan dirasakan warga sekolah. Oleh 
karena itu, lingkungan fisik perlu terlihat ramah 
dan kondusif untuk pembelajaran. Sekolah yang 
mendukung pengembangan budaya literasi 
sebaiknya memajang karya peserta didik 
dipajang di seluruh area sekolah, termasuk 
koridor, kantor kepala sekolah dan guru. Selain 
itu, karyakarya peserta didik diganti secara rutin 
untuk memberikan kesempatan kepada semua 
peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat 
mengakses buku dan bahan bacaan lain di Sudut 
Baca di semua kelas, kantor, dan area lain di 
sekolah. 
Apa saja tahapan pelaksanaan 
program GLS pak? 
Tahap Pembiasaan meliputi menyediakan 
Perpustakaan SMK, menyediakan Area baca di 
SMK dan Sudut Buku Kelas serta  
Pembimbingan e-literasi secara 
bertanggungjawab dan Memperkenalkan etika 
perilaku dan hukum dalam menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi. Tahap 
Pengembangan yaitu tersedianya area/ruang 
untuk memajang peta cerita dan karya peserta 
didik. dan Tahap Pengimplementasian pada 
Pembelajaran yaitu adanya berbagai materi 
presentasi siswa, baik teks, video presentasi 
maupun presentasi video dan pengenalan 
penggunaan berbagai bahan referensi cetak dan 
digital untuk mencari informasi. 
Apa saja strategi untuk 
membangun budaya literasi 
pak? 
Ada tiga strategi yaitu mengkondisikan 
lingkungan fisik ramah literasi, mengupayakan 
lingkungan sosial dan afektif sebagai model 
komunikasi dan interaksi yang literat dan 
mengupayakan sekolah sebagai lingkungan 
akademik yang literat 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Sasaran Program GLS 
Subjek  : Drs. Slamet, M.Si (Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarpras) 
Waktu  : Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 09.30-10.00 WIB 
Lokasi  : Bengkel Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
Pertanyaan Jawaban 
Sasaran program GLS bagian 
infrastruktur? 
Pada bagian infrastruktur yaitu menyediakan 
fasilitas, sarana prasarana literasi yang meliputi 
penyediaan akses internet sehat bagi warga 
sekolah, taman baca dan perpustakaan sekolah. 
Pembuatan taman baca? Taman baca yang ada di SMKN 2 Wonogiri 
berupa gazebo-gazebo yang terletak di dekat 
taman sekolah dan kelas, sehingga belum 
terdapat koleksi buku. Kami hanya menyediakan 
tempatnya saja, sedangkan buku bacaan berasal 
dari perpustakaan kelas. 
Kegiatan literasi apa saja? Membiasakan membaca dalam hati selama 15 
menit sebelum kegiatan pembelajaran. Lomba 
penulisan karya ilmiah, sastra, dan atau resensi 
buku. Lomba membaca puisi, menulis 
puisi/cerpen. Lomba menulis/mengarang di Blog 
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bagi guru dan peserta didik SMK. Kompetisi 
pembuatan desain poster, slogan, karikatur, 
komik untuk konten tertentu (misalnya: 
kesehatan dan keselamatan kerja, menghormati 
guru, saling menghormati warga sekolah, 
sambutan kepada peserta didik baru),  
menyediakan perpustakaan dan menambah 
koleksi buku, area baca di SMK, sudut baca 
kelas, materi bacaan dengan berbagai jenis buku 
sastra dan non sastra, majalah, komik, koran, 
dan materi bacaan lain di ruang kelas, akses 
internet 24 jam, peralatan yang menunjang e-
literasi dalam jumlah yang cukup bagi peserta 
didik 
Kegiatan literasi dilakukan 
secara berkelanjutan? 
Kegiatan literasi tentu dilaksanakan 
berkelanjutan di mulai dengan pembiasaan, 
pengembangan dan pelaksanaan berbasis literasi 
sehingga diharapkan mampu menciptakan  
pembelajar sepanjang hayat. 
Apakah GLS berlangsung 
secara terintegrasi dan holistik 
di semua area kurikulum? 
Meskipin GLS bertujuan utuk 
menumbuhkembangkan budi pekerti peserta 
didik melalui pembudayaan ekosistem literasi, 
namun tidak hanya diterapkan pada mapel PAI 
tetapi juga mata pelajaran yang lain teramsuk 
mapel produktif  
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Kegiatannya dibagi menjadi tiga yaitu 
pembiasaan, pengembangan dan 
pengimplementasian dalam pembelajaran. 
 
FIELD NOTE  
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Monitoring dan Evaluasi Program GLS 
Subjek  : Drs. Slamet, M.Si (Wakil Kepala Sekolah Bagian Sarpras) 
Waktu  : Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 10.00-10.30 WIB 
Lokasi  : Bengkel Jurusan Teknik Gambar Bangunan 
Pertanyaan Jawaban 
Definisi konsep monitoring 
dan evaluasi dalam program 
GLS? 
Kegiatan monitoring lebih berpunpun (terfokus) 
pada kegiatan yang sedang dilaksanakan. 
Monitoring dilakukan dengan cara menggali 
untuk mendapatkan informasi secara regular 
berdasarkan indikator tertentu, dengan maksud 
mengetahui apakah kegiatan yang sedang 
berlangsung sesuai dengan perencanaan dan 
prosedur yang telah disepakati. 
Sedangkan evaluasi merupakan tahapan yang 
berkaitan erat dengan kegiatan monitoring, 
karena kegiatan evaluasi dapat menggunakan 
data yang disediakan melalui kegiatan 
monitoring. Evaluasi berhubungan dengan hasil 
informasi tentang nilai serta memberikan 
gambaran tentang manfaat suatu kebijakan. 
Waktu pelaksanaan Monitoring dilakukan setiap hari melalui 
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monitoring? pemantauan. 
Apa saja yang dimonitoring? Terkait dengan program GLS hal yang 
dimonitoring dan dievaluasi antara lain yaitu: 
keefektifan dan dampak pemanfaatan sarana 
dan prasarana sekolah dengan maksimal untuk 
memfasilitasi pembelajaran, keefektifan dan 
dampak pengelolaan perpustakaan sekolah 
dengan baik terhadap pembelajaran dan 
kemampuan literasi warga sekolah, keefektifan 
dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua 
prasarana yang dimiliki sekolah (salah satunya 
buku) terhadap pelayanan sekolah, keefektifan 
dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap 
kemampuan literasi warga sekolah dan budaya 
sekolah, keefektifan dan dampak pelaksanaan 
kegiatan 15 menit membaca sebelum 
pembelajaran terhadap minat dan budaya baca 
warga sekolah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi? Evaluasi dilakukan sebulan sekali dimana 
masing-masing guru melaporkan kegiatan 
pembelajarannya. 
Indikator dalam melakukan 
evaluasi? 
Antara lain yaitu tersedia program kerja sekolah 
untuk 15 menit membaca. Tersedia 
Perpustakaan SMK. Tersedia Area baca di 
SMK. Tersedia Sudut Buku Kelas. Tersedia 
akses internet 24 Jam. Adanya kegiatan 
pembuatan bahan kaya teks di SMK (lomba 
poster, lomba desain komunikasi visual, dll). 
Peserta didik mampu menjelaskan apa yang 
dibaca. Terdapat dokumentasi pengembangan 
cerita. Tersedia koleksi karya sastra. Tersedia 
area baca di sekolah. 
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Kegiatan yang termasuk dalam program GLS 
antara lain yaitu Gerakan membaca 
Festival/Lomba Literasi, Pembudayaan e-
learning Pembudayaan e-mail dan/atau Blog 
warga SMK, Penyedian Sarana e-literasi 
Penyediaan Materi Ajar Elekronik,  
Penguatan/Pemahaman/Apresiasi Budaya 
dalam Kegiatan Seni dan Budaya. 
Tindak lanjut evaluasi? Melalui kegiatan evaluasi maka akan terdeteksi 
kesalahan, sehingga dapat segera diketahui dan 
dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga 
mengurangi risiko yang lebih besar. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Sasaran Program GLS 
Subjek  : Anik Herawati, S.Pd (Kepala Perpustakaan) 
Waktu  : Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 13.00-13.30 WIB 
Lokasi  : Perpustakaan 
Pertanyaan Jawaban 
Sasaran program GLS berkaitan 
dengan perpustakaan? 
Antara lain adalah tersedianya 
Perpustakaan SMK yang menyediakan 
koleksi materi literasi dengan berbagai 
jenis. Tersedia akses internet di 
perpustakaan. Tersedia Peralatan yang 
menunjang e-literasi dalam jumlah 
yang cukup bagi peserta didik. 
Pembuatan taman baca? Taman baca tersebut adalah tempat 
yang dibuat nyaman berupa gazebo-
gazebo yang terletak di dekat taman 
sekolah dan kelas, sehingga belum 
terdapat koleksi buku. Kami hanya 
menyediakan tempatnya saja, 
sedangkan buku bacaan berasal dari 
perpustakaan kelas.  
Kegiatan literasi apa saja? Literasi di Perpustakaan  antara lain, 
memberikan pemahaman cara 
membedakan bacaan fiksi dan 
nonfiksi, memanfaatkan koleksi 
referensi dan periodikal, memahami 
Dewey Decimal System sebagai 
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klasifikasi pengetahuan yang 
memudahkan dalam menggunakan 
perpustakaan, memahami penggunaan 
katalog dan pengindeksan, hingga 
memiliki pengetahuan dalam 
memahami informasi ketika sedang 
menyelesaikan sebuah tulisan, 
penelitian, pekerjaan, atau mengatasi 
masalah. Serta literasi teknologi yaitu 
kemampuan memahami kelengkapan 
yang mengikuti teknologi seperti 
peranti keras (hardware), peranti lunak 
(software), serta etika dan etiket dalam 
memanfaatkan teknologi. Berikutnya, 
kemampuan dalam memahami 
teknologi untuk mencetak, 
mempresentasikan, dan mengakses 
internet. Dalam praktiknya, juga 
pemahaman menggunakan komputer 
yang di dalamnya mencakup 
menghidupkan dan mematikan 
komputer, menyimpan dan mengelola 
data, serta mengoperasikan program 
perangkat lunak. Sejalan dengan 
membanjirnya informasi karena 
perkembangan teknologi saat ini, 
diperlukan pemahaman yang baik 
dalam mengelola informasi yang 
dibutuhkan masyarakat.  
Kegiatan literasi dilakukan secara Kegiatan literasi tentu dilaksanakan 
berkelanjutan? berkelanjutan di mulai dengan 
pembiasaan, pengembangan dan 
pelaksanaan berbasis literasi sehingga 
diharapkan mampu menciptakan  
pembelajar sepanjang hayat. 
Serta menciptakan lingkungan sosial 
dan afektif dengan dibangun melalui 
model komunikasi dan interaksi 
seluruh komponen sekolah. Hal itu 
dapat dibentuk dan dikembangkan 
dengan cara pemberian pengakuan atas 
pencapaian peserta didik sepanjang 
tahun, seperti pemberian penghargaan, 
penyelenggaraan bentuk festival buku, 
lomba poster untuk tema-tema tertentu, 
misalnya tentang lingkungan, 
informasi K3 untuk ruang-ruang 
praktik kejuruan, pencegahan 
penggunaan NAPZA. Kepala SMK 
berperan aktif dalam menggerakkan 
literasi, antara lain dengan membangun 
budaya kolaboratif antar guru dan 
tenaga kependidikan. 
Program perpustakaan yang berkaitan 
dengan GLS? 
Pertama, Pembudayaan e-learning 
meliputi Mendorong pelaksanaan 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dan 
Mendorong guru memproduksi materi 
PJJ. Kedua, Pembudayaan e-mail 
dan/atau Blog warga SMK meliputi 
Semua guru dan peserta didik SMK 
memiliki e-mail dan atau Blog. 
Membudayakan Guru SMK 
menyajikan materi ajar melalui Blog. 
Membiasakan guru SMK membuat 
tagihan tugas melalui e-mail. 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Monitoring dan Evaluasi Program GLS 
Subjek  : Anik Herawati, S.Pd (Kepala Perpustakaan) 
Waktu  : Sabtu, 6 Mei 2017 pukul 13.30-14.00 WIB 
Lokasi  : Perpustakaan 
Pertanyaan Jawaban 
Definisi konsep monitoring 
dan evaluasi dalam program 
GLS? 
Monitoring merupakan aktifitas yang ditujukan 
untuk memberikan informasi tentang sebab dan 
akibat dari suatu kebijakan yang sedang 
dilaksanakan. Monitoring dilakukan ketika 
sebuah kebijakan sedang diimplementasikan. 
Monitoring diperlukan agar kesalahan awal 
dapat segera diketahui dan dapat dilakukan 
tindakan perbaikan, sehingga mengurangi risiko 
yang lebih besar. Sedangkan Evaluasi adalah 
kegiatan untuk menilai tingkat kinerja suatu 
kebijakan. Evaluasi baru dapat dilakukan kalau 
suatu kebijakan sudah berjalan cukup waktu.  
Waktu pelaksanaan 
monitoring? 
Monitoring dilakukan setiap hari melalui 
pemantauan. 
Apa saja yang dimonitoring? Terkait dengan program GLS hal yang 
dimonitoring dan dievaluasi antara lain yaitu: 
keefektifan dan dampak pemanfaatan sarana 
dan prasarana sekolah dengan maksimal untuk 
memfasilitasi pembelajaran, keefektifan dan 
dampak pengelolaan perpustakaan sekolah 
dengan baik terhadap pembelajaran dan 
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kemampuan literasi warga sekolah, keefektifan 
dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua 
prasarana yang dimiliki sekolah (salah satunya 
buku) terhadap pelayanan sekolah, keefektifan 
dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap 
kemampuan literasi warga sekolah dan budaya 
sekolah, keefektifan dan dampak pelaksanaan 
kegiatan 15 menit membaca sebelum 
pembelajaran terhadap minat dan budaya baca 
warga sekolah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi? Evaluasi dilakukan sebulan sekali dimana 
masing-masing guru melaporkan kegiatan 
pembelajarannya. 
Indikator dalam melakukan 
evaluasi? 
Antara lain yaitu tersedia program kerja sekolah 
untuk 15 menit membaca. Peserta didik mampu 
menjelaskan apa yang dibaca. Terdapat 
dokumentasi pengembangan cerita. Tersedia 
koleksi karya sastra. Tersedia area baca di 
sekolah. 
Kegiatan yang apa saja yang 
dimaksud dalam program 
GLS? 
Kegiatan yang termasuk dalam program GLS 
antara lain yaitu Gerakan membaca 
Festival/Lomba Literasi, Pembudayaan e-
learning Pembudayaan e-mail dan/atau Blog 
warga SMK, Penyedian Sarana e-literasi 
Penyediaan Materi Ajar Elekronik,  
Penguatan/Pemahaman/Apresiasi Budaya 
dalam Kegiatan Seni dan Budaya. 
Tindak lanjut evaluasi? Melalui kegiatan evaluasi maka akan terdeteksi 
kesalahan, sehingga dapat segera diketahui dan 
dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga 
mengurangi risiko yang lebih besar. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Sasaran Program GLS 
Subjek  : Supardi, S.Ag., M.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Senin, 8 Mei 2017 pukul 08.00-09.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Sasaran program GLS pada guru? Menjalankan peran mereka dalam 
kegiatan literasi sekolah yaitu 
mengakomodasi pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik yang 
didorong untuk mencari informasi 
melalui berbagai referensi, baik berupa 
materi cetak visual maupun digital; 
mengurangi beban kognitif peserta 
didik SMK dalam mengolah 
pengetahuan karena pembelajaran 
disajikan melalui buku-buku 
pengayaan yang berkualitas baik dan 
menarik serta menggunakan internet 
untuk mengakses materi pelajaran 
dalam blog guru. 
Sasaran program GLS pada siswa? Menumbuhkembangkan budi pekerti 
peserta didik melalui pembudayaan 
ekosistem literasi sekolah yang 
diwujudkan dalam Gerakan Literasi 
Sekolah agar mereka menjadi 
pembelajar sepanjang hayat. 
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Kegiatan literasi apa saja? Lima belas menit membaca setiap hari 
sebelum jam pelajaran melalui 
kegiatan membacakan buku dengan 
nyaring atau seluruh warga sekolah 
membaca dalam hati. 
Membangun lingkungan fisik sekolah 
yang kaya literasi, antara lain: (1) 
menyediakan perpustakaan sekolah, 
sudut baca, dan area baca yang 
nyaman; (2) pengembangan sarana lain 
(UKS, kantin, kebun sekolah); dan (3) 
penyediaan koleksi teks cetak, visual, 
digital, maupun multimodal yang 
mudah diakses oleh seluruh warga 
sekolah; (4) pembuatan bahan kaya 
teks (print-rich materials) 
Festival/Lomba Literasi, Pembudayaan 
e-learning, Pembudayaan e-mail 
dan/atau Blog warga SMK 
Penyedian Sarana e-literasi, 
Penyediaan Materi Ajar Elekronik 
Kegiatan literasi dilakukan secara 
berkelanjutan? 
Kegiatan literasi tentu dilaksanakan 
berkelanjutan di mulai dengan 
pembiasaan yaitu Pembimbingan e-
literasi secara bertanggungjawab dan 
Memperkenalkan etika perilaku dan 
hukum dalam menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi., 
pengembangan yang meliputi 
memajang karya peserta didik di 
seluruh area sekolah, termasuk 
koridor, kantor kepala sekolah dan 
guru. Agar suasana tercipta dinamis, 
dapat dilakukkan penggantian karya 
yang dipajang secara rutin, sehingga 
dapat memberikan kesempatan kepada 
semua kelas untuk menjadi perhatian. 
Selain itu, peserta didik dapat 
mengakses buku dan bahan bacaan lain 
di pojok baca yang tersedia di semua 
kelas, kantor, dan ruang lain di 
sekolah, termasuk di ruang Kepala 
Sekolah. dan pelaksanaan 
pembelajaran berbasis literasi 
Apakah GLS berlangsung secara 
terintegrasi dan holistik di semua area 
kurikulum? 
Program GLS tidak hanya dilakukan 
pada mata pelajaran PAI dan Budi 
Pekerti saja, tetapi semua mapel 
Kegiatan yang apa saja yang dimaksud 
dalam program GLS? 
Membiasakan membaca dalam hati 
selama 15 menit sebelum kegiatan 
pembelajaran. 
Festival/Lomba Literasi 
1. Lomba penulisan karya ilmiah, 
sastra, dan atau resensi buku. 
2. Lomba membaca puisi, menulis 
puisi/cerpen. 
3. Lomba menulis/mengarang di 
Blog bagi guru dan peserta didik 
SMK. 
4. Kompetisi pembuatan desain 
poster, slogan, karikatur, komik 
untuk konten tertentu (misalnya: 
kesehatan dan keselamatan kerja, 
menghormati guru, saling 
menghormati warga sekolah, 
sambutan kepada peserta didik 
baru). 
5. Lomba membuat film 
pendek/video: dokumenter, iklan 
layanan masyarakat, profil 
sekolah, trailer sekolah, dll. 
Pembudayaan e-learning 
1. Mendorong pelaksanaan 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 
2. Mendorong guru memproduksi 
materi PJJ. 
Pembudayaan e-mail dan/atau Blog 
warga SMK 
1. Semua guru dan peserta didik 
SMK memiliki e-mail dan atau 
Blog. 
2. Membudayakan Guru SMK 
menyajikan materi ajar melalui 
Blog. 
3. Membiasakan guru SMK membuat 
tagihan tugas melalui e-mail. 
Penyedian Sarana e-literasi 
1. Penyediaan akses internet sehat 
bagi SMK. 
2. Penyediaan e-sabak/sabak digital 
(tablet)/buku sekolah elektronik 
bagi SMK. 
Penyediaan Materi Ajar Elekronik 
1. Melaksanakan kegiatan penyusun-
an materi ajar. 
2. Mengunggah materi ajar ke laman 
sekolah  
 
FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Monitoring dan Evaluasi Program GLS 
Subjek  : Supardi, S.Ag., M.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Senin, 8 Mei 2017 pukul 09.30-10.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Definisi konsep monitoring dan 
evaluasi dalam program GLS? 
Merupakan suatu kegiatan mengamati secara 
seksama suatu keadaan atau kondisi, termasuk 
juga perilaku atau kegiatan tertentu, dengan 
tujuan agar semua data masukan atau informasi 
yang diperoleh dari hasil pengamatan tersebut 
dapat menjadi landasan dalam mengambil 
keputusan tindakan selanjutnya yang 
diperlukan. Tindakan tersebut diperlukan 
seandainya hasil pengamatan menunjukkan 
adanya hal atau kondisi yang tidak sesuai 
dengan yang direncanakan semula. Tujuan 
Monitoring untuk mengamati/mengetahui  
perkembangan dan kemajuan, identifikasi dan 
permasalahan serta antisipasinya/upaya 
pemecahannya. 
Evaluasi merupakan proses menentukan nilai 
atau pentingnya suatu kegiatan, kebijakan, atau 
program. Evaluasi merupakan sebuah penilaian 
yang seobyektif dan sesistematik mungkin 
terhadap sebuah intervensi yang direncanakan, 
sedang berlangsung atau pun yang telah 
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diselesaikan. 
Waktu pelaksanaan monitoring? Pelaksanaan monitoring dilakukan oleh kepala 
sekolah setiap hari, melalui kegiatan 
pemantauan pembelajaran. 
Apa saja yang dimonitoring? Terkait dengan program GLS hal yang 
dimonitoring dan dievaluasi antara lain yaitu: 
keefektifan dan dampak pemanfaatan sarana 
dan prasarana sekolah dengan maksimal untuk 
memfasilitasi pembelajaran, keefektifan dan 
dampak pengelolaan perpustakaan sekolah 
dengan baik terhadap pembelajaran dan 
kemampuan literasi warga sekolah, keefektifan 
dan dampak pelaksanaan inventarisasi semua 
prasarana yang dimiliki sekolah (salah satunya 
buku) terhadap pelayanan sekolah, keefektifan 
dan dampak adanya ruang-ruang baca terhadap 
kemampuan literasi warga sekolah dan budaya 
sekolah, keefektifan dan dampak pelaksanaan 
kegiatan 15 menit membaca sebelum 
pembelajaran terhadap minat dan budaya baca 
warga sekolah. 
Waktu pelaksanaan evaluasi? Evaluasi dilakukan sebulan sekali dimana 
masing-masing guru melaporkan kegiatan 
pembelajarannya. 
Indikator dalam melakukan 
evaluasi? 
Antara lain yaitu tersedia program kerja 
sekolah untuk 15 menit membaca. Peserta 
didik mampu menjelaskan apa yang dibaca. 
Terdapat dokumentasi pengembangan cerita. 
Tersedia koleksi karya sastra. Tersedia area 
baca di sekolah. 
Tindak lanjut evaluasi? Melalui kegiatan evaluasi maka akan terdeteksi 
kesalahan, sehingga dapat segera diketahui dan 
dapat dilakukan tindakan perbaikan, sehingga 
mengurangi risiko yang lebih besar. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis GLS 
Sub Kategori : Perencanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Subjek  : Eko Setyawan, S.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Senin, 8 Mei 2017 pukul 13.00-13.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Konsep program GLS dalam 
pembelajaran? 
Membiasakan membaca dalam hati selama 15 
menit sebelum kegiatan pembelajaran. 
Meresensi buku, menulis puisi/cerpen. 
Membuat power point 
Pembudayaan e-mail dan/atau mencari materi 
di Blog  
Membudayakan Guru menyajikan materi ajar 
melalui Blog. 
Membiasakan guru SMK membuat tagihan 
tugas melalui e-mail. 
Mengunggah materi ajar ke laman blog 
Perencanaan pembelajaran? Perencanaan pembelajaran merupakan 
penjabaran, pengayaan dan pengembangan dari 
kurikulum. Dalam membuat perencanaan 
pembelajaran, tentu saja guru selain mengacu 
pada tuntutan kurikulum, juga harus 
mempertimbangkan situasi dan kondisi serta 
potensi yang ada di sekolah masing-masing. 
Hal ini tentu saja akan berimplikasi pada 
model atau isi perencanaan pembelajaran yang 
dikembangkan oleh setiap guru, disesuaikan 
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dengan kondisi nyata yang dihadapi setiap 
sekolah yaitu proses penyusunan materi 
pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 
penggunaan pendekatan atau metode 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, materi 
pelajaran, kegiatan belajar megajar, metode, 
media, sumber belajar, dan evaluasi dalam 
suatu alokasi waktu yang akan dilaksanakan 
pada masa satu semester yang akan datang 
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.  
Penumbuhan minat baca? Membangun ekosistem literasi sekolah dengan 
fokus pada lingkungan fisik yaitu  
1. Tersedia Perpustakaan SMK. 
2. Tersedia Area baca di SMK. 
3. Tersedia Sudut Buku Kelas. 
4. Tersedia Materi Bacaan dengan berbagai 
jenis buku komersial, majalah, komik, 
koran, dan materi bacaan lain di ruang 
kelas. 
5. Tersedia akses internet 24 jam. 
6. Tersedia peralatan yang menunjang e-
literasi dalam jumlah yang cukup bagi 
peserta didik. 
7. Pembimbingan e-literasi secara 
bertanggung jawab 
8. Memperkenalkan etika perilaku dan 
hukum dalam menggunakan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
Limabelas menit membaca setiap hari sebelum 
jam pelajaran melalui kegiatan membaca 
nyaring (read aloud), membaca mandiri 
(sustained silent reading), dan peta cerita (story 
mapping). 
Pengembangan minat baca? Mengembangkan Ekosistem literasi sekolah 
yang mencakup lingkungan fisik, sosial afektif, 
dan akademik melalui 
1. Tersedia Perpustakaan SMK yang 
menyediakan koleksi materi literasi 
dengan berbagai jenis. 
2. Tersedia area baca yang nyaman di SMK. 
3. Tersedia Sudut Buku Kelas yang ditata di 
beberapa kelas.  
4. Tersedia Program kerja TLS beserta 
evaluasinya. 
5. Tersedia Materi Bacaan dengan berbagai 
jenis buku komersil, majalah, komik, 
koran, dan materi bacaan lain di ruang 
kelas, dan area baca lainnya. 
6. Tersedia akses internet 24 Jam. 
7. Tersedia mekanisme tagihan non 
akademik. 
8. Tersedia area/ruang untuk memajang peta 
cerita dan karya peserta didik. 
9. Tersedia Peralatan yang menunjang e-
literasi dalam jumlah yang cukup bagi 
peserta didik. 
Perencanaan kegiatan-kegiatan 
literasi? 
1. Menentukan kompetensi dasar (Misal KD 
3 dan KD 4), 
2. Mengidentifikasi jenis teks dan 
kompetensi yang dituntut dalam KD, 
3. Menentukan materi pokok yang tersirat 
dalam KD, 
4. Merumuskan sejumlah indikator, 
5. Berdasarkan materi pokok dan sejumlah 
indikator, guru mengembangkannya 
menjadi bahan ajar lengkap yang 
diperoleh dari berbagai sumber yang 
relevan, 
6. Memilih dan menentukan strategi 
pembelajaran yang cocok, 
7. Menyiapkan media pembelajaran yang 
dianggap sesuai, 
8. Menyiapkan lembar kerja peserta didik 
(LKS), 
9. Menyusun alat evaluasi pembelajaran 
yang sesuai, 
10. Menyusun kegiatan (1–9) dalam bentuk 
skenario pembelajaran atau rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). 
Pelaksanaan pembelajaran 
berbasis GLS? 
Pada tahap awal pelaksanaan pembelajaran 
dimulai dengan gerakan 15 membaca buku non 
pelajaran 
Pembuatan RPP? Pembuatan RPP dilalkukan sebelum 
melakukan kegiatan pembelajaran dengan 
beberapa prinsip yaitu 
1. Memperhatikan perbedaan individu 
peserta didik. 
2. Mendorong partisipasi aktif peserta didik. 
3. Mengembangkan budaya membaca dan 
menulis. 
4. Memberikan umpan balik dan tindak 
lanjut. 
5. Mengakomodasi pada keterkaitan dan 
keterpaduan KD, Keterkaitan dan 
keterpaduan materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, indikator 
pencapaian kompetensi, penilaian, dan 
sumber belajar dalam satu keutuhan 
pengalaman belajar. 
6. Mengakomodasi pembelajaran tematik-
terpadu, keterpaduan lintas mata 
pelajaran, lintas aspek belajar, dan 
keragaman budaya. 
7. Menerapkan teknologi informasi dan 
komunikasi. 
Pembuatan Silabus? Secara umum proses penyusunan silabus terdiri 
beberapa langkah utama sebagai berikut:  
1. Mengisi kolom identitas mata pelajaran 
Pada bagian ini perlu dituliskan dengan 
jelas nama sekolah, mata pelajar-an, 
ditujukan untuk kelas berapa, pada 
semester mana, dan alokasi waktu yang 
dibutuhkan. Perlu juga dituliskan standar 
kompetensi mata pelajaran yang akan 
dicapai. 
2. Mengkaji Standar Kompetensi dan 
Kompetensi Dasar Standar kompetensi 
pada dasarnya merupakan kualifikasi 
kemampuan minimal siswa yang 
menggambarkan penguasaan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan yang 
diharapkan dicapai pada setiap tingkat 
dan/atau semester untuk mata pelajaran 
tertentu. Kompetensi dasar merupakan 
sejumlah ke-mampuan yang harus 
dikuasai siswa dalam mata pelajaran 
tertentu sebagai rujukan penyusunan 
indikator kompetensi. Standar kompetensi 
dan kompe-tensi dasar ini berlaku secara 
nasional, ditetapkan oleh BSNP.  
3. Mengidentifikasi Materi Pembelajaran  
ini merupakan pokok-pokok materi 
pembe-lajaran yang harus dipelajari siswa 
untuk mencapai kompetensi dasar dan in-
dikator. Jenis materi pokok bisa berupa 
fakta, konsep, prinsip, prosedur, atau 
keterampilan. Materi pokok dalam silabus 
biasanya dirumuskan dalam bentuk kata 
benda atau kata kerja yang dibendakan. 
Untuk mengidentifikasi ma-teri 
pokok/pembelajaran yang menunjang 
pencapaian kompetensi dasar dila-kukan 
dengan mempertimbangkan: a. Potensi 
peserta didik; b. Relevansi dengan 
karakteristik daerah, c. Tingkat 
perkembangan fisik, intelektual, 
emosional, sosial, dan spiritual peserta 
didik; d. Kebermanfaatan bagi peserta 
didik; e. Struktur keilmuan; f. Aktualitas, 
kedalaman, dan keluasan materi 
pembelajaran; g. Relevansi dengan 
kebutuhan peserta didik dan tuntutan 
lingkungan; dan  Alokasi waktu.  
Pembuatan Prota dan Promes? Program Tahunan (Prota) 
Rancangan penentuan alokasi waktu selama 
satu tahun untuk mencapai kompetensi, dasar 
yang ada dalam kurikulum. Penentuan alokasi 
waktu harus mempertimbangkan: jumlah jam 
pelajaran, struktur kurikulum, dan tingkat 
kedalaman materi yang harus dikuasai peserta 
didik. 
 
Program Semester (Promes) 
Rancangan kegiatan belajar mengajar secara 
garis besar yang dibuat dalam jangka waktu 
satu semester dengan memperhatikan program 
tahunan dan alokasi waktu tiap minggu 
Hal‐hal yang diperlukan dalam perancangan 
Prota dan Promes adalah: 
1. Kalender akademik yang dikeluarkan 
secara resmi oleh dinas pendidikan 
2. Struktur Kurikulum 
3. Kompetensi Dasar 
4. Silabus 
Cara Penyusunan Prota Dan Promes 
Kurikulum 2013 
Pekan efektif adalah hitungan hari-hari efektif 
yang ada pada tahun pelajaran berlangsung 
Cara menentukan Pekan efektif: 
1. Menentukan jumlah minggu selama satu 
tahun. 
2. Menghitung jumlah minggu tidak efektif 
selama satu tahun. 
3. Menghitung jumlah minggu efektif 
dengan cara jumlah minggu dalam satu 
tahun dikurang jumlah minggu tidak 
efektif . 
4. Menghitung jumlah jam efektif selama 
satu tahun dengan cara jumlah minggu 
efektif dikali jumlah jam pelajaran per 
minggu. 
Target yang harus dicapai pada pemahaman 
SK dan KD 
Materi pokok yang sesuai dengan kompetensi 
dasar yang bersesuaian 
Tingkat kedalaman materi yang dibahas pada 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
bersesuaian 
Perkiraan waktu yang dibutuhkan untuk 
membuat siswa kompeten terhadap kompetensi 
dasar yang bersangkutan 
Guru selanjutnya menentukan alokasi waktu 
dari setiap Standar Kompetensi. 
Alokasi waktu untuk setiap Standar 
Kompetensi dirinci untuk setiap Kompetensi 
Dasar. 
Alokasi waktu pembelajaran untuk setiap KD 
tergantung pada: 
Kompleksitas KD 
Keluasan KD 
Strategi/metode pembelajaran 
Alat, bahan, dan sumber belajar yang tersedia. 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis GLS 
Sub Kategori : Pengorganisasian Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Subjek  : Eko Setyawan, S.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Senin, 8 Mei 2017 pukul 13.30-14.00 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Pengorganisasian Pembelajaran? Pengorganisasian pembelajaran memiliki 
peranan penting dalam kegiatan pembelajaran 
khususnya dalam menyusun skema tahapan 
kegiatan  (alur kegiatan pembelajaran) 
perngembangan organisasi melalui visi dan 
misi tidak terbatas membentuk strategi yang 
strategis melainkan bagaimana  kita harus 
dapat  memadukan sebuah keterampilan 
mengelola strategi pengorganisasian 
pembelajaaraan yang terpadu. 
Tahapan pengorganisasian 
Pembelajaran? 
1. Memahami tujuan pendidikan. 
2. Menguasai bahan ajar. 
3. Memahami teori-teori pendidikan selain 
teori pengajaran. 
4. Memahami prinsip-prinsip mengajar. 
5. Memahami metode-metode mengajar. 
6. Memahami teori-teori belajar. 
7. Memahami beberapa model pengajaran 
yang penting. 
8. Memahami prinsip-prinsip evaluasi. 
Ruang lingkup pengorganisasian 
Pembelajaran? 
Pengorganisasian Pembelajaran meliputi  
Catatan kemajuan belajar siswa, karakteristik 
Kode: 
Wa. GuPAI. 4 
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siswa, penentuan metode pembelajaran dan 
teknik evaluasi pembelajaran 
Penentuan media pembelajaran? Beberapa pinsipnya antara lain 
1. Sesuai Dengan Tujuan 
Media pembelajaran harus dipilih 
berdasarkan tujuan instruksional dimana 
akan lebih baik jika mengacu setidaknya 
dua dari tiga ranah kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Hal ini bertujuan agar 
media pembelajaran sesuai dengan arahan 
dan tidak melenceng dari tujuan. Media 
pembelajaran juga bukan hanya mampu 
mempengaruhi aspek intelegensi siswa, 
namun juga aspek lain yaitu sikap dan 
perbuatan. 
2. Tepat Mendukung Materi yang Bersifat 
Fakta, Konsep, Prinsip, dan Generalisasi 
Tidak semua materi dapat disajikan secara 
gamblang melalui media pembelajaran, 
terkadang harus disajikan dalam konsep 
atau simbol atau sesuatu yang lebih umum 
baru kemudian disertakan penjelasan. Ini 
memerlukan proses dan keterampilan 
khusus dari siswa untuk memahami hingga 
menganalisis materi yang disajikan. Media 
pembelajaran yang dipilih hendaknya 
mampu diselaraskan menurut kemampuan 
dan kebutuhan siswa dalam mendalami isi 
materi.                                                                                                                    
3. Praktis, Luwes, dan Bertahan 
Media pembelajaran yang dipilih tidak 
harus mahal dan selalu berbasis teknologi. 
Pemanfaatan lingkungan dan sesuatu yang 
sederhana namun secara tepat guna akan 
lebih efektif dibandingkan media 
pembelajaran yang mahal dan rumit. 
Simpel dan mudah dalam penggunaan, 
harga terjangkau dan dapat bertahan lama 
serta dapat digunakan secara terus 
menerus patut menjadi salah satu 
pertimbangan utama dalam memilih media 
pembelajaran. 
4. Mampu dan Terampil Menggunakan 
Apapun media yang digunakan  dalam 
proses pembelajaran guru harus mampu 
menggunakannya sehinngga manfaat dan 
nilai media tersampaikan secara baik. 
5. Pengelompokan sasaran 
Media yang efektif untuk keompok besar 
belum tentu cocok untuk kelompok kecil. 
Ada media yang cocok untuk kelompok 
besar dan ada juga yang cocok untuk 
kelompok kecil. 
6. Mutu teknis 
Media yang digunakan yang berupa slide 
atau suara harus jelas dan informasi yang 
ditampilkan tidak boleh terganggu oleh 
elemen lain. 
Penetuan metode pembelajaran Metode yang dipakai tenaga pendidik dalam 
setiap kali pertemuan di kelas telah melalui 
seleksi yang disuaikan dengan perumusan 
tujuan instruksional khusus. Biasanya pendidik 
selalu memakai metode lebih dari satu. 
Penggunaan metode yang satu dipakai untuk 
mencapai tujuan yang lain sesuai dengan 
tujuan pendidik yang telah dirumuskan. 
Pertimbingannya antara lai adalah nilai 
strategis metode, efektifitas penggunaann 
metode, pentingnya pemilihan dan penentuan 
metode, hingga faktor-faktor yang 
mempengaruhi pemilihan metode pengajara 
Elaborasi pembelajaran? Dalarn kegiatan elaborasi, guru mendorong 
peserta didik membaca dan menuliskan hasil 
eksplorasi, mendiskusikan, mendengar 
pendapat, untuk lebih mendalami sesuatu, 
menganalisis kekuatan atau kelemahan 
argumen, mendalami pengetahuan tentang 
sesuatu, membangun kesepakatan melalui 
kegiatan kooperatif dan kolaborasi, 
membiasakan peserta didik membaca dan 
menulis, menguji prediksi atau hipotesis, 
menyimpulkan bersama, dan menyusun 
laporan atau tulisan, menyajikan hasil belajar. 
Kegiatan guru dan peserta didik dalam siklus 
elaborasi adalah 
Peserta didik : 
melaporkan hasil eksplorasi secara lisan atau 
tertulis, baik secara individu maupun 
kelompok 
menanggapi laporan atau pendapat teman 
mengajukan argumentasi dengan santun 
Guru : 
memfasilitasi peserta didik untuk berpikir 
kritis, menganalisis, meemcahkan masalah, 
bertindak tanpa rasa takut 
memfasilitasi peserta didik untuk berkompetisi 
Tahap perkembangan anak? Konsep pendidikan perlu sesuai dengan 
perkembangan anak, apalagi menyangkut 
dengan pembelajaran, perkembangan anak 
menjadi salah satu acuan untuk memilih 
metode mengajar yang tepat. 
FIELD NOTE 
Kategori : Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti berbasis GLS 
Sub Kategori : Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Subjek  : Eko Setyawan, S.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Selasa, 9 Mei 2017 pukul 08.00-08.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Guru 
Pertanyaan Jawaban 
Implementasi Pembelajaran? Dalam pelaksanaan pembelajaran PAI 
berbasis program GLS terdapat beberapa 
kegiatan yaitu gerakan membaca 15 menit 
buku non pelajaran sebelum KBM 
berlangsung, kemudian pembudayaan e-
learning, pembudayaan membuat blog, dan 
festival literasi sekaligus memajang karya 
anak-anak sebagai wujud apresiasi hasil tugas 
mereka. 
Persiapan pembelajaran? Dalam tahap persiapan pembelajaran 
pendidik harus menyiapkan beberapa hal 
yaitu metode, media serta materi ajar yang 
semunya masuk ke dalam RPP. 
Kegiatan Inti? Dalam pelaksanaan kegiatan in pembelajaran 
berbasisi program literasi di SMKN 2 
Wonogiri berfokus pada kegiatan literasi 
informasi dengan penggunaan berbagai 
sumber belajar bagi peserta didik dan warga 
sekolah dengan menggunakan berbagai bahan 
referensi dalam berbagai format yang dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar yang 
terdokumentasi, yaitu buku, majalah, jurnal, 
laporan, grafik, multimedia, rekaman suara, 
dll. 
Festival literasi? Festival literasi diadakan dalam periode 
tertentu, antara lain dalam bentuk: 
Kode: 
Wa. GuPAI. 5 
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1. Lomba penulisan karya ilmiah, sastra, dan 
atau resensi buku. 
2. Lomba membaca puisi, menulis 
puisi/cerpen. 
3. Lomba menulis/mengarang di Blog bagi 
guru dan peserta didik SMK. 
4. Kompetisi pembuatan desain poster, 
slogan, karikatur, komik untuk konten 
tertentu (misalnya: kesehatan dan 
keselamatan kerja, menghormati guru, 
saling menghormati warga sekolah, 
sambutan kepada peserta didik baru). 
5. Lomba membuat film pendek/video: 
dokumenter, iklan layanan masyarakat, 
profil sekolah, trailer sekolah, dll. 
Dalam pembelajaran PAI berbasis literasi 
saya biasanya juga mengadakan lomba kecil-
kecil, lomba itu adalah membuat puisi 
bertemakan Muhammad ketika saya selesai 
menjelaskan materi Pengangkatan 
Muhammad sebagai Rasul. Lomba tersebut 
diadakan dengan peserta dari tiga kelas, 
dimana nanti akan dipilih tiga pemenang.  
 
  
 
 
 
 
 
FIELD NOTE 
Kategori : Manajemen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Sub Kategori : Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Subjek  : Eko Setyawan, S.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Rabu, 10 Mei 2017 pukul 07.00-09.15 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas X TPD (Gedung F11) 
 
Hari ini saya melakukan observasi pembelajaran PAI di kelas X TPD, materi yang 
akan disampaikan adalah Perjuangan Dakwah Rasulullah saw. di Makkah. Saya 
masuk kelas tersebut pukul 06.50 WIB. Pak Eko Setyawan masuk kelas pukul 
07.05 WIB kemudian mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa 
dipimpin oleh salah satu siswa, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. Kemudian 
pak Eko menayangkan gambar pada layar proyektor. Peserta didik diajak 
mengamati gambar-gambar yang berkaitan dengan fenomena tersebut. 
Guru bersama peserta didik melakukan brainstorming yang berkaitan dengan 
gambar tersebut (gambar apa, jenis-jenis masyarakat, dampak yang di timbulkan 
di masyarakat, dan sebagainya). Guru mengajak menyimpulkan/menebak topik 
yang akan dipelajari. 
Kemudian Guru membagikan teks kepada peserta didik. Teks tersebut ternyata 
tentang peristiwa dakwah secara sembunyi-sembunyi di rumah Arqam bin Abil 
Arqam. Guru menyampaikan tugas peserta didik yang berkaitan dengan teks 
tersebut yaitu menandai kosakata yang sulit atau mengidentifikasi isi teks). 
Peserta didik membaca (dalam hati) teks, dengan waktu yang telah ditentukan 
sekitar 20 menit. Kemudian setelah waktu habis pak Eko membagi peserta didik 
menjadi beberapa kelompok dengan metode permainan. Guru membagikan 
lembar kerja (LK) kepada setiap kelompok. Guru mengajak peserta didik 
memahami cara mengerjakan LK. Peserta didik mengerjakan LK secara 
berdiskusi dalam kelompok (tentang metode dakwah yang dilakukan nabi 
Muhammad). Guru melaksanakan bimbingan kepada peserta didik yang sedang 
bekerja kelompok. Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secara bergantian 
dan antarkelompok saling memberikan masukan. Guru memberikan feed back 
atas jawaban tiap kelompok. Peserta didik merevisi jawaban berdasarkan masukan 
dari guru dan temannya. 
Kode: 
Ob. Gu. 1 
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Reflesksi: Pada pemebelajaran tersebut Guru menggunakan literasi teknologi 
yaitu layar proyektor dan akses internet untuk mencari materi tentang metode 
dakwah Rasulullah di Makkah. 
FIELD NOTE 
Kategori : Manajemen pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Sub Kategori : Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti 
Subjek  : Eko Setyawan, S.Pd.I (Guru PAI) 
Waktu  : Kamis, 11 Mei 2017 pukul 09.30-11.40 WIB 
Lokasi  : Ruang Kelas XI TPA (Gedung F9) 
 
Hari ini saya melakukan observasi ke dua pembelajaran PAI di kelas X I TPA, 
materi yang akan disampaikan adalah Masa Kejayaan Islam. Saya masuk kelas 
tersebut pukul 09.20 WIB. Pak Eko Setyawan masuk kelas pukul 09.40 WIB 
kemudian mengawali pembelajaran dengan salam dan berdoa dipimpin oleh salah 
satu siswa bernama Tommy Yunara, dilanjutkan dengan mengabsen siswa. 
Kemudian pak Eko menayangkan video pada layar proyektor. Peserta didik diajak 
mengnalisa video tersebut. 
Guru bersama peserta didik melakukan brainstorming yang berkaitan dengan 
video tersebut (video tentang apa, dampak terjadinya perang, dan sebagainya). 
Guru mengajak menyimpulkan/menebak topik yang akan dipelajari. 
Kemudian Guru membagikan teks kepada peserta didik. Teks tersebut ternyata 
tentang sejarah Bani Umayyah. Kemudian guru membagi siswa menjadi bebrapa 
delapan kelompok, satu kelompok terdiri atas 4 orang yang dipilih secara acak. 
Guru menyampaikan tugas peserta didik yaitu mencari tahu penyebab baik faktor 
internal dan faktor eksternal kemajuan Islam pada zaman Bani Umayyah dengan 
waktu 30 menit, mereka boleh menggunakan handphone untuk searching di 
google. Guru melaksanakan bimbingan kepada peserta didik yang sedang bekerja 
kelompok. 
Kemudian setelah waktu habis pak Eko memberikan instruksi untuk setiap 
kelompok mempresentasikan hasil pencariannya. Peserta didik mempresentasikan 
hasil diskusi secara bergantian dan antarkelompok saling memberikan masukan. 
Guru memberikan feed back atas jawaban tiap kelompok. Peserta didik merevisi 
jawaban berdasarkan masukan dari guru dan temannya. 
Reflesksi: Pada pemebelajaran tersebut Guru menggunakan literasi teknologi 
yaitu handphone yang didukung dengan koneksi internet dari wifi sekolah yang 
merupakan bagian dari e-learning. 
Kode: 
Ob. Gu. 2 
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FIELD NOTE 
Kategori : Kebijakan Kepala Sekolah terkait program GLS 
Sub Kategori : Program GLS 
Subjek  : Sumarwanto, A.Md (Staf Perpustakaan)  
Waktu  : Rabu, 10 Mei 2017 pukul 13.00-13.30 WIB 
Lokasi  : Ruang Perpustakaan 
Pada pengamatan kali ini, saya diminta untuk membuat laporan mengenai 
perpustakaan. Perpustakaan yang saya amati ialah perpustakaan SMA N 1 
Salatiga . Perpustakaan ini memiliki berbagai fasilitas, seperti buku, meja, kursi, 
dan kamar kecil, serta komputer. Di perpustakaan ini disediakan berbagai buku, 
baik buku pelajaran maupun buku cerita (fiksi dan nonfiksi). Komputer yang ada 
di perpustakaan ini telah disambungkan dengan internet, sehingga apabila buku 
ataupun informasi yang dibutuhkan kurang lengkap maka pengunjung dapat 
mencari di internet melalui komputer tersebut. 
Di perpustakaan ini diterapkan metode pengklasifikasian buku, yaitu dengan 
metode Dewey Desimal. Pada metode ini, buku buku ditata dengan menggunakan 
sistem penomoran/kode yang didasarkan pada persamaan jenis buku. 
Pengklasifikasian ini dimaksudkan agar pengunjung perpustakaan dengan mudah 
mencari buku yang diperlukan dengan melihat nomor/kode yang ada pada rak 
buku. Klasifikasi Dewey Desimal tersebut yaitu : 
1. Nomor 000 : karya umum. 
Berisi berbagai kamus dan Ensiklopedia. 
2. Nomor 100 : tentang filsafat. 
Berisi tentang buku sosiologi. 
3. Nomor 200 : ilmu keagamaan. 
Berisi buku berbagai ilmu agama, modul modul, dan intisari agama. 
4. Nomor 300 : ilmu ilmu sosial. 
Berisi buku buku tentang ilmu ekonomi, sosial dan geografi. 
5. Nomor 400 : ilmu ilmu bahasa. 
Kode: 
Ob. KaPus. 1 
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Berisi buku buku pengajaran berbagai macam bahasa, seperti Bahasa 
Mandarin, Jepang, Jerman, Perancis, dan bahasa Inggris serta Bahasa 
Indonesia 
6. Nomor 500 : ilmu ilmu pasti. 
Berisi tentang ilmu ilmu matematika, fisika, kimia, dan biologi. 
7. Nomor 600 : peng.praktis . 
Berisi buku tentang cara membuat surat, buku nonfiksi, dll. 
8. Nomor 700 : kesenian dan olahraga. 
Berisi tentang berbagai teknik olahraga ringan maupun berat. Berisi buku 
buku mengenai seni rupa, alat gambar, kesenian daerah, dll. 
9. Nomor 800 : kesusastraan. 
Berisi kumpulan cerpen dan novel. 
10. Nomor 900 : biografi dan geografi. 
Berisi buku buku tentang sejarah Indonesia . 
Perpustakaan ini mepunyai beberapa tata tertib yang jarus ditaati oleh pengunjung 
perpustakaan. Tata tertib ini dimaksudkan untuk menjaga fasilitas fasilitas yang 
ada di perpustakaan sehingga dapat dimanfaatkan sebaik baiknya dan agar para 
pengunjung tidak menyalahgunakan buku buku yang dipinjam,misalnya 
merusak/menjual buku yang dipinjam. Sehinggan teripta perpustakaan yang 
terawat. Contoh tata tertib yang ada di perpustakaan, yaitu : 
1. Pengunjung tidak diperbolehkan mengotori perpustakaan, misalnya dengan 
membawa makanan ke dalam ruangan dan tidak membuang sampah pada 
tempat yang disediakan. 
2. Pengunjung tidak diperbolehkan merusak, menjual, atupun mencoret coret 
buku yang dipinjam. 
3. Pengunjung dilarang membuat gaduh perpustakaan. 
Cara meminjam buku di perpustakaan ini sama dengan peminjaman buku di 
perpustakaan pada umumnya, namun belum memakai kartu perpus, hanya menulis 
identitas saja. Jumlah buku yang dipinjam tidak boleh melebihi jumlah tertentu. 
Buku buku yang dipinjam harus dikembalikan sesuai dengan batas waktu yang 
ditentukan. Jika peminjam tidak dapat mengembalikan buku sesuai batas waktu 
yang ditentukan, maka peminjam tersebut akan dikenai sanksi sesuai peraturan 
yang disepakati, biasanya berupa denda. Namun biasanya denda yang dipatok 
kecil. 
Refleksi: belum adanya upaya mengintegrasikan aktivitas pembelajaran di 
sekolah dengan unit perpustakaan. Perpustakaan sekolah, sesuai dengan konteks 
keberadaannya di sekolah, pada satu sisi idealnya diposisikan sebagai badan 
pendukung utama kegiatan pembelajaran. Dengan berpijak pada asumsi ini maka 
koleksi buku yang dihimpun perpustakaan sekolah dirancang untuk dapat 
mendukung setiap mata pelajaran yang diajarkan di sekolah, sesuai dengan 
tingkatan dan daya serap siswa. 
 
 
